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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA
Setiap buku yang diterbitkan, tentang apa pun isinya, oleh penulis dan
penerbitnya pasti diharapkan dapat dibaca oleh kalangan yang lebih luas.
Pada sisi lain pembaca mengharapkan agar buku yang dibacanya itu dapat
menambah wawasan dan pengetahuannya. Di luar konteks persekolahan,
jenis wawasan dan pengetahuan yang ingin diperoleh dari kegiatan
membaca buku itu berbeda antara pembaca yang satu dan pembaca yang
lain, bahkan antara kelompok pembaca yang satu dan kelompok pembaca
yang lain. Faktor pembeda itu erat kaitannya dengan minat yang sedikit
atau banyak pasti berkorelasi dengan latar belakang pendidikan atau
profesi dari setiap pembaca atau kelompok pembaca yang bersangkutan.
Penyediaan buku atau bahan bacaan yang bermutu yang diasumsikan
dapat memenuhi tunmtan minat para pembaca itu merupakan salah satu
upaya yang sangat bermakna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam pengertian yang luas. Hal ini menyangkut masalah keberaksaraan
yang cakupan pengertiannya tidak hanya merujuk pada kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut hal
berikumya yang jauh lebih penting, yaitu bagaimana mengembangkan
dan mengoptimalkan kemampuan tersebut agar wawasan dan pengetahu
an yang sesuai dengan minat itu dapat secara terus-menerus ditingkatkan.
Dalam konteks masyarakat-bangsa, kelompok masyarakat yang
tingkat keberaksaraannya tinggi memiliki kewajiban untuk berbuat se-
suatu yang bertujuan mengentaskan kelompok masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya masih rendah. Hal itu berarti bahwa mereka yang
sudah tergolong pakar, ilmuwan, atau cendekiawan berkewajiban "me-
nularkan" wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka
yang masih tergolong orang awam. Salah satu upayanya yang patut di-
lakukan ialah melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan dalam
bentuk terbitan.
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
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ajaraimya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me-
ngenai bahasa/sastra daerah.
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baikyang berkenaandenganpeneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan
dari berbagai pihak yang berkepentingan.
Sehubungan dengan hal itu, buku Kedudukan dan Fungsi Bahasa
Melayu Kapuas Hulu yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah-Kalimantan Barat tahun 1996/1997 ini perlu
kita sambut dengan gembira. Kepada tim penyusun, yaitu Nanang
Heryono, Rahayu A., Wagiyem S., dan Ikhsanudin, sayaucapkan terima
kasih dan penghargaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada
Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta beserta selumh staf, saya sampaikan penghargaan dan terima
kasih atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk
penerbitan buku ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Hadimya lebih dari satu bahasa dalam sebuah masyarakat pemakai baha-
sa yang sama, memberikan kemungkinan dipergunakannya bahasa yang
berbeda-beda untuk kepentingan yang berbeda-beda. Faktor yang mempe-
ngaruhi pemilihan bahasa itu, antara lain, status sosial kawan bicara, ke-
intiman, topik pembicaraan, dan tempat (Halim,1971: 9).
Bahasa Melayu terdiri atas beberapa dialek, salah satunya adalah
bahasa Melayu Kapuas Hulu. Bahasa Melayu Kapuas Hulu, di dalam ke-
dudukannya sebagai bahasa daerah dipakai sebagai bahasa pertama oleh
para penuturnya. Bahasa Indonesia pada umunmya dipakai sebagai bahasa
kedua. Bahasa Melayu Kapuas Hulu digunakan dalam berbagai tingkat
dan ruang lingkup kehidupan masyarakat sejak dahulu kala, seperti di
toko, di tempat pesta, dan dalam pertemuan-pertemuan lainnya.
Dalam bidang kebudayaan, sejak dahulu kala bahasa Melayu Kapu
as Hulu sudah digunakan sebagai alat komunikasi dalam berbagai aspek
kehidupan misalnya dalam seni sastra, seni tari, dan seni suara. Begitu
pula dalam bidang agama dan adat, bahasa Melayu Kapuas Hulu ber-
fungsi sebagai alat komunikasi.
Bahasa Melayu Kapuas Hulu merupakan bahasa yang paling banyak
dipakai dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hulu. Penu-
tur utama bahasa Melayu Kapuas Hulu memang masyarakat Melayu yang
tersebar di 16 kecamatan, terutama Kecamatan Putussibau, Mandai,
Bunut Hilir, Bunut Hulu, Embau, Hulu Gurung, Salimbau, Semitau, dan
Silat Hilir. Di samping itu, bahasa Melayu Kapuas Hulu Juga dipakai
oleh suku-suku lain yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu. Misalnya, suku
Iban, Taman, dan Kayan. Mereka biasanya menggunakan bahasa Melayu
Kapuas Hulu apabila berkomunikasi dengan masyarakat Melayu atau
penutur bahasa lain di luar kelompoknya.
Pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hulu sebagai lingua franca da-
lam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hulu yang luasnya
29.842 km2 itu didukung oleh faktor geografis pemukiman masyarakat
Melayu Kapuas Hulu dan peran mereka di bidang sosial ekonomi.
Masyarakat Melayu umumnya berdiam di daerah pinggir Sungai
Kapuas, di perkampungan ramai. Kota kecamatannya terletak di pinggir-
an Sungai Kapuas.
Masyarakat Melayu juga banyak yang bekerja, baik sebagai peda-
gang maupun sebagai pegawai pemerintah. Oleh karena itu, tidak heran
bila mereka dipandang relatif lebih maju dibanding kelompok masyarakat
lainnya.
Penggunaan bahasa Melayu Kapuas Hulu dewasa ini semakin me-
luas sejalan dengan terbukanya jalur transportasi ke daerah pedalaman.
Para pendatang, baik pedagang maupun petugas pemerintah, yang ber-
kunjung ke daerah pedalaman, menggunakan bahasa Melayu. Dewasa ini,
bahasa Melayu Kapuas Hulu tidak hanya digunakan dalam komunikasi
sehari-hari, tetapi juga dalam bidang pendidikan. Di sekolah dasar, ter-
utama di kelas-kelas permulaan, digunakan bahasa Melayu Kapuas Hulu
sebagai bahasa pengantar.
Di samping sebagai alat komunikasi, bahasa Melayu Kapuas Hulu
juga dipakai untuk mengungkapkan rasa seni penuturnya. Seni sastra ma
syarakat Melayu Kapuas Hulu dijumpai dalam bentuk mantra, pantun,
dan cerita. Semua karya sastra tersebut dijumpai dalam tradisi lisan.
Melihat kedudukan dan iungsi bahasa Melayu Kapuas Hulu sebagai-
mana diuraikan di atas, perlulah dilakukan penelitian untuk mendeskripsi-
kannya secara jelas. Penelitian semacam ini penting artinya bagi upaya
pembinaan dan pengembangan bahasa Melayu Kapuas Hulu, dan hasilnya
diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian aspek kebahasaan bahasa
Melayu Kapuas Hulu selanjutnya.
1.1.2 Masalah
Yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah (1) fungsi ba
hasa Melayu Kapuas Hulu dalam situasi resmi, misalnya di kantor, di se
kolah, dan dalam pertemuan kedinasan, (2) fungsi bahasa Melayu Kapuas
Hulu dalam situasi tidak resmi, misalnya dalam lingkungan keluarga dan
dalam pertemuan antarwarga masyarakat.
1.2 Tujuan/Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan dan fungsi ba-
hasa Melayu Kapuas Hulu dalam berbagai ruang lingkup kehidupan ma
syarakat Kapuas Hulu, yaitu:
1) pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hulu dalam lingkungan pemerin-
tahan;
2) pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hulu dalam lingkungan keluarga
dan kelompok masyarakat lainnya;
3) pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hulu sebagai pendukung kebuda-
yaan Melayu Kapuas Hulu, seperti dalam seni sastra, seni suara, dan
seni tari;
4) sikap dan usaha masyarakat Melayu Kapuas Hulu, terutama para
pelajamya, terhadap bahasa Melayu Kapuas Hulu sebagai bahasa ibu-
nya.
1.3 Asumsi
Penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Melayu Kapuas Hulu di Kabu-
paten Kapuas Hulu didasari oleh dua buah asumsi berikut.
1) Bahasa Melayu Kapuas Hulu dipakai sebagai bahasa pergaulan oleh
masyarakat yang berada di wilayah Kabupaten Kapuas Hulu, baik
oleh suku Melayu maupun oleh suku Day^.
2) Masyarakat Kapuas Hulu lebih cenderung menggunakan bahasa Me
layu Kapuas Hulu, baik dalam situasi formal maupun informal dan
nonformal, daripada menggunakan bahasa Indonesia.
1.4 Metode dan Teknik
Sesuai dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai, penelitian ini meng
gunakan metode deskriptif. Metode ini dilengkapi pula dengan teknik
pengumpulan data sebagai berikut.
1.4.1 Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengamati berbagai tingkat pemakaian
bahasa pada kelompok masyarakat tertentu, baik ragam lisan maupun ra-
gam tulis.
1.4.2 Angket
Angket dugunakan untuk mengumpulkan data melalui pertanyaan. Daftar
pertanyaan disusun berdasarkan golongan masyarakat yang dijadikan
sampel. Golongan masyarakat itu diklasifikasi dalam tiga kelompok, yaitu
(1) kelompok pegawai, guru, dan ABRI; (2) kelompok pemuka agama,
pemuka adat, petani, nelayan, dan buruh; serta (3) kelompok pelajar dan
mahasiswa.
1.4.3 Wawancara
Teknik wawancara dipakai untuk menguji dan memeriksa secara langsung
kebenaran data yang diperoleh melalui angket. Di samping itu, wawan
cara dimaksudkan pula sebagai cara untuk melengkapi data yang belum
terjaring lewat observasi dan angket.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat penutur bahasa Melayu
Kapuas Hulu yang tersebar di 16 kecamatan dalam wilayah Kabupaten
Kapuas Hulu. Mengingat wilayah pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hu
lu cukup luas, maka sampel dalam penelitian ini diambil dari kecamatan
yang penduduknya dominan orang Melayu. Untuk memperoleh respon-
den yang dapat mewakili dan dapat dipertanggungjawabkan, ditenmkan
karakteristiknya dengan memperhatikan anjuran Samarin (1967) sebagai
berikut.
1) Masyarakat pemakai bahasa Melayu Kapuas Hulu yang berdomisili
di Kecamatan Putussibau dan Jongkong yang mewakili wilayah kota;
serta Kecamatan Mandai dan Silat Hilir yang mewakili wilayah desa,
baik penduduk asli maupun pendatang.
2) Dapat menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis, de
ngan baik.
3) Sehat jasmani dan rohani.
4) Bersedia diwawancarai atau memberikan informasi dalam rangka
pengumpulan data yang diperlukan bagi penelitian ini.
Meskipun tidak ada cara yang paling tepat untuk menentukan besar-
nya sampel yang diambil dari populasi (Ary, 1979: 135), tetapi melihat
kekhasan populasi penelitian di atas, maka prosedur sampling yang di-
gunakan adalah sampel acak secara proporsional menurut stratifikasi
(Nasution,1991: 100). Prosedur tersebut merupakan salah sam cara yang
paling tepat untuk mendapatkan sampel representatif (Lihat Sudjana,
1989: 168). Di samping pertimbangan tersebut, prosedur sampling terse
but dipilih karena populasi penelitian ini bersifat heterogen, yaitu terdiri
atas tingkatan status sosial, pekerjaan, umur, dan latar belakang pendidik-
an yang berbeda.
Selanjutnya, pemilihan sampel didasarkan atas intensitas pemakaian
bahasa Melayu Kapuas Hulu di wilayah kota ataupun wilayah desa me-
lalui responden yang telah direncanakan. Jumlah responden yang diren-
canakan untuk mengisi angket adalah 80 orang dari setiap wilayah ke-
camatan, atau 320 orang untuk empat kecamatan. Dalam kenyataannya,
responden yang mengisi dan mengembalikan angket tersebut ada 315
orang yang terdiri atas kelompok masyarakat pegawai negeri, guru,
ABRI, pemuka agama, pemuka adat, tokoh kesenian, pengusaha, buruh,
petani, nelayan, serta pelajar. Kelompok-kelompok masyarakat ini kemu-
dian dibagi atas tiga golongan besar sebagai dasar atau subkelompok
bahasan analisis sebagai
1) kelompok masyarakat pegawai, guru, dan ABRI. Jumlah responden
yang mengisi angket sebanyak 102 orang;
2) kelompok masyarakat umum, yang terdiri atas pemuka agama, pe
muka adat, tokoh kesenian, dan pedagang. Jumlah responden yang
mengisi angket sebanyak 97 orang;
3) kelompok masyarakat pelajar. Jumlah yang mengisi angket sebanyak
116 orang.
BABn
BAHASA DI DALAM MASYARAKAT
2.1 Pengantar
Setiap bahasa dimiliki oleh masyarakat penuturaya. Wardaugh (1990: 1)
seorang ahli di bidang sosiolinguistik mengatakan bahwa setiap pembica-
raan mengenai bahasa pasti dihubungkan dengan pembicaraan mengenai
masyarakat karena bahasa adalah alat yang digunakan untuk berbicara
oleh sesama anggota masyarakat.
Para ahli linguistik mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu sis-
tem yang sangat kompleks. Hal tersebut didasarkan pada kenyataan bah
wa secara konvensional bahasa memiliki tiga komponen penting yaitu
bunyi, tata bahasa, dan makna. Selanjutnya, setiap komponen dapat di-
bagi atas subkomponen.
Para ahli linguistik umumnya membedakan bahasa dalam dua hal,
yakni sebagai sistem abstrak dan sebagai bentuk penggunaan. Sebagai sis-
tem abstrak, tata bahasa mengatur hukum atau kompetensi bahasa yang
mengacu pada penguasaan pengetahuan bahasa yang dimiliki oleh seorang
penutur tentang kalimat yang baik menurut aturan bahasanya, sedangkan
bentuk penerapannya terletak pada penggunaan bahasa seorang penutur
secara aktual. Mengenai bentuk penggunaannya, Chomsky (1965: 4) me
ngatakan:
Linguistic theory is concerned primarily with an ideal speaker-
listener, in a completely homogeneous speech community, who
knows its language perfectly and unaffected by such grammatically
irrelevant conditions as memory limitations, distraction, shift of
attention and interest, and errors (random or characteristic) in
applying his knowledge of the language in actual performance, this
seems to me have been the position of the founders of modem
general linguistics, and no cogent reason for modifying it has been
offered. To study actual linguistic performance we must consider the
interaction of a variaty of factors, of which the underlying
competence of the speaker-hearer is only one in this respect, study
in language is no different from empirical investigation of other
complex phenomena.
Kutipan di atas mengisyaratkan bahwa untuk mempelajari bahasa yang
digunakan oleh suatu masyarakat, kita hams melihat berbagai faktor yang
notabene sangat bervariasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
mempelajari bahasa sama Juga dengan mempelajari fenomena-fenomena
unsur kebudayaan lain yang sangat kompleks.
Bahasa sangat erat dengan kehidupan manusia. Dalam masyarakat
Indonesia, bahasa daerah adalah bahasa pertama yang digunakan untuk
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Boleh dikatakan bahwa bahasa
daerah adalah bahasa ibu, sedangkan bahasa Indonesia termasuk bahasa
kedua (Halim, 1981). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia paling sedikit
menguasai dua bahasa. Penggunaan bahasa lebih dari satu akan me-
libatkan persoalan bagaimana, mengapa, kapan, dan kepada siapa sese-
orang menggunakan bahasa tertenm (Fishman,1972: 244-267). Menumt
Mackey (1972: 555), bilingual im bukanlah masalah pengetahuan bahasa,
tetapi mempakan ciri-ciri penggunaan bahasa. Pemilihan bahasa tentu
dipengamhi oleh faktor-faktor tertentu pula. Pendekatan sosiolinguistik
diharapkan dapat memberikan jawaban atas persoalan tersebut. Selanjut-
nya, Mackey (1972) mengatakan bahwa sal^ satu faktor yang perlu di-
lihat di dalam masyarakat bilingual adalah fungsi bahasa, yang menumt
Nababan (1991: 22), fungsi bahasa dalam masyarakat melahirkan ragam
bahasa yang sejalan dengan tingkat formalitasnya.
Selanjumya, Mackey mengatakan fungsi bahasa ada dua yakni inter
nal dan ekstemal. Fungsi internal adalah penggunaan bahasa yang diten-
tukan oleh berapa banyak atau berapa sering bahasa itu digunakan, se
dangkan fungsi ekstemal ditentukan oleh pengamh yang terjadi karena
sering berkontak bahasa dengan seseorang.
2.2 Penggunaan Bahasa
Hymes (1972: 38) menjelaskan ada dua penggunaan bahasa di dalam sua
tu masyarakat. Hal itu berjalan seiring dengan munculnya hubungan
fimgsional atau sosial yang beragam. Keragaman itu muncul disebabkan
oleh ketidakmampuan seseorang berbicara dengan cara yang sama pada
8situasi pembicaraan yang berbeda dan kawan bicara yang berbeda-beda.
Dengan demikian, penggunaan bahasa selalu merupakan kombinasi
antara sistem bahasa dan pengaruh situasi. Sistem bahasa yang digunakan
sesuai dengan kesanggupan materi bahasa menurut kebiasaan masyarakat
bahasa (Slametmulyana, 1969: 45).
Menurut Brown (1980: 189), titik kulminasi dalam mempeiajari
suatu bahasa tidak hanya sampai pada penguasaan bentuk-bentuk bahasa
saja, tetapi juga penguasaan bentuk-bentuk bahasa itu hams dimaksudkan
untuk tujuan komunikatif.
2.2.1 Penggunaan Bahasa di Rumah
Banyak keluarga yang menggunakan bahasa di mmah berbeda dengan ba
hasa yang digunakan di masyarakat. Misalnya di suatu masyarakat yang
berbahasa daerah Melayu, keluarga yang terdiri atas ayah yang berbahasa
Melayu dan ibu yang berbahasa Jawa, maka anak-anak mereka di mmah
akan berbahasa Jawa karena ibu biasanya lebih dekat dengan anak-anak-
nya daripada ayah mereka.
Pada perkembangan selanjutnya, ketika anak-anak mereka lebih ba
nyak menghabiskan waktunya di luar mmah, mereka akan banyak mela-
kukan kontak dengan masyarakat atau lingkungannya. Misalnya, ketika
bermain dengan tetangga, di sekolah, atau di tempat kursus, anak-anak
tersebut akan menggunakan bahasa Melayu. Namun, ketika kontak de
ngan ibunya, si ibu akan tetap berbahasa Jawa dan anaknya menggunakan
bahasa Melayu. Seringnya berkontak dengan seseorang, akan mempe-
ngamhi bahasa yang dipergunakannya. Sehubungan dengan hal ini,
Mackey (1972: 557) mengatakan: The external function ofbilingualism
are determined by the number of areas of contact and by the variation of
each duration, frequency, and pressure.
2.2.2 Penggunaan Bahasa di Kalangan Masyarakat
Penggunaan bahasa di kalangan masyarakat terjadi di lingkungan tetang
ga, sesama suku, di tempat-tempat ibadah, tempat kerja, atau di tempat-
tempat rekreasi dan hiburan.
Tetangga adalah tempat kedua, setelah keluarga, yang digunakan
anak-anak untuk berkomunikasi. Tetangga juga mempengaruhi pengguna-
an bahasa anak. Setelah itu, seorang anak akan meneruskan kehidupan
sosialnya dengan sesama sukunya. Hal itu biasanya terjadi dengan sesama
kerabat, baik dengan kerabat ibu maupun kerabat ayah, serta teman-te-
man sesama satu suku atau etnik.
Tempat-tempat ibadah, misalnya mesjid atau gereja, adalah tempat-
tempat di mana seseorang menggunakan bahasa yang berbeda dengan
bahasa yang digunakan di lingkungannya. Dalam hal ini, bahasa yang di-
gunakan tentunya banyak dipenganihi oleh hal-hal yang bersifat keagama-
an, misalnya masyarakat Islam banyak dipenganihi bahasa Arab.
Di lingkungan tempat seseorang bekerja juga digunakan bahasa
yang mungkin berbeda dengan bahasa di rumah. Bahasanya itu tentunya
bahasa yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, misalnya seorang pera-
wat banyak menggunakan kata atau istilah kedokteran yang tentunya tidak
dapat dipahami oleh anggota masyarakat biasa.
2.3 Pengembangan Bahasa
Bahasa merupakan hasil kegiatan manusia. Maju mundurnya suatu bahasa
bergantung pada pemakai bahasa itu sendiri. Rasa tanggung jawab, sikap,
dan rasa memiliki bahasa, dapat menimbulkan kemauan untuk ikut mem-
bina dan mengembangkan bahasa.
Tiap orang mempunyai pandangan tentang bahasanya sendiri. Dia
menyadari bahwa bahasa merupakan suatu kebutuhan. Kesadaran ini me
nimbulkan sikap, bagaimana ia bertingkah laku dalam menggunakan ba
hasanya. Sikap itu diwamai pula oleh sikap menghormati, bertanggung
jawab, dan rasa ikut memiliki bahasa itu. Sikap yang bertanggung jawab
akan melahirkan kemauan, baik secara pribadi maupun kelompok, untuk
membina dan mengembangkan bahasanya. Dia merasa bahwa tanggung
jawab itu tidak saja terletak pada penguasa atau badan yang diserahi tu-
gas untuk im, tetapi terletak juga pada orang yang mempunyai kesadaran
bahwa ia pun bertanggung jawab terhadap pembinaan dan pengembangan
bahasanya, baik bahasa nasional maupun bahasa daerah.
Disadari bahwa tidak semua orang menginsafi tanggung jawab ini.
Orang seperti itu akan bersikap tidak peduli,sebab menurut mereka yang
penting adalah bahwa orang mengerti apa yang mereka katakan. Orang-
orang itu akan menyerahkan semua tanggung jawab kepada Pemerintah.
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Bahkan mereka berpendapat bahwa bahasa yang mereka kuasai sekarang
adalah warisan nenek moyang mereka. Mereka tidak pemah memikirkan
mengapa suatu bentuk hams begitu dan mengapa bentuk itu tidak seperti
yang mereka kehendaki. Semua serba sudah jadi dan siap pakai.
Guna membina dan mengembangkan bahasa, balk bahasa nasional
maupun bahasa daerah, perlu dipupuk sikap kesadaran berbahasa. Sikap
kesadaran berbahasa adalah sikap seseorang, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama, bertanggung jawab atas bahasanya sehing-
ga timbul rasa memiliki suatu bahasa. Dengan demikian, ia berkemauan
ikut membina dan mengembangkan bahasa itu. Sikap sadar berbahasa itu
mempunyai ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Pateda (1992: 26)
sebagai berikut:
1) tanggung jawab terhadap bahasa dan berbahasa
2) sikap berbahasa dan sikap terhadap bahasa
3) rasa memiliki bahasa
4) berkemauan membina dan mengembangkan bahasa.
Kesadaran seperti itu perlu ditumbuhkembangkan agar bahasa ter-
pelihara pemakaiannya.
2.3.1 Tanggung Jawab terhadap Bahasa dan Berbahasa
Tiap orang paling sedikit menguasai satu bahasa. Orang yang menguasai
satu bahasa disebut monolingual. Orang yang menguasai dua bahasa di-
sebut dwibahasawan, sedangkan orang yang memiliki atau menguasai le-
bih dari dua bahasa disebut multilingual.
Di Indonesia, kedudukan dan hingsi bahasa daerah dan bahasa na
sional diatur dalam UUD 1945. Kedua bahasa itu perlu dibina dan di-
kembangkan. Bahasa daerah dengan bahasa Indonesia saling mengisi, dan
setiap orang Indonesia berkewajiban memelihara dan mengembangkan-
nya. Tiap orang hams disadarkan untuk bertanggung jawab terhadap ba
hasa ibu dan bahasa nasionalnya. Orang yang bertanggung jawab terha
dap pemakaian suatu bahasa, sesuai dengan yang dikatakan oleh Pateda
{Ibid.}, mempunyai kategori sebagai berikut:
a) selalu berhati-hati dalam menggunakan bahasa,
b) tidak senang melihat orang yang mempergunakan bahasa secara se-
rampangan.
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c) memperingatkan pemakai bahasa yang membuat kekeliruan,
d) memperhatikan dengan cermat penjelasan yang berhubungan dengan
bahasa,
e) dapat mengoreksi penggunaan bahasa orang lain,
f) berusaha menambah pengetahuan tentang bahasa itu, dan
g) bertanya kepada ahiinya kalau menghadapi persoalan bahasa.
Tanggung jawab terhadap bahasa dan berbahasa mempunyai akibat
jangkauan yang luas. Jangkauan untuk manusia yang akan datang dan
manusia di sekitar pemakai bahasa. Akibat sosial pada masa mendatang
yang terjadi karena bahasa diwariskan kepada generasi penerus, sedang-
kan akibat sosial sekitar pemakai bahasa bergejala antara seorang dan
orang lain. Jadi, tanggung jawab terhadap bahasa dan berbahasa adalah
tanggung jawab vertikal dan horizontal.
2.3.2 Sikap Berbahasa dan Sikap terhadap Bahasa
Tiap bahasa adalah penjelmaan yang unik dari suatu kebudayaan yang
unik (Alisyahbana, 1976: 40). Karena bahasa merupakan penjelmaan
yang unik dari suatu kebudayaan, bahasa dipengaruhi oleh pemakai ba
hasa yang pada dasamya unik pula. Kalau kita perhatikan kehidupan di
desa dan kehidupan di kota, maka terlihat pula perbedaan pengungkapan
bahasa. Desa yang penuh dengan kemesraan dan kegotongroyongan me-
nimbulkan konsep yang mesra pula, tetapi kota yang didominasi oleh ra-
sio telah menjadikan kebudayaan itu kering dan kasar. Individualisme te-
lah membuat perhubungan manusiawi kehilangan kemesraan. Hal itu
tampak dalam berkomunikasi.
Sikap terhadap bahasa dan berbahasa dapat dilihat dari dua segi,
yakni sikap positif dan sikap negatif.
Sikap positif terhadap bahasa lebih banyak kita lihat dari pengguna
an bahasa dalam kehidupan sehari-hari oleh pemakai bahasa. Sikap positif
terhadap bahasa dan berbahasa selain dari ciri seperti yang terlihat pada
tanggung jawab bahasa dan berbahasa, terutama terlihat pada penampilan
seseorang ketika dia menggunakan bahasa. Sikap negatif terhadap bahasa
itu terlihat dari penghargaannya terhadap bahasa, misalnya seorang pe
makai bahasa menggunakan bahasa yang tidak mengikuti kaidah pada si
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tuasi resmi, dapat dianggap bahwa pemakai bahasa tersebut tidak meng-
hargai bahasa tersebut.
Bahasa Indonesia dikatakan sebagai lambang kebanggaan dan identi-
tas nasional, sedangkan bahasa daerah dikatakan sebagai lambang dan
identitas daerah (Pusat Bahasa, 1976).
2.3.3 Rasa Memiliki Bahasa
Sikap positif bahasa dan berbahasa menghasilkan perasaan memiliki ba
hasa. Maksudnya, bahasa sudah dianggap kebutuhan pribadi yang esensi-
al, milik pribadi, dijaga, dan dipelihara. Bahasa yang dianggap sebagai
milik pribadi tidak muncul karena pemberian atau hadiah penguasa, tetapi
sesuatu yang kita dapatkan melalui proses belajar yang kemudian kita
anggap milik kita pribadi.
2.3.4 Parstisipasi dalam Pembinaan Bahasa
Perasaan memiliki bahasa menimbulkan tanggung jawab yang kuat untuk
membina bahasa, baik melalui kegiatan pribadi maupun kegiatan kelom-
pok. Bukti keikutsertaan itu terutama dari penggunaan bahasa yang tertib.
Jadi, kalau seseorang telah berhati-hati berbicara atau menulis sehingga
bahasanya terpelihara dan tidak ada kesalahan dilihat dari segi kaidah ba
hasa, maka keadaan itu telah menandakan bahwa dia telah berpartisipasi
dalam pembinaan bahasa. Dengan kata lain, usaha pertama sebagai bukti
keikutsertaan kita dalam membina bahasa ialah sikap positif kita kalau
sedang menggunakan bahasa (partisipasi informal). Selain hal di atas,
adalah partisipasi formal yaitu berusaha untuk aktif dalam kegiatan-ke-
giatan pembinaan bahasa melalui pertemuan formal, seperti forum dis-
kusi, lokakarya, seminar, musyawarah, kongres, dan konferensi, baik di
tingkat lokal, regional, nasional, maupun intemasional.
2.4 Aspek Sosial dalam Penggunaan Bahasa
Bahasa sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia, karena dengan
bahasa manusia dapat saling berkomunikasi dalam konteks sosialnya. Ba
hasa merupakan alat untuk saling berkomunikasi dalam menyampaikan
pesan kepada mitra bicaranya. Oleh karena itu, bahasa tidak dapat dipi-
sahkan dari konteks sosial.
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Penggunaan bahasa tidak semata-mata mempakan masalah kebaha-
saan. Hal itu telah diperingatkan oleh beberapa ahli yang mengatakan
bahwa penguasaan tata bahasa belumlah menjamin pemakainya secara
tepat dan sesuai dalam menggunakan bahasa (Widdowson, 1976: 12;
Johnson, 1982: 10).
Di antara unsur-unsur yang berpengamh terhadap penggunaan baha
sa ialah unsur sosial dan budaya pemakai bahasa itu, sedangkan hubung-
an antara bahasa dan masyarakat tidak pemah dibantah oleh para ahli,
tetapi hingga kini belum terdapat kesepakatan di antara merela tentang
bagaimana sifat hubungan itu. Banyak di antara mereka membuat asumsi
tentang kedua wujud itu, bahasa dan masyarakat, dan mempelajari salah
satu wujud itu melalui wujud lainnya. Salah satu di antara wujud itu
dianggap sebagai penyebab, sedangkan wujud lainnya dianggap efek
(Ducrot dan Todorov, 1979: 61; Stem, 1983: 191).
Bahasa setiap orang dapat bembah setiap saat dalam interaksi de-
ngan orang lain. Hal ini bergantung pada situasi, waktu, topik, parti-
sipasi, dan sebagainya, seperti yang dikatakan oleh Fishman (1965), sia-
pa yang berbicara, bahasa apa yang digunakannya, kepada siapa, dan
bilamana. Variabel-variabel seperti itu dapat diperluas lagi (Pride dan
Holmes, ed. 1972: 15-32; Tarigan, 1986: 179). Identitas seseorang, da
lam hal ini siapa, dapat bempa jenis pekerjaan, status sosial, jenis kela-
min, umur, tingkat pendidikan, dalam kelon^ok atau luar kelon[q)ok, dan
sebagainya.
Dengan demikian, jelaslah bahwa penggunaan bahasa dalam peris-
tiwa komunikasi tidak dapat dilepaskan dari aspek-aspek sosial yang me-
nyertainya. Ditegaskan lagi oleh Grice, apa yang diucapkan banyak diten-
tukan oleh kaidah-kaidah bahasa, sedangkan apa yang tersirat banyak
ditentukan oleh faktor-faktor luar bahasa, antara lain faktor sosial
(Wilson dan Sperber dalam Werth, 1981: 156).
Sejalan dengan pendapat di atas, Fishman (1969: 45) menegaskan
bahwa pemakai atau fungsi bahasa dalam masyarakat dwibahasawan, baik
bahasa lisan maupun tulis, melibatkan dua aspek tingkah laku manusia
yang sedang berinteraksi itu, yakni penggunaan dua bahasa dan organi-
sasi sosial tingkah laku manusianya.
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2.5 Aspek Budaya dalam Penggimaan Bahasa
Bahasa tidaklah l^bas konteks. Bahasa digunakan dalam konteks budaya
tertentu, baik dalam konteks yang abstrak maupun dalam konteks yang
konkret. Disebut abstrak karena ia berada dalam lingkungan sistem nilai
tertentu, setidak-tidaknya oleh sistem nilai yang dianut oleh pemakai ba-
hasaitu. Disebut konkret karena bahasa pada umumnya digunakan di da
lam lingkungan aktivitas manusia dan bahkan di dalam lingkungan hasil
karya manusia (Koentjaramingrat, 1981: 5; Alfian, 1985: 100).
Konteks budaya ini sering menyatu dengan konteks sosial. Peng-
gunaan bahasa yang berbeda-beda karena pengaruh struktur masyarakat,
misalnya, tidak terlepas dari masalah sosial dan budaya.
Menurut Krech (1962), bahasa merupakan cermin kebudayaan.
Kata-kata atau ungkapan yang mewakili satu konsep dari suatu bahasa
tertentu sukar dicarikan padanannya yang identik dalam bahasa lain ka
rena bahasa atau konsep itu menggambarkan perilaku masyarakat pema-
kainya (Krech, Crutchfield, dan Ballachey, 1962: 293).
Bahasa, di samping menjadi alat komunikasi dan interaksi di dalam
masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan kebudayaan, pada waktu
yang sama juga itu merupakan bagian dari kebudayaan itu (Samsuri,
1975: 15).
Sehubungan dengan hal itu, dikatakan bahwa bahasa sebagai penen-
tu persepsi realitas (James, 1980: 83). Bahasa merupakan penentu corak
kebudayaan (Masinambow dalam Alfian, 1985: 174). Bentuk-bentuk ba
hasa menghasilkan pengalaman sosial yang berbeda (Dittmar, 1976: 6),
atau struktur suatu bahasa mempengaruhi cara manusia menafsirkan
lingkungannya (Djawanai dalam Alfian, 1985: 193).
Selanjutnya menurut Masinambow, kalau bahasa merupakan salah
satu aspek kebudayaan, maka ciri-ciri yang ditemukan di dalam bahasa
akan ditemukan pula pada aspek-aspek lain dari kebudayaan, terutama
pada sistem sosial. Sebaliknya, kalau sistem kebahasaan dijadikan yang
utama, maka yang ditonjolkan adalah bahwa bahasa merupakan penentu
corak kebudayaan.
Bahasa adalah fenomena sosial. Canale dan Swain (1980) menyoroti
pengetahuan dari sisi bagaimana bahasa digunakan di dalam konteks so
sial untuk melaksanakan fimgsi komunikatif (1980: 25). Salah sam dari
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bentuk komunikasi ini ialah interaksi antaq)artisipan yang dimungkinkan
oleh apa yang disebut ftingsi komunikatif bahasa. Fungsi tersebut ber-
ubah-ubah sesuai dengan situasi.
Dobson (1979) memberikan tujuh fungsi komunikatif bahasa, yaitu
(1) memberikan dan menerima informasi, (2) proses menyatakan pikiran,
(3) menyatakan pendapat, (4) membuat pertimbangan, (5) mempengaruhi
orang lain, (6) menyatakan perasaan pribadi, dan (7) berinteraksi secara
sosial (Dobson, 1979: 7).
2.6 Kedudukan dan Fungsi Bahasa Daerah
Di samping bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia, bangsa Indonesia
menggunakan bahasa perhubungan intradaerah di wilayah Indonesia. Ke
dudukan bahasa tersebut adalah sebagai bahasa daerah. Menurut penjelas-
an UUD 1945, Bab XV, pasal 36, bahasa-bahasa daerah yang masih di-
pakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh masyarakat
pemakainya, dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa-bahasa
itu adalah bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup. Di dalam pe-
rumusan mengenai fungsi dan kedudukan bahasa daerah, Halim (1984)
mengatakan bahwa kedudukan dan fungsi bahasa daerah perlu diberikan
karena bahasa daerah adalah lambang nilai sosial budaya bagi masyarakat
pemakainya. Bahasa daerah perlu dipelihara karena bahasa daerah adalah
merupakan kekayaan budaya yang dapat dimanfaatkan untuk mengem-
bangkan bahasa nasional dan bahasa daerah itu sendiri. Politik bahasa
nasional perlu menjamin kelangsungan hidup bahasa dan pembinaan yang
terus-menerus dipelihara oleh masyarakat pemakainya.
Selanjutnya, Halim (1984: 22-23) mengatakan bahwa politik baha
sa nasional juga perlu merumuskan ciri-ciri yang membedakan bahasa
daerah baku dari yang tidak baku. Bahasa-bahasa daerah hams dibina dan
dikembangkan, misalnya melalui inventarisasi, peningkatan mum peng-
gunaan, dan pengembangan pengajaran bahasa daerah. Penelitian tentang
fungsi dan kedudukan bahasa daerah adalah sam usaha unmk mengem-
bangkan bahasa daerah sekaligus mempertahankan nilai-nilai sosial buda
ya bangsa Indonesia.
Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa ter
sebut berfungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, lambang identitas
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daerah, serta alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah.
Bahasa daerah juga berfungsi sebagai pendukung bahasa nasionai, bahasa
pengantar di sekolah dasar di daerah, yang digunakan untuk memper-
lancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, serta alat
pengembangan kebudayaan daerah (Halim, 1984: 151).
Karena bahasa Melayu Kapuas Hulu adalah salah satu bahasa dae
rah yang ada di Indonesia, seperti bahasa daerah lain yang ada di Indo
nesia, kebudayaannya juga diakui oleh negara. Untuk pembinaan dan pe-
ngembangannya, perlu ditetapkan kedudukan dan fungsi bahasa Melayu
Kapuas Hulu di segala bidang penggunaan di seluruh Kabupaten Kapuas
Hulu. Kedudukan bahasa daerah di Indonesia, termasuk juga bahasa Me
layu Kapuas Hulu, sepenuhnya dijamin oleh UUD 1945.
BABm
KEDUDUKAN DAN FUNGSI
BAHASA MELAYU KAPUAS HULU
DALAM BERBAGAl KELOMPOK MASYARAKAT
3.1 Pengantar
Pada bagian ini disajikan dua pembahasan utama, yaitu deskripsi dan ana-
lisis hasil penelitian serta penafsiran hasil penelitian. Kedua pembahasan
ini diawali dengan gambaran responden penelitian dan pelaksanaannya.
Kedua gambaran itu dimaksudkan untuk memberikan kelengkapan, ke-
utuhan, dan kesatuan penelitian. Selanjumya, disajikan unsur-unsur yang
menjadi pokok masalah penelitian.
Di samping itu, setiap unsur pokok permasalahn penelitian dileng-
kapi dengan tabel untuk mempermudah pihak yang hendak memanfaat-
kannya.
3.2 Identitas Responden
Subjek penelitiasn ini adalah masyarakat pemakai bahasa Melayu Kapuas
Hulu di Kabupaten Kapuas Hulu yang memenuhi karakteristik yang telah
ditentukan sebelumnya. Selain ditentukan karakteristiknya, responden da-
lam penelitian ini juga diklasifikasi ke dalam tiga kelompok, yakni (1)
responden kelompok pegawai, guru, dan ABRI, (2) responden kelompok
pemuka agama, pemuka adat, kesenian, pedagang, petani, buruh, dan ne-
layan, dan (3) responden kelompok pelajar dan mahasiswa.
Selain penentuan di atas, semua responden dipilah lagi ke dalam
dua bagian, yakni (1) responden yang berada di perkotaan, dan (2) res
ponden yang berada di pedesaan. Semua ketentuan tersebut atas dimak
sudkan untuk mempermudah pelaksanaan, memperjelas hasil penelitian,
dan sekaligus dapat menggambarkan keberadaan responden dari berbagai
sudut pandang pengklasifikasiannya, serta untuk mempermudah melihat
perbandingan antara responden yang berada di perkotaan dan responden
yang berada di pedesaan.
Keseluruhan responden dalam penelitian ini berjumlah 315 orang,
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yang terdiri atas:
a. kelompok pegawai, guru, dan ABRI sebanyak 102 orang, dengan pe-
rincian: 69 orang responden daerah perkotaan, 33 orang responden
daerah pedesaan;
b. kelompok pemuka agama, pemuka adat, petani, dan nelayan sebanyak
97 orang, dengan perincian: 50 orang responden daerah perkotaan
dan 47 orang responden daerah pedesaan;
3. kelompok pelajar dan mahasiswa sebanyak 116 orang, dengan pe
rincian: 59 orang di daerah perkotaan dan 57 orang di daerah pede
saan.
Selanjumya, jika dilihat dari latar belakang pendidikan responden,
dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Kelompok pegawai, guru, dan ABRI
1) Di daerah perkotaan:
SD =4 orang
SLTP = 4 orang
SLTA = 50 orang
PT =10 orang
Tidak mengisi = 1 orang
2) Di daerah pedesaan:
SD =2 orang
SLTP = 1 orang
SLTA — 25 orang
PT =3 orang
Tidak mengisi = 2 orang
b. Kelompok pemuka agama, adat, petani, dan nelayan
1) Di daerah perkotaan:
SD =18 orang
SLTP = 14 orang
SLTA = 16 orang
PT =1 orang
Tidak mengisi = 1 orang
2) Di daerah pedesaan:
SD = 17 orang
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SLTP = 6 orang
SLTA = 20 orang
PT =3 orang
Tidak mengisi = 1 orang
c. Kelonq)ok pelajar dan mahasiswa
1) Semua responden di daerah perkotaan berpendidikan SLTA, se-
banyak 59 orang.
2) Semua responden di daerah pedesaan berpendidikan SLTP, se-
banyak 57 orang.
Agar lebih mudah dalam membaca data di atas, berikut disajikan
melalui tabel disertai persentasenya.
TABEL 1
KLASIFDCASI RESPONDEN
Daerah Pegawai, Pelajar dan Pemuka Jumlah
Responden Guru dan Mahasiswa Agama, Adat, Responden
ABRI Petani, dan
Nelayan
Kota 69 59 50 178
Desa 33 57 47 137
Jumlah 102 116 97 315
Persentase 32,38% 36,82% 30,80% 100%
TABEL 2
TINGKAT PENDIDKAN RESPONDEN
Daerah Perguruan SLTA SLTP SD Tidak Jumlah
Responden TinggI Mengisi Responden
Kota 11 125 18 22 2 178
Desa 6 45 64 19 3 137
Jumlah 17 170 82 41 5 315
Persentase 5,40% 53,97% 26,03% 13,01% 1,59% 100%
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Melihat komposisi klasifikasi dan latar belakang pendidikan res-
ponden tersebut, dapatlah dikatakan bahwa identitas responden telah me-
menuhi persyaratan subjek penelitian sehingga dari mereka dapat di-
peroleh data yang akurat.
3.3 Gambaran Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Kapuas Hulu, salah satu
kabupaten yang berbatasan langsung dengan negara Malaysia. Pelaksana
an penelitian di lapangan umumnya berjalan baik dan lancar. Ada dua
faktor utama yang sangat menunjang pelaksanaan penelitian di lapangan.
Pertama, adanya perencanaan yang matang sebelum penelitian dilakukan,
baik yang menyangkut kelengkapan administrasi maupun perencanaan
yang berkaitan dengan kelengkapan instrumen penelitian. Kedua, adanya
penerimaan yang baik dan bersahabat dari masyarakat Kabupaten Kapuas
Hulu, baik dari jajaran aparat pemerintahannya maupun dari masyarakat
responden.
3.4 Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian
3.4.1 Pengantar
Deskripsi dan analisis hasil penelitian merupakan sajian hasil penelitian
dan pembahasannya. Pertama, hasil penelitian atas setiap masalah disim-
pulkan dalam bentuk tabel. Kedua, hasil tersebut dibahas dengan meng-
ajukan pertanyaan pokok, mengapa hasilnya demikian. Akhimya, disaji-
kan sebuah kesimpulan sementara untuk pokok masalah itu. Penganali-
sisan terhadap setiap masalah pokok tersebut didasarkan atas hasil wa-
wancara sebagai pelengkap data sehingga hasilnya cukup akurat dan me-
madai sebagai hasil penelitian.
3.4.2 Kelompok Pegawai, Guru, dan ABRI
Data pemakaian bahasa Melayu Kapuas Hulu oleh kelompok pegawai,
guru, dan ABRI sebanyak 102 responden, yang terdiri atas: 69 responden
di daerah perkotaan, dan 33 responden di daerah pedesaan yang tersebar
di empat kecamatan. Berikut ini dikemukakan hasil penelitian beserta
analisis yang dilaksanakan dan ditujukan kepada kelompok pegawai,
guru, dan ABRI.
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3.4.2.1 Fimgsi Bahasa Melayu Kapuas Hulu di Kantor
Pemakaian bahasa oleh kelompok pegawai, guru, dan ABRI dalam anali-
sis ini berlangsung dalam berbagai situasi pemakaian dengan berbagai
jenis bahasa yang dipilih. Jenis bahasa itu ialah: bahasa Indonesia (BI),
bahasa Melayu Kapuas Hulu (BMKH), bahasa campuran antara bahasa
Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu, selanjumya disebut bahasa
campuran (BC), serta kemungkinan pemakaian bahasa lain oleh para
responden (BL).
Fungsi BMKH di kantor oleh kelonqjok pegawai, guru, dan ABRI
tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 3
PEMAKAIAN BAHASA ANTARPEGAWAI KANTOR
DALAM SUASANA RESMI
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.1 Kota
Desa
14
2
35
11
18
20
1 1 69
33
Per
lumlah
sentase
16
15,69%
46
45,10%
38
37,25%
1
0,98%
1
0,98%
102
100%
Persentase pemakaian BI antarpegawai orang Melayu Kapuas Hulu
di kantor, secara berurutan dari persentase terbesar adalah sebagai ber
ikut:
(1) pemakai BMKH sebesar 45,10%;
(2) pemakai BC sebesar 37,25%;
(3) pemakai BI sebesar 15,69%; sedangkan pemakaian bahasa lain dan
responden yang tidak mengisi sama besamya yakni 0,98%.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa persentase pemakai BMKH le-
bih tinggi dibandingkan dengan pemakai BI dan/atau BC. Hal tersebut
dapat dimaklumi karena kebanyakan mereka adalah penduduk asli Kapuas
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Hulu. Di samping itu, mereka merasa lebih akrab dan lebih enak meng-
gunakan BMIOl yang telah "mendarah daging". Namun di sisi lain, ke-
nyataan tersebut menimbulkan keprihatinan sebab dalam suasana resmi
seperti di kantor, bahasa yang semestinya digunakan adalah bahasa resmi
negara sesuai dengan fiingsinya.
Dilihat dari wilayah pemakaiannya, pemakai BI di wilayah kota le
bih besar persentasenya yakni 20,29% dari kelompoknya, sedangkan di
wilayah desa hanya 6,06% dari kelompoknya. Perbedaan yang cukup me-
nonjol ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain di kantor-kantor yang
berada di wilayah kota telah masuk berbagai terbitan koran, sedangkan
di wilayah desa tidak demikian. Di samping itu, kesadaran sebagian pe-
gawai yang berada di wilayah kota terhadap fungsi dan kedudukan BI
sudah lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang berada di wilayah
desa. Namun di sisi lain, pemakai BMKH di wilayah kota lebih banyak
dibandingkan dengan pemakai bahasa tersebut di wilayah desa. Hal ter
sebut dapat dilihat dari persentasenya yakni 50,72% berbanding 33,33%
dari setiap kelompok responden. Hal itu menunjukkan dominannya fungsi
BMKH oleh pemakai bahasa di wilayah kota dibandingkan dengan
pemakai BMKH di wilayah desa ketika mereka berada di kantor dalam
situasi resmi.
Pemakai BI dan BMKH oleh para pegawai dalam simasi resmi,
menduduki posisi kedua. Data ini menunjukkan kuatnya pengaruh bahasa
Melayu Kapuas Hulu terhadap pemakai BI di daerah Kapuas Hulu. Pe-
rincian BC di kota dan desa adalah 18 orang dan 20 orang, atau 26,09%
dan 60,61% dari setiap kelompoknya. Pemakaian BC di wilayah desa,
jelas menunjukkan adanya interferensi BMKH terhadap BI yang diguna
kan. Hal ini disebabkan oleh jarangnya BI digunakan sehingga ketika
mereka menggunakan BI, BMKH, yang mereka gunakan sehari-hari, le
bih berperan dalam praktik penggunaannya. Di wilayah kota juga demi
kian, tetapi dalam praktiknya tidaklah sebesar interferensi yang berada
di wilayah desa.
BMKH, seperti halnya dengan bahasa-bahasa daerah lainnya di In
donesia, berkedudukan sebagai bahasa daerah yang, antara lain, berfungsi
sebagai lambang nilai sosial budaya, sebagai alat perhubungan antara pe-
makainya, baik secara lisan maupun tertulis.
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Perincian lebih jauh tentang kedudukan dan fiingsi BMKH di kan-
tor, dapat dilihat dalam tabel berikut.
TABEL 4
PEMAKAIAN BAHASA ANTARPEGAWAI
ORANG MELAYU KAPUAS HULU
DAN BUKAN ORANG MELAYU KAPUAS HULU
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.3 Kota
Desa
12
8
17
3
39
22 -
1 59
33
Jumlah
Persentase
20
19,61%
20
19,61%
61
59,80%
-
1
0,98%
102
100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pemakai BMKH sama
besamya dengan jumlah pemakai BI, 19,61%, sedangkan yang meng-
gunakan BC menduduki posisi pertama sebesar 59,80%. Melihat basil di
atas dapatlah dikatakan bahwa orang Melayu Kapuas Hulu tidak berle-
bihan dalam menggunakan bahasa daerahnya sendiri ketika berada di
kantor. Mereka mempunyai "tenggang rasa bahasa" yang cukup baik
ketika berbahasa dengan bukan orang Melayu Kapuas Hulu walaupun
mereka mengerti BMKH.
Kesadaran mereka akan kedudukan dan flingsi BI dan BMKH tam-
pak dalam pemakaian kedua bahasa tersebut yang mencapai 59,80%.
Alasan mereka menggunakan BC, antara lain, ingin tetap akrab dan men-
jauhkan rasa canggung, serta terhindar dari perasaan-perasaan yang ber-
nada negatif. Di samping itu, mereka menyadari bahwa yang berada di
sekitar mereka adalah orang-orang yang mengerti BMKH.
Dilihat dari sisi pemakaian per wilayah pun, keberadaan pemakaian
BC bisa dikatakan sebanding antara pemakaian di wilayah kota dan desa.
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yakni 56,52% dan 66,67% dari kelompoknya masing-masing. Hal itu
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan keberadaan pemakai bahasa
di wilayah kota dan desa sudah cukup merata dan sebanding. Sementara
itu, pemakai BI di wilayah desa lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pemakai BI di wilayah kota. Bukti untuk itu ditunjukkan dengan persen-
tase 24,24% pemakaian di wilayah desa, dan 17,39% di wilayah kota.
Perbedaan itu diduga karena tingkat kesadaran sekaligus ketaatan dan ke-
sungkanan orang desa lebih tinggi daripada orang kota. Berbeda dengan
pemakaian BI, pemakaian BMKH di wilayah kota lebih tinggi di
bandingkan dengan pemakaian BMKH di wilayah desa, yakni 24,64%
berbanding dengan 9,09% dari kelompoknya masing-masing.
Berikut ini tabel pemakaian BMKH di kantor oleh anggota ke-
luarga.
TABEL 5
PEMAKAIAN BAHASA ANTARANGGOTA KELUARGA
DI KANTOR
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.4 Kota
Desa
11
2
43
11
13
20
2
.
69
33
Jumlah
Persentase
13
12,75%
54
52,94%
33
32,35%
2
1,96% •
102
Tabel di atas menunjukkan pemakaian BI 12,75%; BMKH
52,94%; BC 32,35%; dan bahasa lainnya (Dayak) 1,96%. Angka di atas
memperlihatkan kepada kita bahwa pemakai BMKH sangat tinggi di
bandingkan dengan pemakai bahasa lainnya, bahkan pemakai BMKH di
wilayah kota hampir dua kali lipat jumlahnya dibandingkan dengan pe
makai BMKH di wilayah desa. Ini dibuktikan dengan persentasenya.
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yakni 62,31% berbanding 33,33%. Mereka yang menggunakan BMKH
dengan sesama anggota keluarganya, semuanya orang Melayu Kapuas
Hulu, sedangkan yang bukan orang Melayu kadang-kadang menggunakan
BMKH sebagai bahasa pergaulan di kantor. Ini terlihat dalam pemakaian
BC yang berjumlah 32,35%. Persentase pemakai BC di wilayah desa
lebih besar (60,61%) dibandingkan dengan pemakai BC di wilayah kota
yang hanya 18,84% dari kelompoknya. Hal itu terjadi karena orang yang
berada di wilayah desa masih tinggi tingkat ketaatannya akan penggunaan
BI walaupun mereka "hams" beralih kode dan/atau bercampur kode,
sedangkan pemakai BI hanya 12,75%. Data ini mempakan bukti masih
besarnya peranan BMKH di antara para pemakainya walaupun mereka
berada di kantor.
Sejalan dengan tabel terdahulu, dapat pula dilihat tabel pemakaian
bahasa di kantor oleh para pegawai sesama orang Melayu Kapuas Hulu
dalam suasana istirahat.
TABEL 6
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEGAWAI
SESAMA ORANG MELAYU KAPUAS HULU
DALAM SUASANA ISTIRAHAT
Butir Daerah
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenPemakaian BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.5 Kota
Desa
4 54
23
11
10
69
33
Jundah
Persentase
4
3,92%
77
75,49%
21
20,59%
102
100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa fiingsi BMKH di kantor saat
istirahat sangatlah tinggi. Hal itu terbukti dengan persentase pemakaian
bahasa tersebut sebesar 75,49%.
Antara pemakai bahasa yang berada di wilayah kota dan wilayah
desa tidak terdapat perbedaan yang mencolok, yakni 78,26% dengan
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69,70% dari kelon:q)oknya masing-masing. Semua itu disebabkan oleh
suasana yang sangat menentukan, yakni dalam keadaan istirahat. Pemakai
BC menduduki posisi kedua yakni sebesar 20,59%, sedangkan pemakai
BI dalam suasana istirahat hanya 3,92%.
Hal tersebut dapat dipahami karena dalam situasi resmi saja pe
makai BMKH mencapai 45,10%, apalagi kalau mereka beristirahat. Hal
itu menunjukkan bahwa kedudukan dan fungsi BMKH sangatlah dominan
walaupun dalam situasi resmi, seperti di kantor dan sebagainya.
Selanjutnya, data pemakaian bahasa oleh aparat pemerintah dengan
masyarakat umum Melayu Kapuas Hulu pada pertemuan-pertemuan di
kantor dapat dilihat pada Tabel 7. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
yang memakai BI 62,75%; BC 34,31%; sedangkan pemakai BMKH
1,96%. Di sini tampak bahwa aparat pemerintah setempat lebih meng-
utamakan bahasa nasional, BI, sebagai alat komunikasi dengan masyara-
katnya. Hal itu tepat sekali, dan sesuai dengan fungsi dan kedudukan BI
sebagai bahasa negara, baik di kota maupun di desa. Penggunaan BI se
bagai bahasa negara, baik di kota maupun di desa, penggunaan BI dalam
pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan di kantor ataupun balai
pertemuan menunjukkan adanya persamaan kuantitas persentase pemakai
an. Hal itu ditunjukkan oleh persentase pemakai BI di wilayah kota yang
hampir sama dengan pemakai BI di wilayah desa, yakni 65,22% dan
57,58% dari kelompoknya masing-masing.
TABEL 7
PEMAKAIAN BAHASA OLEH APARAT PEMERINTAH
DENGAN MASYARAKAT UMUM MELAYU KAPUAS HULU
PADA PERTEMUAN-PERTEMUAN DI KANTOR
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai Jumlah
Responden
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.9. Kota
Desa
45
19
2 22
13 • 1
69
33
Jumlah
Persentase
64
62,75%
2
1,96%
35
34,31%
" 1
0, 98%
102
100%
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Meskipun demikian, BMKH masih dapat dipakai oleh aparat peme-
rintah sebagai selingan dalam pemakaian BI. Terayata hal ini didasarkan
atas pertimbangan penguasaan bahasa oleh masyarakat yang dihadapinya
karena dengan pemakaian BC temyata iebih dapat menjamin saling pe-
ngertian yang diperlukan oleh kedua belah pihak. Jadi, BMKH dan fiing-
si BI sekaligus dapat tercapai dengan menggunakannya, baik dengan cara
alih kode maupun dengan cara campur kode.
Setelah mengamati iebih jauh, temyata aparat pemerintah dalam
menyampaikan informasi kepada rakyat, pada umumnya menggunakan
BC. Persentase pemakai BI di kota Iebih besar (65,22%) daripada pe-
makai di desa (57,58%). Hal itu disebabkan, antara lain, oleh motivasi
yang melatarbelakangi penguasaan BI semakin kuat serta adanya dukung-
an massa.
Berikut ini adalah tabel data pemakaian BMKH oleh petugas ke-
sehatan, yang mengetahui BMKH, dengan pasien orang Melayu Kapuas
Hulu, di tempat praktik.
TABEL 8
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEGAWAI KESEHATAN
DENGAN ORANG MELAYU KAPUAS HULU
DI TEMPAT PRAKTIK
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
Responden
1.10 Kota
Desa
5
1
25
13
37
18
'
89
83
Jumlah
Persentase
6
5.88%
38
37,26%
58
53,92%
•
3
2,94%
102
100%
Posisi persentase tertinggi pada pemakaian bahasa oleh pegawai
kesehatan adalah pemakaian BC, yakni 53, 92%, sedangkan pemakaian
BMKH secara murai 37,26%, dan pemakaian BI hanya 5,88%. Sisanya,
yakni 2,92%, tidak mengisi dengan alasan yang tidak jelas.
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Data tersebut menunjukkan bahwa BMKH dan BI adalah dua ba-
hasa yang paling sering dipakai oleh mereka. Wujud pemakaian kedua
bahasa tersebut adalah campuran antara kedua bahasa tersebut, balk de-
ngan cara alih kode maupun interferensi. Hal itu terjadi karena dengan
cara pemakaian bahasa seperti itu, mereka merasa lebih akrab dan tidak
ada kekakuan di antara petugas kesehatan dan pasiennya.
Pemakaian BMKH dalam lingkup ini cukup menonjol, yakni
37,26%. Hal itu berlaku, baik di wilayah kota maupun di wilayah desa,
terbukti dengan persentase yang hampir sama antara keduanya, yakni
36,23% dan 39,39% dari kelompoknya masing-masing. Ini merupakan
bukti bahwa fungsi BMKH pada masyarakat Kapuas Hulu sangat domi-
nan dalam hal berkomunikasi, baik di kota maupun di desa, walaupun
mereka berstatus pegawai. Pemakai BI hanya 5,88%. Jika kita lihat dari
fungsi dan kedudukannya, sedikitnya pemakai BI ini sangat memprihatin-
kan, sedangkan pemakaian BMKH sangat ajek dalam berbagai situasi.
Pemakaian BMKH ternyata bukan karena mereka tidak dapat berbahasa
Indonesia, melainkan karena mereka lebih senang dan merasa akrab bila
menggunakan BMKH. Di sini pula bahasa daerah menunjukkan kekuatan
fungsinya.
3.4.2.2 Rangkuman
Secara umum, fungsi BMKH di kantor menunjukkan "kekuatan" yang
sangat berarti. Demikian juga penggunaan BC. Sementara itu, pengguna-
an BI hanya menduduki posisi ketiga, yakni 20,10%.
BMKH berfungsi sebagai alat perhubungan dan sebagai lembaga
nilai sosial budaya, di mana pun para pemakai bahasa itu berada. Peng
gunaan BMKH yang sangat tinggi frekuensinya ini disebabkan, antara
lain, oleh kebiasaan mereka sehari-hari serta adanya anggapan yang me-
nyatakan bahwa bila BI yang digunakan, ada rasa canggung dan suasana
tidak akrab. Hal itu terjadi di semua wilayah penggunaan bahasa, yakni
di kota dan di desa.
Data lengkap mengenai penggunaan bahasa di kantor dapat dilihat
dalam Tabel 9 berikut ini.
TABEL 9
PENGGUNAAN BAHASA DI KANTOR
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Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Tidak
Mengisi
Jumlah
Responden81 BMKH BC BL
1,3
4, 5,
9. 10
Kota
Desa
91
32
176
81
140
103
3 4
2
414
198
Jumlah
Persentase
123
20,10%
237
38,72%
243
39,71%
3
0,49%
8
0,93%
612
100%
3.4.2.3 Fungsi BMKH Di Luar Kantor
Gambaran mengenai ftingsi BMKH di luar kantor pada berbagai ruang
iingkup pemakai dan pemakaiannya, dapat dilihat melalui tabel-tabel di
bawah ini.
TABEL 10
PEMAKAIAN BAHASA ANTARPEGAWAI
ORANG MELAYU KAPUAS HULU DI LUAR KANTOR
Bahasa yang Dipakai
Butir Daerah
Pemakaian
Jumlah
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
Responden
1.6 Kota 8 40 21 n • 69
Desa 6 11 16
-
• 33
Jumlah 14 51 37 - 102
Persentase 13,73% 50% 36,27% • • 100%
Tabel di atas memberikan informasi pemakaian bahasa sebagai ber-
ikut, BI 13,73%, BMKH 50%, dan BC 36,27%. Di sini terlihat bahwa
pemakai BMKH di luar kantor sangat tinggi (50%) dibandingkan dengan
pemakai BI yang hanya mencapai 13,73%, sedangkan BC menduduki
posisi kedua yalaii 36,27%.
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Tingginya pemakai BMKH menunjukkan bahwa mereka tampak
masih mempunyai kebanggaan memakai bahasanya sendiri sebagai alat
berkomunikasi di antara mereka. Di wilayah kota lebih menunjukkan ke-
kuatan fungsi yang berarti dibanding dengan wilayah desa, yakni 57,97%
berbanding 33,33%. Kecenderungan pegawai yang berada di wilayah ko
ta menggunakan BMKH ketika berada di luar kantor lebih merupakan
kebiasaan yang sudah mengakar dan mereka tidak "dihantui" oleh rasa
takut. Berbeda dengan pegawai yang berada di desa, kecenderungan me
reka menggunakan BMKH di luar kantor karena terbawanya suasana kan
tor oleh mereka yang dilandasi perasaan taat yang cukup tinggi.
Adanya pemakaian BC merupakan bukti positif atas bermmbuh dan
berkembangnya kedua jenis bahasa tersebut, terutama BI sebagai bahasa
nasional. Hal im sesuai pula dengan kenyataan adanya pengaruh BI ter-
hadap perkembangan bahasa daerah, termasuk terhadap BMKH. Berbeda
dengan pemakaian BMKH, pemakaian BC lebih didominasi oleh orang-
orang yang berada di wilayah desa dibandingkan dengan pemakai kedua
bahasa di wilayah kota, yakni 48,48% berbanding 30,43%. Ini merupa
kan bukti yang menarik bagi peneliti. Namun, setelah diteliti lebih jauh
melalui wawancara, mereka mengatakan karena mash adanya keterikatan
pikiran mereka terhadap BI.
Perincian lebih jauh tentang fungsi BMKH di luar kantor, dapat
dilihat dalam tabel berikut.
TABEL 11
PEMAKAIAN BAHASA
OLEH SESAMA ORANG MELAYU KAPUAS HULU
DI RANTAU
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.2 Kota
Desa
2 59
21
7
12
•
1 69
33
Jumlah
Persentase
2
1,96%
80
78,43%
19
18,63%
-
1
0,98% 100%
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Dari label di alas dapat dilihat bahwa fungsi BMKH di rantau sa-
ngatlah dominan. Sebanyak 78,43% dari mereka menggunakan bahasa
daerah, yakni BMKH, sebagai alat perhubungan. Adapun yang meng
gunakan BI hanya 1,96% saja, dan BC menduduki posisi kedua, yakni
18,63%.
Antara pemakai BMKH di wilayah kola dan di wilayah desa ter-
dapat perbedaan yang cukup mencolok, yakni 85,51% berbanding
63,64% dari kelompok respondennya masing-masing. Hal itu menunjuk-
kan bahwa pemakaian BMKH di rantau oleh orang-orang yang berada di
wilayah kola lebih iugas dan tidak ada rasa risi dibandingkan dengan
pemakaian BMKH di rantau oleh orang-orang yang berada di wilayah
desa. Hal itu berbeda dengan pemakaian BC. Pemakai kedua bahasa itu
lebih besar di wilayah desa dibandingkan dengan pemakai yang berada
di wilayah kota, yakni 36,36% berbanding 10,14%. Hal itu merupakan
konsekuensi dari keberadaan pemakai BMKH. Adapun sebabnya adalah
sikap keragu-raguan mereka hendak menggunakan BMKH ketika berada
di rantau. Namun, semua masih menunjukkan dominannya penggunaan
BMKH.
Melihat kenyataan pemakaian bahasa-bahasa di atas, dapatlah dita-
rik kesimpulan bahwa kedudukan dan fungsi BMKH di rantau sangatlah
kuat. Dalam kaitan itu, menurut mereka, berbicara dengan menggunakan
bahasa daerah sendiri tidak mengalami hambatan komunikasi sedikit pun
dan juga tidak merasa canggung, serta merasa lebih akrab. Selanjutnya,
untuk melihat lebih jauh pemakaian BMKH dalam rumah tangga oleh
anak-anak pegawai dengan keluarga dan juga orang lain dapat dilihat da
lam label berikut.
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TABEL 12
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ANAK PEGAWAI
DAN KELUARGA LAINNYA D1 RUMAH
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai Jumlah
Responden
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.7 Kota
Desa
4 56
20
6
12
1 2
1
69
33
Jumlah
Persentase
4
3,92%
76
74,51%
18
17,65%
1
0,98%
3
2,94%
102
100%
Tabel di atas menggambarkan persentase pemakai BMKH 74,51 %,
BC 17,65%, dan BI 3,92%. Dalam tabel itu tampak bahwa pemakai
BMKH menduduki posisi yang lebih tinggi daripada bahasa lainnya, ter-
utama pemakai BI. Hal itu juga berlaku di semua daerah pemakaian,
yakni di kota dan di desa yang ditunjukkan dengan persentase 81,16%
dan 60,61 %. Penyebabnya jelas, yakni karena di kota atau di desa, anak-
anak pegawai itu melakukan kontak bahasa dalam situasi nonformal serta
berakrab-akrab dengan keluarga. Sementara itu, pemakai BI hanya
5,80% di wilayah kota, sedangkan di wilayah desa tidak ada sama sekali.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peranan dan fungsi
BMKH dalam komunikasi keluarga antara anak dan ayah atau ibu, antara
anak dan saudara-saudara, antara anak dan nenek atau bibi dan paman,
yang sifatnya nonformal masih sangat dominan. Selanjutnya, pengaruh
dan interferensi BI pun terdapat pada keluarga pegawai. Hal itu ditunjuk
kan dengan persentase pemakaian BC sebesar 17,65%. Sementara jika
kita bandingkan pemakai BC antara orang-orang yang berada di wilayah
kota dan desa, terdapat perbedaan yang cukup tinggi, yakni 8,70%
berbanding 36,36%. Persentase pemakaian BC di wilayah desa oleh
anak-anak pegawai lebih marak jika dibandingkan dengan di kota, se
dangkan pemakaian BI sangatlah kurang, hanya 3,92% saja.
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Kedudukan BI di sini hanya merupakan bahasa kedua bagi keluarga
dan kurang berflingsi dalam situasi keakraban keluarga.
Bagaimana bingsi BMKH sebagai alat komunikasi dalam surat-
menyurat, terutama surat -menyurat pribadi, datanya dapat dilihat melalui
tabel berikut.
TABEL 13
PEMAKAIAN BAHASA DALAM SURAT-MENYURAT KELUARGA
OLEH ORANG MELAYU KAPUAS HULU
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.8 Kota
Desa
44
26
5
0
20
7
• • 69
33
Jumlah
Persentase
70
68,63%
5
4,90%
27
26,47%
• • 102
100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa surat-menyurat antara pegawai
dan keluarganya temyata yang memakai BI 68,63%, yang memakai BC
26,47%, dan yang memakai BMKH 4,90%.
Di sini terlihat bahwa kontak bahasa melalui komunikasi tulisan
oleh orang Melayu Kapuas Hulu kebanyakan memakai BI (68,63%),
sedangkan yang memakai BC hanya 26,47%. BMKH hampir tidak di-
gunakan atau sedikit sekali, yakni hanya 4,90%.
Tingkat pemakaian BI di kota dan di desa menunjukkan adanya ke-
samaan, yakni cukup tinggi (63,77% dan 78,79%). Demikian juga pema
kaian BC terdapat kemiripan dalam pemakaiannya, yakni 28,98% ber-
banding 21,21%. Sementara pemakai BMKH di wilayah desa untuk hal
surat-menyurat tidak ada sama sekali, dan di kota pun hanya 7,25% saja.
Hal itu mungkin ada kaitannya dengan pemakaian BMKH yang
lebih banyak berlangsung dalam komunikasi lisan daripada komunikasi
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tulis. Selain hal di atas, pengaruh BI sangat besar terhadap BMKH dalam
tata tulis, terutama para pegawai sehingga dalam mengungkapkan ga-
gasan banyak memilih BI melalui surat. BMKH digunakan dalam surat-
menyurat oleh orang Melayu Kapuas Hulu karena mereka belum paham
benar BI.
Berikut dapat kita lihat fimgsi BMKH di luar kantor melalui pema-
kaian bahasa ketika mereka berbelanja. Data yang berkaitan dengan hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 14. Di dalam tabel itu dapat dilihat
persentase pemakaian BMKH 82,35%, pemakaian BC 15,69%, dan pe-
makaian BI 1,96%. Perbandingan kota dan desa pun relatif sama persen-
tasenya, yaitu 84,06% berbanding 78,79% dalam pemakaian BMKH. Da
ta im jelas menunjukkan bahwa fimgsi BMKH dalam komunikasi jual beli
di antara mereka sangat besar dan dominan dibandingkan dengan BC dan
BI. Kelancaran hubungan pembicaraan lebih terjalin dengan baik apabila
mereka memakai bahasa daerah, yaitu BMKH, walaupun mereka juga
menguasai BI dengan baik. Kuatnya pemakaian BMKH ini menunjukkan
kuatnya fimgsi bahasa daerah tersebut sebagai alat komunikasi utama da
lam situasi nonformal. Hal itu pun ditunjukkan oleh orang yang bersuku
Dayak dan juga suku lainnya yang telah menguasai BMKH, baik di kota
maupun di desa.
Perincian lebih lanjut tentang fimgsi BMKH di luar kantor, dapat
dilihat dalam tabel berikut.
TABEL 14
PEMAKAIAN BAHASA WAKTU BERBELANJA DI TOKO
ORANG MELAYU KAPUAS HULU
Butir
Daerah
Bahasa yang DIpakai
Jumlah
RespondenPemakaian BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.11 Kota 1 58 10 . - 69
Desa 1 26 6
- 33
Jumlah 2 84 16 - • 102
Persentase 1,96% 82,35% 15,69% 100%
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TABEL 15
PEMAKAIAN BAHASA UNTUK MENUNJUKKAN RASA
KEAKRABAN DI ANTARA ORANG MELAYU KAPUAS HULU
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa Yang Dipakai
Jumlah
PersentaseBl BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.12 Kota
Desa
2 63
28
3
5
•
1 69
33
Jumlah
Persentase
2
1,96%
91
89,22%
8
7,84%
•
1
0,98%
102
100%
Tabei di atas menunjukkan bahwa pemakaian BMKH sebesar
89,22%, pemakaian EC sebesar 7,84%, dan pemakaian HI hanya 1,96%.
Data di atas menunjukkan bahwa pemakaian BMKH sangat dominan di-
banding dengan pemakaian EC dan El. Hal itu terlihat di dua wilayah
pemakaian bahasa, bahkan wilayah kota menunjukkan persentase yang sa
ngat tinggi, yakni 91,30% dari kelompoknya, dan wilayah desa 84,85%.
Hal itu dapat dimakluni karena di antara sesama mereka akan terjalin
keakraban yang sangat baik dan harmonis apabila mereka menggunakan
bahasa daerahnya. Hal tersebut terjadi pula di daerah-daerah lainnya,
seperti di daerah Sunda dan Jawa. Mereka akan lebih akrab bila meng
gunakan bahasa daerahnya. Itu pulalah yang menunjukkan betapa kuamya
kedudukan dan fungsi bahasa daerah di kalangan para pemakainya. Hal
itu pula yang menjadi salah satu alasan keharusan dibina dan dipelihara-
nya bahasa daerah di samping El sebagai bahasa nasional.
Adanya pemakaian EC untuk menunjukkan rasa keakraban di an
tara mereka hanyalah lebih merupakan campur kode antara bahasa daerah
itu dan El yang biasa mereka gunakan ketika berada di kantor, dalam
situasi resmi.
Dengan demikian, kedudukan dan fungsi EMKH adalah sebagai
alat komunikasi utama bagi orang Melayu Kapuas Hulu, baik di kota
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maupun di desa. Berdasarkan hal itu, BMKH perlu dibina dan dipelihara.
Pembinaan dan pemeliharaan itu dapat dilakukan, di antaranya, melalui
penelitian-penelitian ilmiah, baik menyangkut aspek stniktur maupun
aspek sosiolinguistiknya.
3.4.2.4 Rangkuman
Fungsi BMKH di luar kantor pada masyarakat Kapuas Hulu sangatlah
tinggi. Frekuensi ketinggian penggunaan BMKH ditunjukkan oleh data
yang mencapai 63,24%. Hal itu dapat dimaklumi karena mereka sedang
berada dalam keseharian mereka dan bukan pada situasi formal. Jika kita
lihat penggunaan BMKH dalam situasi formal saja sudah menunjukkan
keberartiannya, dalam arti frekuensi pemakaiannya cukup tinggi, apalagi
dalam situasi nonformal tentu lebih tinggi lagi, dan hal itu adalah hal
yang wajar saja.
Namun, hal itu tidak berarti bahwa semua mereka menggunakan
BMKH, terbukti masih adanya pemakai BC walaupun sedikit, yakni
15,36% saja. Ini pun sudah merupakan kepedulian mereka terhadap BI
sebagai bahasa nasional, bahkan yang menggunakan BC terdapat
20,42%.
Untuk melengkapi uraian di atas, berikut ini disajikan data pema-
kaian bahasa di luar kantor oleh masyarakat yang berada di Kabupaten
Kapuas Hulu.
TABEL 16
PENGGUNAAN BAHASA DI LUAR KANTOR
Butir Derah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
.. BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
6, 2.
I. 8.
II, 12
Kota
Desa
61
33
281
106
67
58
1 4
1
414
198
Jumlah
Persentase
94
15,36%
387
63,24%
125
20,42%
1
0,16%
5
0,82%
612
100%
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3.4.2.5 Fimgsi BMKH dalam Bidang Pendidikan
Pemakaian bahasa dalam bidang pendidikan, khususnya pemakaian
BMKH, dapat dilihat pada berbagai jalur pendidikan formal, yakni pema
kaian BM]^ di sekolah-sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah
lanjutan.
Pemakaian BMKH terjadi di antara berbagai pihak yang terlibat di
dalamnya, antara guru dan murid, antara guru dan sesama guru, antara
guru dan atasannya (kepala sekolah), antara murid dan murid, dan seba-
gainya. BMKH merupakan bahasa ibu bagi orang Melayu Kapuas Hulu
yang digunakan sebagai alat komunikasi antarkeluarga, antarsesama
orang Melayu Kapuas Hulu atau bukan orang Melayu yang mengerti
BMKH. BMKH merupakan bahasa pertama bagi orang Melayu Kapuas
Hulu dan BI merupakan bahasa kedua.
Gambaran pemakaian BMKH di lingkungan pendidikan dapat di
lihat dalam tabel berikut.
TABEL 17
PEMAKAIAN BAHASA MELAYU KAPUAS HULU
DI SEKOLAH DASAR
Butir
Daerah
Pemakai
Pemakaian Bahasa Melayu Kapuas Hulu
Jumlah
RespondenDi kelas
1 & II
Di kelas
MUll
Di kelas
IV.V.IV
Tidak
Mengisi
1.15 Kota
Desa
41
12
18
12
7
5
3
4
69
33
Jumlah
Persentase
53
51.96%
30
29.41%
12
14.77%
7
6.86%
102
100%
Dari tabel di atas dapat dilihat intensitas pemakai BMKH sebagai
bahasa pengantar pada kelas-kelas permulaan sekolah dasar, sebagai ber
ikut: di kelas I dan II sebesar 51,96%; di kelas I, II, dan III sebesar
29,41%; dan di kelas IV, V, dan VI sebesar 11,77%; sedangkan yang
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tidak mengisi 6,86%. Hal itu menunjukkan pada kelas permulaan (I dan
II terlihat intensitas pemakai BMKH sebagai bahasa pengantar menduduki
posisi paling tinggi, 51,96%). Hal itu wajar karena bahasa daerah di
kelas-kelas rendah berfungsi menunjang pengembangan penalaran anak
didik sehingga bahasa daerah, dalam hal ini BMKH, dijadikan bahasa
pengantar. Namun di sisi lain, ternyata di kelas-kelas tinggi pun (IV, V,
VI) BMKH masih digunakan (dalam tabel 11,77%). Dan ini pun terjadi,
baik di wilayah kota maupun desa. Ini semua terjadi karena ternyata
BMKH sangat kuat kedudukan dan hingsinya sebagai alat komunikasi
pada anak-anak SD Kabupaten Kapuas Hulu. Mereka belum begitu pa-
ham jika semua pelajaran itu dijelaskan dengan menggunakan BI saja.
Untuk mencapai tujuan pengajaran, terpaksa guru-guru di kelas tinggi
pun menambahkan penjelasannya dengan menggunakan BMKH. Data itu
jelas menunjukkan bahwa fungsi BMKH di sekolah-sekolah dasar di
Kabupaten Kapuas Hulu, baik di wilayah kota maupun wilayah desa, ma
sih sangat dominan dan tidak dapat dilepaskan begitu saja.
Adapun pemakaian bahasa oleh sesama guru di sekolah, dapat di-
lihat dalam tabel berikut.
TABEL 18
PEMAKAIAN BAHASA OLEH SESAMA GURU DI SEKOLAH
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.16 Kota
Desa
19
6
15
4
33
20 1
2
2
69
33
Jumlah
Persentase
25
24,51%
19
18,63%
53
51,96%
1
0,98%
4
3,92%
102
100%
Persentase pemakai BI dalam tabel di atas adalah 24,51 %, pemakai
BMKH 18,63%, sedangkan pemakai BC mencapai 51,96%. Ini berarti
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pemakai BC lebih dominan dibanding dengan pemakai HI dan BMKH.
Hal itu dapat dipahami karena pada dasamya suasana di sekolah adalah
suasana resmi. Akan tetapi, dalam situasi tertentu, pengaruh bahasa ibu
mereka, yakni BMKH sangat besar terhadap BI yang mereka gunakan.
Dalam setiap pemakai bahasa tampak pula ciri kedwibahasaan, yaitu
BMKH tercampur dengan BI, dan keduanya dikuasai dengan balk. Ke-
adaan itu hampir sama, baik antara pemakai bahasa yang berada di wi-
layah kota maupun wilayah desa. Namun, dalam situasi formal di se
kolah, umumnya mereka menggunakan BI; sebaliknya dalam situasi non-
formal, misalnya dalam percakapan di luar kelas atau waktu istirahat,
mereka menggunakan BMKH yang diselingi dengan BI ataupun sebalik
nya, yakni berbahasa Indonesia diselingi dengan BMKH.
Percampuran kedua bahasa itu dapat berwujud alih kode (Suwito,
1983: 68). Di sanping im, percampuran pemakaian dua bahasa dapat pu
la berwujud campur kode, yaitu saling kebergantungan bahasa dalam
masyarakat multilingual. Ciri campur kode ditandai oleh adanya hubung-
an timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Jadi, pemakaian
BI oleh guru-guru diselingi dengan pemakaian BMKH, ataupun sebalik
nya, merupakan peristiwa alih kode ataupun campur kode untuk menca-
pai suasana kontak bahasa itu. Hal itu terjadi di wilayah kota dan desa.
Selanjutnya, fungsi BMKH dalam pemakaian di sekolah oleh guru ter
hadap atasannya sesama orang Kapuas Hulu, adalah sebagai berikut.
TABEL 19
PEMAKAIAN BAHASA OLEH GURU TERHADAP ATASANNYA
SESAMA ORANG MELAYU KAPUAS HULU DI SEKOLAH
Bahasa yang Dipakai
Butir Daerah
Pemakaian
Jumlah
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
Responden
1.17 Kota 22 21 19 • 7 69
Desa 13 8 7 1 4 33
Jumlah 35 29 26 1 11 102
Persentase 34,31% 28,43% 25,49% 0,98% 10,79% 100%
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Informasi pemakaian bahasa oleh gum terhadap atasannya sesama
orang Melayu Kapuas Hulu di sekolah adalah sebagai berikut: pemakaian
BI 34,31%, BMKH 28,43%, pemakaian BC antara BI dan BMKH
25,49%, dan bahasa lain 0,98%; serta selebihnya 10.79% tidak mengisi
dengan alasan yang kurang jelas.
Di sini tampak persentase pemakaian bahasa, baik BI, BMKH,
maupun BC, relatif sama dan merata berkisar antara 28% sampai dengan
35%. Kisaran yang rata itu juga terlihat antara pemakai bahasa yang
berada di wilayah kota dan wilayah desa, yakni berkisar antara 21 % sam
pai dan 40% dari kelompoknya masing-masing. Hal itu menunjukkan
bahwa pembicaraan di antara mereka cendemng menggunakan BI yang
diselingi dengan BMKH.
Jika dikaji lebih jauh lagi, temyata mereka telah menempatkan BI
sesuai dengan limgsi dan kedudukannya menumt tempat dan situasinya
sebagaimana sehamsnya. Sekolah yang berada di mana pun juga, wilayah
Republik Indonesia, seyogianya menggunakan BI sebagai bahasa nasional
karena sekolah mempakan tempat resmi dalam sistem pendidikan formal.
Adapun pemakaian BMKH yang beralih kode dari BI ke BMKH terjadi
karena pengamh rasa keintiman daerah. Hal itu menunjukkan kuamya
peran BMIQI di antara mereka dalam fiingsi dan kedudukannya sebagai
bahasa daerah.
Agak berbeda dengan hasil temuan di atas, pemakaian bahasa oleh
gum dengan atasannya di luar dinas dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 20
PEMAKAIAN BAHASA OLEH GURU
DENGAN ATASANNYA DI LUAR DINAS
Bahasa yang Dipakai
Butir Daerah
Pemakaian
Jumlah
BI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
Responden
1.18 Kota 4 42 13 - 10 69
Desa 4 18 8 • 3 33
Jumlah 8 60 21 - 13 102
Persentase 7,84% 58.82% 20,59% n 12,75% 100%
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Dalam situasi nonformal seperii di atas, pemakai BMKH menun-
jukkan persentase yang cukup tinggi yaitu 58,82%, sedangkan pemakai
BC 20,59%, dan persentase pemakai BI hanya 7,84%. Demikian pula
variabel pemakaian bahasa di kota dan di desa menunjukkan adanya per-
imbangan persentase pemakaian BMKH, yakni 60,87% dengan 54,55%
dari kelompoknya masing-masing.
Dalam situasi tidak resmi tersebut, nyata sekali bahwa fungsi
BMKH sangat dominan sebagai alat komunikasi kekeluargaan untuk men-
jalin keakraban melalui penggunaan bahasa ibu, yaitu BMKH. Sementara
itu, persentase pemakaian BI sangat minim bila dibandingkan dengan pe
makaian BMKH dan BC.
Perbedaan lokasi pemakaian di sekolah dan di rumah mengakibat-
kan perubahan ragam bahasa dan jenis bahasa yang digunakan oleh mere-
ka. Di samping faktor lokasi, faktor sifat hubungan antara keduanya sa
ngat menentukan. Demikian pula faktor sosial dari kedua pihak, seperti
yang diutarakan oleh Soepomo (1979; 6), turut pula menentukan pema
kaian bahasa itu. Berdasarkan situasi sosial serta sifat pembicaraan yang
langsung dalam situasi tidak resmi itu, maka tepat sekali pemilihan
BMKH sebagai alat komunikasi dengan persentase yang paling tinggi,
yaitu 58,82%. Jadi, fungsi BMKH dalam hubungan antarkeluarga di luar
situasi formal adalah sangat besar. Hal itu terjadi di semua daerah pe
makaian bahasa tersebut, yakni di wilayah kota dan di wilayah desa.
Terdapatnya pemakaian BC itu adalah disebabkan oleh masih ada
nya rasa segan berbicara dengan atasannya, walaupun hal itu terjadi di
rumah. Hal itu terjadi karena mereka masih tetap menganggap dia seba
gai kepala sekolah dan pengaruh im terbawa sampai ke rumah. Namun,
yang beranggapan demikian tidak sebesar persentase pemakai BMKH,
yakni hanya 20,59%. Hal itu menunjukkan bahwa kedua belah pihak me-
rupakan dwibahasawan atau muliibahasawan yang mempunyai pengaruh
langsung terhadap pemilihan atau pemakaian bahasa mereka. Mengenai
hal itu, Fishman (1972: 52) mengaiakan bahwa berbagai faktor yang da-
pat mempengaruhi pemilihan jenis tuturan atau bahasa, antara lain faktor
tempai, wakm, persona yang terlibat dalam pembicaraan, sasaran yang
ingin dicapai.
Sehubungan dengan persona yang terlibat dalam pembicaraan, ber-
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ikut ini dapat dilihat pemakaian bahasa oleh murid ketika mereka istirahat
di luar jam pelajaran di sekolah.
TABEL 21
PEMAKAIAN BAHASA ANTARMURID
PADA WAKTU ISTIRAHAT DI SEKOLAH
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
RespondenBI BMKH BC BL Tidak
Mengisi
1.19 Kota
Desa
1 47
21
10
10
• 11
2
69
33
Jumlah
Persentase
1
0,98%
68
66,67%
20
19,61% •
13
12,74%
102
100%
Tabel pemakaian bahasa antarmurid di sekolah pada waktu istirahat
menunjukkan persentase pemakaian bahasa sebagai berikut: 0,98% me-
makai BI; 66,67% mem^ai BMKH; dan 19,61% memakai BC; serta
12,74% tidak mengisi tanpa alasan yang Jelas.
Data di atas menunjukkan bahwa BMKH menduduki posisi pertama
dengan angka 66,67%. Persentase im berimbang antara pemakaian
BMKH di wilayah kota dan di wilayah desa, yakni 68,12% berbanding
66,67 %. Hal itu sangat wajar karena mereka semua adalah anak-anak pe-
nutur asli BMKH. Mereka sangat lancar berbicara dengan kawaimya
kalau menggunakan bahasa ibu mereka. Sebaliknya, mereka agak kaku
dan sedikit tegang ketika berbicara dalam BI. Kelancaran hubungan pem-
bicaraan lebih terjalin dengan baik ketika siswa menggunakan bahasa
ibunya. Ini semua menunjukkan bahwa fungsi BMKH di antara para sis
wa ketika beristirahat di luar kelas sangat besar sebagai alat komunikasi
dan berkontak sosial.
Sementara itu, yang memakai BC sebanyak 19,61%. Adanya
pemakai BC di sekolah dapat dimaklumi karena pada umumnya siswa
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menerima dua lingkungan pemakaian bahasa sehingga pada gilirannya ke-
dua bahasa tersebut dipakai secara bergantian atau bercampur. Akan
tetapi, dari basil pengamatan langsung, dalam pemakaian BC itu yang
lebih dominan adalah pemakaian bahasa daerahnya, sedangkan pemakaian
HI hanya sedikit sekali dan merupakan sisipan-sisipan yang berupa kata
saja.
3.4.2.6 Rangkuman
Tidak jauh berbeda dengan data di kantor dan di luar kantor, di bidang
pendidikan pun penggunaan BMKH menduduki posisi pertama, yakni
43,14%. Sementara itu, yang menggunakan BC 29,41 %; dan yang meng-
gunakanBI 16,91%.
Tingginya penggunaan BMKH yang melampaui penggunaan BI di
bidang pendidikan di Kabupaten Kapuas Hulu dapat diniaklumi. Kenyata-
an tersebut disebabkan oleh adanya berbagai hal yang mengharuskan
penggunaaan bahasa tersebut. Hal itu sekaligus menunjukkan betapa kuat-
nya kedudukan dan fungsi BMKH di masyarakat Melayu Kapuas Hulu,
termasuk dalam bidang pendidikan.
Data lengkap mengenai hal itu dapat dilihat dalam Tabel 22 ber-
ikut.
TABEL 22
PEMAKAIAN BAHASA DI BIDANG PENDIDIKAN
Bahasa yang Dipakai
Butir Oaerah Jumlah
Pemakaian
BI BMKH BC BL Tidak
Responden
Mengisi
16,17 Kota 46 125 75 . 30 276
18,19 Desa 23 51 45 2 11 132
Jumlah 69 176 120 2 41 408
Persentase 16,91% 43,14% 29,41% 0,49% 0,05% 100%
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3.4.3 Kelompok Masyarakat Umum
Hal-hal yang dikaji dalam kelompok ini meiiputi penggunaan bahasa pada
berbagai ranah di dalam masyarakat. Ranah-ranah tersebut meiiputi ranah
keagamaan, ranah keadatan, ranah kesenian, ranah pemerintahan, dan ra
nah perdagangan. Penentuan ranah-ranah tersebut tidak didasarkan pada
anggapan bahwa ranah-ranah tersebutlah yang ada di dalam masyarakat.
Alih-alih penenman ranah-ranah tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
penggunaan BI di dalam situasi diglosia yang ada di Kabupaten Kapuas
Hulu. Pada penelitian ini diglosia dipahami sebagai penggunaan dua ba
hasa yang berbeda oleh masyarakat atau orang yang sama untuk kepen-
tingan atau situasi komunikasi yang berada (Eastman, 1983: 41).
A. Ranah Keagamaan
Responden ranah keagamaan diambil dari masyarakat di beberapa keca-
matan di Kapuas Hulu dengan cara acak bertujuan {purposive random
sampling) y yaitu jumlah anggota kelompok responden agama di kota sama
dengan jumlah anggota kelompok responden agama di desa. Di samping
itu, dua kelompok tersebut masing-masing mencakupi dua kelompok
agama mayoritas di Kapuas Hulu, yaitu kelompok agama Islam dan ke
lompok agama Kristen. Dengan demikian, di dalam ranah keagamaan
tersebut empat kelompok responden, yaitu kelompok responden Islam
kota, Kristen kota, Islam desa, dan Kristen desa. Dalam penelitian ini
direncanakan enam puluh responden pada setiap kelompok. Untuk itu,
disiapkan 240 eksemplar daftar isian. Namun, setelah daftar isian diedar-
kan, tidak semua daftar isian tersebut dikembalikan. Dari 240 daftar
isian, hanya 194 yang dikembalikan dengan perincian isian Islam kota
47, kelompok Kristen kota 47, kelompok Islam desa 50, dan kelompok
Kristen desa 50. Dengan demikian, responden di dalam ranah ini sebesar
194 orang.
TABEL 23
DAFTAR ISIAN RESPONDEN AGAMA
45
Oaerah Agama Jumlah
Daftar Isian
Yang
Oikembalikan
Yang Tak
Dikembalikan
Kota Islam 60 47 13
Kristen 60 47 13
Desa Islam 60 50 10
Kristen 60 50 10
Jumlah 240 194 46
Data yang didapat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa di
dalam ranah keagamaan terdiri atas empat butir. Butir pertama adalah
situasi penggunaan bahasa pada pembicaraan tentang agama yang meli-
batkan penutur BMKH di masjid. Butir kedua adalah situasi penggunaan
bahasa dalam berkhotbah dan penerangan keagamaan di masjid. Butir ke-
tiga adalah simasi penggunaan bahasa pada pembicaraan tentang agama
di gereja. Butir keempat adalah situasi penggunaan bahasa dalam ber
khotbah dan penerangan keagamaan di gereja.
1) Penggunaan Bahasa Penutur BMKH di Masjid
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada pembicara
an tentang agama dengan penutur BMKH di masjid adalah sebagai ber-
ikut. Berturut-turut bahasa yang paling banyak digunakan di dalam kait-
annya dengan butir tersebut adalah BC dengan pengguna 49 orang res-
ponden, BMKH dengan jumlah pengguna 38 orang responden, BI dengan
jumlah pengguna 9 orang responden, dan bahasa lain dengan jumlah
pengguna 1 orang responden. Dengan demikian, kalau penggunaan baha-
sa-bahasa tersebut ditarik ke jangkauan yang lebih luas-yaitu ke dalam
penggunaaan bahasa di masyarakat, dalam penggunaan bahasa pada pem
bicaraan tentang agama di masjid, BC digunakan oleh 50,51%, BMKH
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digunakan oleh 39,18%, BI digunakan oleh 9,28%, dan bahasa lain
digunakan oleh 1,03% orang Kapuas Hulu. Uraian lebih lanjut mengenai
data penggunaan bahasa pada ranah tersebut dapat dilihat pada Tabel 24
berikut.
TABEL 24
PENGGUNAAN BAHASA PENUTUR BMKH DI MASJID
Butir Dasrah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
Responden
BI BMKH BC BL
2.1 Kota
Desa
5
4
25
13
17
32 1
• 47
50
Jumlah
Persentase
9
9,28%
38
39,18%
49
50,51%
1
1,03% 0,00%
97
100%
Dari perincian data penggunan bahasa dalam tabel di atas dapat di
lihat detail-detail sebagai berikut. Di dalam ranah ini, BI digunakan oleh
5 orang responden masyarakat kota yang setara dengan angka 10,64%
dari jumlah responden masyarakat kota atau 5,15% dari keseluruhan
responden. Sementara itu, BI digunakan oleh 4 orang responden masya
rakat desa yang senilai dengan angka 8% dari jumlah responden ma
syarakat desa atau 4,12% dari keseluruhan responden.
BMKH digunakan oleh 25 orang responden masyarakat kota yang
senilai dengan angka 53,19% dari jumlah responden masyarakat kota
atau 25,77% dari seluruh responden. Di lain sisi, bahasa tersebut diguna
kan oleh 13 orang responden masyarakat desa yang setara dengan angka
26% dari jumlah responden masyarakat yang bersangkutan atau 13,4%
dari seluruh responden. Dengan menjumlahkan responden masyarakat ko
ta dan responden masyarakat desa pengguna BMKH diperoleh jumlah
responden pengguna BMKH sebesar 38 orang. Jumlah tersebut mengan-
dung arti bahwa BMKH digunakan oleh orang yang berbahasa MK di
masjid dengan tingkat probabilitas 39,18%.
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BC digunakan oleh 49 orang responden yang berarti bahwa bahasa
tersebut digunakan oleh orang yang berbahasa MK di masjid dengan
tingkat probabilitas 50,51%. Jumlah pengguna BC sebesar itu didukung
oleh masyarakat kota sebanyak 17 dan masyarakat desa sebanyak 32.
Jumlah responden masyarakat kota pengguna BC tersebut mengandung
arti bahwa masyarakat kota MK menggunakan BC dalam pembicaraan
masalah-masalah agama dengan probabilitas 36,17% atau bahasa tersebut
digunakan oleh masyarakat kota Kapuas Hulu di masjid oleh orang yang
berbahasa MK dengan probabilitas 17,53%. Jumlah responden masyara
kat desa yang menggunakan BC dalam kaitan tersebut adalah 32 orang.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa pembicaraan masyarakat desa tentang
agama yang melibatkan orang yang berbahasa MK adalah 64%. Jumlah
tersebut juga berarti bahwa BC digunakan untuk melakukan pembicaraan
keagamaan di masjid yang melibatkan orang yang berbahasa MK oleh
orang Kapuas Hulu dan tinggal di desa dengan probabilitas 64%.
Dalam kaitan dengan jenis pembicaraan im, orang-orang Kapuas
Hulu kota tidak menggunakan bahasa lain sebagai bahasa pengantar. Hal
tersebut terbukti dengan tidak adanya responden masyarakat kota yang
mengisi pilihan tersebut. Tidak begitu berbeda dari responden masyarakat
kota, responden masyarakat desa yang mengatakan bahwa dia menggu
nakan bahasa lain di dalam konteks tersebut hanya sam orang. Dengan
demikian, dari seluruh responden tersebut, orang yang menggunakan BC
dalam konteks yang sama juga hanya satu orang. Berarti, bahasa tersebut
digunakan oleh 2% orang desa, oleh 0,00% orang kota, dan oleh masya
rakat Kapuas Hulu secara keseluruhan 1,03%.
Dari data di atas ada hal yang cukup menarik unmk dikaji, yaitu
bahwa pemakaian BMKH di kota lebih tinggi daripada pemakaian BMKH
di desa. Sebaliknya, pemakaian BMKH di desa, yaitu BC lebih tinggi da
ripada pemakaian BMKH di kota. Bahkan, tingginya pemakaian bahasa
tersebut berkontribusi cukup banyak pada jumlah pemakaian bahasa ter
sebut untuk seluruh responden dalam ranah ini. Tingginya kontribusi
tersebut sampai dengan menempatkan pemakaian BC pada urutan pertama
dalam segi frekuensi pemakaian bahasa. Sepintas hal tersebut tampak
janggal karena mestinya kecenderungan kehidupan perkotaan mensyarat-
kan penggunaan bahasa yang bukan bahasa kesukuan atau bukan bahasa
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ibu karena interaksi dengan orang-orang tidak sesuku membutuhkan ba-
hasa lain sebagai bahasa pengantar. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan
catatan-catatan sebagai berikut. Pertama, penggunaan BMKH dalam pe-
nelitian ini adalah penggunaan BMKH oleh penutur jati {native speaker),
yaim penutur yang berbahasa ibu BMKH. Dengan demikian, gejala
umum berkurangnya penggunaan bahasa nonkesukuan oleh para penutur
yang berbahasa ibu tidak sama berada di luar kajian ini. Kedua, secara
teoretis, orang-orang yang berada di pusat pemukiman cenderung lebih
mampu mempertahankan bahasa ibu atau bahasa asli dari dominasi
bahasa "superetnik", dalam hal ini BI. Berkaitan dengan hal tersebut, BC
yang merupakan hasil campur kode {code mixing) dari dua bahasa yang
notabene memiliki asal yang sama {cognates) adalah bahasa yang masih
berhubungan erat dengan bahasa superemik di atas. Masalah pemertahan-
an bahasa seperti itu pemah diteliti oleh Fishman et a/. (1966), yaitu
mengenai pemertahanan bahasa nonbahasa Inggris di Amerika, dan oleh
Edwards (1985), yaim mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap baha-
sanya. Meskipun demikian perlu dicatat bahwa bertahannya suam bahasa
di tangan pengguna bahasa superemik bisa terjadi apabila masih ada pusat
pemukiman bagi masyarakat yang bersangkutan.
2) Penggimaan Bahasa dalam Khotbah di Masjid
Penggunaan bahasa dalam khotbah dan penerangan keagamaan di
masjid menurut data yang diperoleh dalam simasi im adalah sebagai ber
ikut. Bahasa yang paling banyak digunakan dalam kaitannya dengan hal
im adalah BI dengan 77 responden, BC 15 responden, BMKH 3 respon-
den, bahasa lain 1 orang responden, dan yang tidak mengisi kolom isian
1 orang. Selanjutnya, apabila penggunaan bahasa-bahasa tersebut ditarik
ke jangkauan yang lebih luas—yaim ke dalam penggunaan di masyarakat,
dalam butir penggunaan bahasa dalam khotbah dan penerangan keagama
an di masjid, persentase penggunaan bahasa im adalah sebagai berikut.
BI 79,38%, BMKH 3,09%, BC 15,46%, bahasa lain 1,05%, dan 1,03%
yang lain tidak diketahui. Agar lebih jelas, data penggunaan bahasa pada
ranah tersebut dapat dilihat pada Tabel 25 berikut.
TABEL 25
PENGGUNAAN BAHASA
DALAM KHOTBAH KEAGAMAAN DI MASJID
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Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Digunakan Tidak Ada
Jawaban
Jumlah
Responden
B i BMKH BC BL
2.2 Kota
Desa
40 2 5
1 1
47
Jumlah
Persentase
77
79,38%
3
3,09%
15
15,46%
1
1,03%
1
1,03%
97
100%
Dominasi BI terhadap bahasa-bahasa lain pada situasi tersebut
dapat dipahami. Hal tersebut sesuai dengan status BI sebagai bahasa
resmi. Dalam kaitan itu, BI hampir selaiu digunakan dalam setiap situasi
formal. Di samping itu, kebanyakan khatib dan juru penerang agama ada-
lah orang-orang yang pemah belajar di sekolah atau madrasah yang
menggunakan bahasa pengantar BI. Oleh karena itu, mereka lebih terlatih
menggunakan BI dalam situasi-situasi formal daripada menggunakan
bahasa lain (cf. Ikhsanudin, 1996a: 82). Hal tersebut didukung dengan
kenyataan bahwa buku-buku khotbah dan buku penerangan agama di
Indonesia yang tersedia di toko-toko buku di Kapuas Hulu atau di Ponti-
anak (Ibu Kota Propinsi Kalimantan Barat) kebanyakan ditulis dalam BI.
Tingginya penggunaan BC yang melebihi frekuensi pemakaian
BMKH masih berkaitan dengan penjelasan tersebut. Para khatib dan juru
penerang agama yang sebenamya terikat pada kemampuan berbicara da
lam situasi formal dalam BI berupaya menyampaikan pesan yang mudah
dipahami para Jemaahnya. Salah satu cara yang mudah untuk keperluan
tersebut adalah menerjemahkan pesan tersebut ke dalam bahasa yang
paling dikuasai oleh para jemaah. Penjelasan tersebut didasarkan pada
data bahwa peristiwa campur kode lebih banyak terjadi di desa daripada
di kota. Seperti diketahui, penguasaan BI lebih banyak terjadi di kota
daripada di desa.
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3) Penggunaan Bahasa di Gereja
Dalam menjaring data yang berkaitan dengan penggunaan bahasa
di gereja tidak ada syarat bahwa pembicaraan tersebut hams dilakukan
dengan orang yang berbahasa ibu BMKH. Hal tersebut terjadi karena
sulitnya mencari Jemaah gereja yang berbahasa ibu BMKH. Dari data
yang diperoleh tentang situasi penggunaan bahasa di gereja adalah seba-
gai berikut. Pertama, responden yang tidak mengisi kolom isian 60
orang. Hal tersebut berarti 61,86% penggunaan bahasa pada situasi ter
sebut tidak diketahui. Kedua, responden yang memilih BI 27 orang atau
27,83%. Ketiga, responden yang mengisikan penggunaan BC ke dalam
daftar isian 9 orang atau 9,28%, terakhir, satu orang atau 1,03% respon
den mengisikan penggunaan BMKH. Agar lebih jelas, data penggunaan
bahasa pada ran^ di atas dicantumkan di dalam Tabel 26.
TABEL 26
PENGGUNAAN BAHASA DI GEREJA
Daerah Bahasa yang Dipakai Tidak Ada Jumlah
Butir Pamakaian Jawaban
Bahasa Bl BMKH BC BL
2.3 Kota 19 1 1 26 47
Oesa 8 • 8
-
• •
Jumlah 27 1 9 60 97
Persentase 27,83% 1,03% 9,28% 0,00% 61,86% 100%
Dengan hanya melihat data di atas, penggunaan bahasa pada situasi
yang sedang dibicarakan ini tidak dapat diketahui dengan baik. Hal ter
sebut berkaitan dengan kecilnya data yang diperoleh dibandingkan dengan
responden yang ada, yaitu kurang dari 40%. Kekurangan data tersebut
diakui sebagai kelemahan proses pengambilan data penelitian ini.
4) Penggimaan Bahasa dalam Khotbah di Gereja
Sebagaimana proses pengambilan data pada uraian di atas, di dalam
proses pengambilan data yang berkaitan dengan penggunaan bahasa di
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dalam situasi khotbah dan penerangan keagamaan di gereja tidak ada
syarat bahwa pembicaraan tersebut hams dilakukan orang yang berbahasa
ibu BMKH. Hal tersebut juga terjadi karena sulitnya mencari jemaah
gereja yang berbahasa ibu BMKH. Data yang diperoleh tentang situasi
penggunaan bahasa gereja, dan hal-hal yang persis sama dengan yang
tercantum pada seksi 3), adalah sebagai berikut. Pertama, responden
yang tidak mengisi kolom isian 60 orang. Hal tersebut terbukti 61,86%
penggunaan bahasa pada situasi tersebut tidak diketahui. Kedua, respon
den yang memilih BI 27 orang atau 27,83%. Ketiga, responden yang
mengisikan penggunaan BC ke dalam daftar isian 9 orang atau 9,28%.
Terakhir, satu orang atau 1,03% responden mengisikan penggunaan
BMKH. Agar lebih jelas, data penggunaan bahasa pada ranah di atas di-
cantumkan dalam Tabel 27 berikut ini.
TABEL 27
PENGGUNAAN BAHASA KHOTBAH DI GEREJA
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak Ada
Jawaban Jumlah
BI BMKH BC BL
2.4 Kota
Desa
19
8
1 1
8
• 26
34
47
50
Jumlah
Persentase
27
27,83%
1
1,03%
9
9,28% 0,0%
60
61,86%
97
100%
Dengan hanya melihat data di atas, penggunaan bahasa pada situasi
yang sedang dibicarakan ini tidak dapat diketahui dengan baik. Hal ter
sebut berkaitan dengan kecilnya data yang diberikan dibandingkan dengan
responden yang ada, yaitu kurang dari 40%. Sekali lagi, kekurangan data
tersebut diakui sebagai kelemahan proses pengambilan data penelitian ini.
5) Rangkuman
Pada ranah keagamaan BI memiliki fungsi yang cukup besar. Ter-
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bukti, BI digunakan dengan frekuensi yang paling tinggi di antara bahasa-
bahasa yang dipakai oleh masyarakat tersebut. Tingginya frekuensi peng-
gunaan BI dalam ranah tersebut cenderung disebabkan oleh masukan ke-
bahasaan yang mereka terima dan masuk ke dalam subdirektori data ke-
bahasaan ranah keagamaan dalam sistem neurolinguistis para penutur
tersebut (c/. Krashen 1983 dan 1985). Peristiwa tersebut dipengaruhi oleh
beberapa hal berikut. Pertama, peraturan keagamaan, terutama Islam, ti-
dak pemah mempersalahkan suku dan bahasa yang dimiliki oleh setiap
suku tersebut. Diyakini oleh para jemaah di hampir setiap perkumpulan
agama bahwa perbedaan yang ada tidak menjadi penghalang bagi tercip-
tanya persaudaraan (ukhuwah). Bahkan diterangkan dalam kitab suci bah
wa diciptakannya manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk
saling kenal {ta'aruf). Kedua, kekurangan tenaga dai, baik di kota mau-
pun di desa memaksa para pemimpin keagamaan mengambil jalan pintas
dengan cara membacakan buku-buku (terutama khotbah) yang dibeli dari
toko-toko yang memang disediakan untuk masyarakat yang masih awam
dalam hal pengetahuan agama. Buku-buku tersebut kebanyakan ditulis
dalam BI.
Pengaruh buku-buku keagamaan terhadap penggunaan BI dalam
ranah keagamaan juga dapat dilihat dari sebaran data yang tercantum
dalam Tabel 28. Bukti pengaruh tersebut adalah bahwa masyarakat kota,
yang cenderung memiliki kebudayaan yang keberaksaraan {literacy) yang
lebih tinggi daripada masyarakat desa, memiliki skor yang tinggi pada
pilihan BI. Hal tersebut terjadi karena mereka lebih banyak mendengar-
kan atau membaca buku-buku bacaan yang berbahasa Indonesia daripada
masyarakat desa. Dalam pada itu, masyarakat desa, yang cenderung lebih
banyak memiliki kebudayaan yang beraksara {literacy) yang lebih tinggi
daripada masyarakat kota, memiliki skor pada pilihan BC yang lebih
tinggi daripada skor pilihan bahasa tersebut oleh masyarakat kota. Hal
tersebut bisa disebabkan oleh upaya para juru penerang agama memper-
mudah penjelasan keagamaan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami.
Untuk keperluan im, para juru penerang tersebut menambahkan penjelas
an dengan BMKH pada keterangan yang semula hanya berbahasa Indo
nesia.
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TABEL 28
PENGGUNAAN BAHASA DALAM RANAH KEAGAMAAN
Daerah Bahasa yang Dipakai Tidak
Butir Pemakaian Ada Jumlah
Bahasa Bl BMKH BC
BL Jawaban
2.1 Kota 83 29 24 52 188
s.d Desa 57 14 58 1 70 200
2.4
Jumlah 140 43 82 1 122 388
Persentase 36,08% 11,08% 21,13% 0,28% 31,44% 100%
B. Ranah Keadatan
Responden ranah keadatan diambil dari masyarakat di beberapa ke-
camatan di Kapuas Hulu dengan cara acak bertingkat {stratified random
sampling). Yaitu, jumlah anggota kelompok responden masyarakat kota
sama dengan jumlah anggota kelompok responden masyarakat desa. Di-
rencanakan dalam penelitian ini terdapat 60 responden pada setiap kelom
pok. Untuk itu, disiapkanlah 120 eksemplar daftar isian. Namun, setelah
daftar isian diedarkan, tidak semua daftar isian tersebut dikembalikan.
Dari 120 daftar isian, hanya 97 yang dikembalikan dengan perincian
kelompok responden masyarakat kota 47, kelompok responden masyara
kat desa 50. Dengan demikian, responden dalam ranah ini sebesar 97
orang. Detail data responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 29 berikut
ini.
TABEL 29
DAFTAR ISIAN RESPONDEN RANAH KEADATAN
Daerah Jumlah
Daftar Isian
Yang
Dikembalikan
Yang Tak
Dikembalikan
Kota 60 47 13
Desa 60 50 10
Jumlah 120 97 46
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Data yang didapat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam
ranah keadatan terdiri atas empat butir yang masing-masing mewakili
satu situasi penggunaan bahasa. Butir pertama adalah situasi penggunaan
bahasa pada kegiatan musyawarah antarpuak Meiayu. Butir kedua adalah
situasi penggunaan bahasa dalam acara peminangan caion istri yang di-
utarakan oleh tokoh adat. Butir ketiga adalah penggunaan bahasa oieh
penghulu situasi pemikahan. Butir keempat adalah situasi pembicaraan
para undangan dalam upacara perkawinan.
1) Penggunaan Bahasa dalam Kegiatan Musyawarah Antarpuak
Meiayu
Jawaban masyarakat yang menjadi responden penelitian ini ter-
hadap pertanyaan tentang pemakaian bahasa dalam situasi permusyawara-
tan antarpuak Meiayu cenderung menyebar. Jelasnya, jawaban-jawaban
tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, BI digunakan oleh 14 orang,
setara dengan angka 14,43%. Kedua, BMKH digunakan oleh 35 orang,
setara dengan angka 36,08%. Ketiga, BC digunakan oleh 47 orang, seta
ra dengan angka 48,45%. Sisanya, 1 orang tidak menjawab. Perlu dite-
gaskan di sini bahwa dalam situasi tersebut tidak ada orang yang men
jawab bahwa mereka mengetahui pemakaian bahasa lain. Dari data ter
sebut tampak ada kecenderungan bahwa BI memiliki fiingsi yang lebih
kecil dan kedudukan yang lebih rendah dibanding dengan BMKH. Se-
mentara itu, BMKH memiliki fungsi yang lebih kecil dan kedudukan
yang lebih rendah dibanding dengan BC.
Sepintas tampak janggal bahwa pada situasi permusyawaratan se-
sama Puak Meiayu yang tampak justru dominasi BC atau BMKH. Hal
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada situasi tersebut suasana
kulnirasi yang muncul terasa sangat kental sehingga kalau ada unsur-
unsur lain yang tidak sesuai dengan suasana tersebut sangat terasa. Se-
mentara itu, agenda pembicaraan dalam musyawarah adat bermacam-
macam. Untuk itu, dibutuhkan kosakata yang banyak agar masalah yang
dibicarakan dapat segera tuntas. Keperluan kosakata tersebut ternyata
tidak dapat dipenuhi oleh banyak penutur BMKH pada kegiatan komuni-
kasi sederhana sehari-hari, sedangkan pada situasi formal mereka terbiasa
menggunakan BI. Hal tersebut terjadi karena kedwibahasaan yang dimili-
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ki seseorang tidak sempurna (c/. Ikhsanudin, 1996a: 81-83). Ketika me-
reka tidak mampu mengutarakan sesuatu dengan BMKH, mereka men-
campurkan kodenya dengan kode-kode bahasa lain yang mereka kuasai
dan bahasa yang seasal (cognate) dengan BMKH, yaitu BI. Di samping
im, hal tersebut juga disebabkan oleh keterbatasan yang ada pada setiap
bahasa. Ketika BMKH tidak iagi bisa digunakan untuk menyatakan hal-
hal yang akan mereka sampaikan, misalnya hal-hal yang menyangkut tek-
nologi dan informasi, meskipun pada tataran sederhana, mereka akan
menggunakan kode-kode dari bahasa yang dianggap mampu.
TABEL 30
SITUASI PENGGUNAAN BAHASA DALAM KEGIATAN
MUSYAWARAH ANTARPUAK MELAYU
Oaerah Bahasa yang Dipakai
Butir Pemakaian
Bahasa
Jumlah
BI BMKH BC BL
Tidak
Ada
Jawaban
3.1 Kota 7 21 19 • • 47
Desa 7 14 28 • 1 50
Jumlah 14 35 47 • 1 97
Persentase 14,43% 36,08% 48,45% 0,0% 1,03% 100%
Selanjutnya, hal yang juga menarik adalah responden yang berasal
dari kelompok masyaricat kota lebih banyak menggunakan BC daripada
kelompok masyarakat desa. Yaitu, masyarakat kota yang menggunakan
BMKH adalah 44,68%. Angka tersebut didapat dari 21 orang responden
(21,65% dari seluruh responden) yang memberikan jawaban yang ber-
kaitan dengan hal itu. Berkaitan dengan hal tersebut, masyarakat kota
yang menggunakan BC adalah 40,42%. Angka tersebut didapat dari 19
orang responden (19,59% dari seluruh responden) yang memberikan ja
waban tersebut. Sementara itu, masyarakat desa yang menggunakan
BMKH adalah 28%. Angka tersebut didapat dari 14 orang responden
(14,43% dari seluruh responden) yang memberikan jawaban yang ber-
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kaitan dengan hal itu. Dalam pada itu, masyarakat desa yang mengguna-
kan BC adalah 56%. Angka tersebut didapat dari 28 orang responden
(28,87% dari seluruh responden) yang memberikanjawaban. Hal tersebut
diterangkan oleh Fishman et. al. (1966), dalam penelitiannya mengenai
pemertahanan bahasa nonbahasa Inggris di Amerika, dan penelitian
Edwards (1985) mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap bahasanya
seperti yang dikutip dalam Seksi A.l).
2) Penggimaan Bahasa dalam Situasi Peminangan
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada situasi pe
minangan adalah sebagai berikut. Berturut-turut bahasa yang paling ba-
nyak digunakan dalam kaitan dengan butir tersebut adalah BMKH, 72
orang responden, BI 4 orang responden, dan yang tidak diketahui 2
orang. Dengan demikian, kalau penggunaan bahasa-bahasa tersebut dita-
rik ke jangkauan yang lebih luas-yaitu ke dalam penggunaan di masya
rakat, penggunaan bahasa pada situasi peminangan di Kapuas Hulu ada
lah sebagai berikut: BMKH 74,23%, BC 19,59%, dan BI 4,12%. Lebih
jauh uraian tentang data penggunaan bahasa pada ranah di atas dapat
dilihat pada Tabel 31 berikut.
TABEL 31
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI PEMINANGAN
Butir Daerah Bahasa yang Dipakai
Pamakaian Jumiah
Bahasa BI BMKH BC BL Tidak Ada
Jawaban
2.6 Kota 1 37 9 . 47
Desa 3 35 10 2 50
Jumiah 4 72 19 2 97
Persentase 4,12% 74,23% 19,59% 0,0% 2,06% 100%
Dari perincian data penggunaan bahasa dalam tabel di atas dapat
dilihat detail-detail berikut. Di dalam ranah tersebut, BI digunakan oleh
57
seorang responden masyarakat kota atau 2,13% dari jumlah responden
masyarakat kota atau 1,03% dari keselunihan responden. Sementara itu,
BI digunakan oieh tiga responden masyarakat desa. Jumlah tersebut se-
nilai 6% dari jumlah responden masyarakat desa atau 3,09% dari ke
selunihan responden dalam butir yang sama.
BMKH digunakan oleh 37 orang responden masyarakat kota. Jum
lah tersebut senilai dengan 78,72% dari jumlah responden masyarakat ko
ta atau 38,14% dari seluruh responden. Di lain pihak, bahasa tersebut
digunakan oleh 35 orang responden masyarakat desa. Jumlah pengguna
tersebut setara dengan 70% dari jumlah responden masyarakat yang ber-
sangkutan atau dengan 36,08% dari seluruh responden. Dengan menjum-
lahkan responden masyarakat kota dan responden masyarakat desa, jum
lah responden pengguna 72 orang, yang berarti bahwa BMKH digunakan
dalam pembicaraan pada situasi peminangan dengan tingkat probabilitas
74,23%.
BC digunakan oleh 19 orang responden yang berarti bahwa bahasa
tersebut digunakan dengan tingkat probabilitas 19,59 %. Jumlah pengguna
BC itu didukung oleh masyarakat kota 9 orang dan masyarakat desa 10
orang. Jumlah responden masyarakat kota pengguna BC tersebut mengan-
dung arti bahwa masyarakat kota MK menggunakan BC dalam situasi
peminangan dengan probabilitas 40,42%. Jumlah 10 orang responden
masyarakat desa dapat juga diartikan bahwa 20% pembicaraan masya
rakat desa dalam pinang-meminang dilakukan dalam BC.
Dalam kaitan dengan jenis pembicaraan itu, baik orang Kapuas
Hulu kota maupun orang Kapuas Hulu desa tidak menggunakan bahasa
lain sebagai bahasa pengantar. Hal tersebut terbukti dengan tidak adanya
responden masyarakat kota dan desa yang mengisi pilihan bahasa ter
sebut.
Tingginya pemakaian BMKH dalam situasi peminangan dapat di-
mengerti. Hal tersebut terjadi karena masalah perpinangan adalah
masalah yang sangat terikat dengan aturan-aturan adat. Lagi pula, orang
yang biasanya diandalkan dalam acara semacam im adalah orang yang
terpandang dalam tata krama adat. Selain itu, orang tersebut adalah orang
yang mampu menggunakan bahasa yang dekat dengan adat, yaitii BMKH,
dengan baik. Dengan demikian, kedudukan dan flingsi BMKH dalam
58
situasi semacam itu benar-benar di atas BI, EC, atau bahasa lain.
Dilihat dari sebaran data di atas, tidak tampak adanya perbedaan
yang cukup berarti antara penggunaan bahasa oleh masyarakat kota dan
oleh masyarakat desa. Ketakberartian perbedaan itu ditunjukkan dengan
kecilnya selisih angka pengguna atau selisih persentase penggunaan ba-
hasa-bahasa tersebut di kota dan desa. Hal tersebut dapat dimaklumi ka-
rena penghargaan masyarakat kota dan masyarakat desa terhadap aturan-
amran adat, terutama yang berkaitan dengan perkawinan, relatif masih
sama.
3) Penggunaan Bahasa dalam Kegiatan Pernikahan oleh Penghulu
Menurut responden penelitian tentang pemakaian bahasa oleh peng
hulu diinformasikan bahwa penggunaan bahasa pada situasi tersebut me-
nyebar dengan tidak merata. Sebaran tersebut adalah sebagai berikut.
Pertama, BI 51 orang, setara dengan angka 52,50%. Kedua, BMKH 19
orang, setara dengan angka 19,59%. Ketiga, BC 26 orang, setara dengan
angka 26,8%. Sisanya, 1 orang tidak memberikan jawaban. Perlu dite-
gaskan bahwa pada situasi tersebut tidak ada orang yang menjawab bah
wa mereka mengetahui pemakaian bahasa lain oleh penghulu. Dari data
tersebut tampak ada kecenderungan bahwa BI memiliki fungsi yang pa
ling dominan.
Sepintas tampak aneh bahwa justru pada situasi pernikahan tampak
dominasi BI atas BC dan BMKH. Namun, ada satu hal yang perlu diper-
hatikan lagi untuk dapat memahami dominasi tersebut sehingga dominasi
BI atas BMKH dan BC dapat dimengerti. Meskipun, pada situasi tersebut
suasana kultural yang muncul terasa sangat kental, tetapi dalam struktur
pemerintahan di Indonesia seorang penghulu memiliki kedudukan formal.
Di samping dia menjadi bagian masyarakat, dia memiliki kode etik kerja
yang diatur oleh pemerintahan desa atau kelurahan dan oleh Departemen
Agama. Setiap kegiatan yang berkaitan dengan mgasnya hams dilaporkan
secara lengkap kepada instansi-instansi tersebut. Dengan kedudukan yang
formal itulah seorang penghulu, yang notabene tidak hanya melayani
penutur BMKH, menggunakan BI dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
TABEL 32
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PENGHULU
DALAM ACARA PERNIKAHAN
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Daerah
Bahasa yang Dipakai
Jumlah
Butir Pemakaian
BI BMKH BC BL Tidak Ada
Jawaban
2.7 Kota
Desa
22
29
15
4
10
16
-
1
47
50
Jumlah
Persentase
51
52,58%
19
19,59%
28
26,8% 0,00%
1
1,03%
97
100%
Selanjutnya, responden yang berasal dari kelompok masyarakat ko-
ta lebih banyak menggunakan BMKH daripada BI dan BC. Sebaliknya,
masyarakat desa lebih banyak menggunakan Bl dan BC daripada BMKH.
Data tersebut dapar dijabarkan sebagai berikut. Masyarakat kota yang
menggunakan BI hanya 46,8%. Angka tersebut didapat dari 22 orang
responden (22,68% dari seluruh responden) yang memberikan jawaban
yang berkaitan dengan hal itu, sedangkan masyarakat desa kota yang
menggunakan BI mencapai 58%. Angka tersebut didapat dari 29 orang
responden (29,9% dari seluruh responden) yang memberikan jawaban
berkaitan dengan hal tersebut. Sementara itu, masyarakat kota yang
menggunakan BMKH adalah 31,91%. Angka tersebut didapat dari 15
orang responden (15,46% dari seluruh responden) yang memberikan
jawaban yang berkaitan dengan hal itu. Angka tersebut jauh di atas angka
penggunaan BMKH yang hanya 89. Angka tersebut diperoleh dari ja
waban seorang responden (4,12 dari seluruh responden). Dalam pada itu,
masyarakat kota yang menggunakan BC adalah 21,28%. Angka tersebut
didapat dari 10 orang responden (10,31% dari seluruh responden).
Hal tersebut diterangkan melalui penelitian Fishman et. al. (1966),
mengenai pemertahanan bahasa nonbahasa Inggris di Amerika, dan
penelitian Edwards (1985) mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap
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bahasanya seperti yang dikutip dalam Seksi A.l).
4) Penggimaan Bahasa dalam Pembicaraan dengan para Undangan
dalam Upacara Perkawinan
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada pembicara
an dengan para undangan dalam upacara perkawinan cukup merata pada
BI, BMKH, dan BC. Lebih jauh, data tersebut digambarkan sebagai ber-
ikut. Berturut-turut bahasa yang paling banyak digunakan dalam kaitan-
nya dengan butir tersebut adalah BMKH dengan pengguna 36 orang res-
ponden, BI dengan jumlah pengguna 30 orang responden, BC dengan
jumlah pengguna 25 orang responden, bahasa lain dengan jumlah peng
guna 1 orang responden, dan 4 orang responden tidak memberikan ja-
waban.
Dengan demikian, kalau jawaban-Jawaban responden ditarik ke
Jangkauan yang lebih luas, yaitu ke dalam penggunaan di masyarakat, di
dalam butir pengguna bahasa pada pembicaraan para undangan dalam
upacara perkawinan, BMKH digunakan oleh 37,11 % orang Kapuas Hulu,
BI digunakan oleh 30,93% orang Kapuas Hulu, dan BC digunakan oleh
25,06% orang Kapuas Hulu. Selebihnya, bahasa yang digunakan pada
upacara perkawinan oleh 4,12% orang Kapuas Hulu lainnya tidak di-
ketahui. Untuk lebih jelasnya, data penggunaan bahasa tersebut dapat di-
lihat pada Tabel 33 sebagai berikut.
TABEL 33
PENGGUNAAN BAHASA DALAM PEMBICARAAN DENGAN PARA
UNDANGAN DALAM UPACARA PERKAWINAN
Butir
Daerah Bahasa yang Dipakai
JumlahPemakaian
BI BMKH BC BL Tidak
Ada
Jawaban
2.8 Kota 10 24 11 1 1 47
Desa 20 12 14 1 3 50
Jumlah 30 36 25 2 4 97
Persentase 30,95% 37,11% 25,04% 2,06% 4,12% 100%
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Dari perincian data penggunaan bahasa dalam tabel di atas dapat
dilihat detail-detail sebagai berikut. BI digunakan oleh 10 orang res-
ponden masyarakat kota yang setara dengan 21,26% dari jumlah res-
ponden masyarakat kota atau dengan 10,31% dari keseluruhan respon-
den. Sementara itu, BI digunakan oleh 20 orang responden masyarakat
desa yang senilai dengan 40% dari jumlah responden masyarakat desa
atau 20,62% dari keseluruhann responden dalam butir yang sama.
BMKH digunakan oleh 24 orang responden masyarakat kota yang sama
dengan 51,04% dari jumlah responden masyarakat kota atau 24,74% dari
seluruh responden. Di lain sisi, bahasa tersebut digimakan oleh 12 orang
responden masyarakat desa yang setara dengan angka 24% dari jumlah
responden masyarakat yang bersangkutan atau dengan angka 12,37 % dari
seluruh responden. Dengan menjumlahkan responden masyarakat kota
dan responden masyarakat desa pengguna BMIffl diperoleh jumlah res
ponden pengguna BMKH sebesar 36 orang. Jumlah tersebut mengandung
arti bahwa BMKH digunakan dalam pembicaraan pada upacara pemikah-
an di Kapuas Hulu dengan tingkat probabilitas 37,11%.
BC digunakan oleh 25 orang responden. Hal tersebut berarti bahwa
BC digunakan oleh 25 orang responden dalam pembicaraan pada upacara
perkawinan dengan tingkat probabilitas 25,77%. Jumlah pengguna BC
sebesar im didukung oleh masyarakat kota sebesar 11 orang responden
dan masyarakat desa sebesar 14 orang responden. Jumlah responden ma
syarakat kota pengguna BC tersebut mengandimg arti bahwa masyarakat
kota menggunakan BC dalam pembicaraan pada upacara pemikahan de
ngan probabilitas 23,4% atau bahasa tersebut digunakanm oleh masya
rakat kota di Kapuas Hulu dalam pembicaraan pada upacara perkawinan
dengan probabilitas 11,34%. Jumlah responden masyarakat desa yang
memilih BC dalam kaitan tersebut dapat diartikan bahwa pembicaraan
masyarakat desa pada situasi tersebut adalah 28%, Jumlah tersebut juga
berarti bahwa BC digunakan untuk melakukan pembicaraan dalam situasi
pemikahan oleh orang Kapuas Hulu yang tinggal di desa dengan probabi
litas 14,43%.
Dalam kaitan dengan jenis pembicaraan itu, orang Kapuas Hulu
kota yang menggunakan bahasa lain sebagai bahasa pengantar sebanyak
2,13%. Angka tersebut diperoleh dari adanya seorang responden masya-
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rakat kota yang menggunakan bahasa tersebut. Angka masyarakat desa
pengguna bahasa lain pada situasi yang sama juga 2,13 %. Angka tersebut
berasal dari satu orang responden masyarakat desa yang menggunakan
bahasa tersebut. Dengan demikian, dari seluruh responden, orang yang
menggunakan BC dalam konteks yang sama berjumlah 2 orang. Berarti
bahasa tersebut digunakan masyarakat Kapuas Hulu pada pembicaraan-
prmbicaraan dalam situasi upacara pernikahan dengan probabilitas
2,06%.
Dari data im ada hal yang cukup menarik untuk dikaji, yaitu bahwa
pemakaian BMKH di kota lebih tinggi daripada pemakaian BMKH di
desa. Sebaliknya, pemakaian BI dan BC lebih tinggi di desa daripada pe
makaian BMKH di kota. Bahkan, tingginya pemakaian BMKH berkon-
tribusi pada jumlah pemakaian bahasa tersebut untuk seluruh responden
dalam ranah ini. Tingginya kontribusi tersebut menempatkan pemakaian
BMKH pada urutan pertama dalam segi frekuensi pemakaian bahasa.
Sepintas hal tersebut tampak janggal karena mestinya kecenderungan
kehidupan perkotaan mensyaratkan penggunaan bahasa yang bukan
bahasa kesukuan atau bukan bahasa ibu karena interaksi dengan orang
yang tidak sesuku membutuhkan bahasa lain sebagai pengantar. Hal
tersebut dapat dijelaskan dengan catatan-catatan yang ada di dalam Seksi
A.l), yaitu penelitian Fishman et al. (1966) mengenai pemertahanan
bahasa non-bahasa Inggris di Amerika dan penelitian Edwards (1985)
mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap bahasanya.
5) Rangkuman
Pada ranah keadatan, BI memiliki fungsi yang tidak cukup besar.
Bahasa tersebut hanya dipakai oleh kira-kira seperempat dari keseluruhan
masyarakat Kapuas Hulu. Proporsi tersebut didapat dari 99 orang respon
den yang terdiri dari masyarakat kota dan desa yang menyatakan bahwa
mereka menggunakan bahasa tersebut. Sebaliknya, BMKH adalah bahasa
yang paling besar fungsinya pada situasi komunikasi dalam ranah ter
sebut, yaitu digunakan oleh lebih dari 40% masyarakat Kapuas Hulu.
Sementara itu, BC digunakan oleh lebih dari 30% masyarakat MK. Pro
porsi tersebut berada di antara frekuensi dua bahasa yang disebutkan
sebelumnya (periksa Tabel 34).
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TABEL 34
PENGGUNAAN BAHASA DALAM RANAH KEADATAN
Butir Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC
2.5 s.d.
2.8
Kota
Desa
40
59
97
65
49
68
1
1
1
7
188
200
Jumlah
Persentase
99
25,51%
162
41,75%
117
30,15%
2
0,51%
8
2,06%
388
100%
Dari angka-angka yang tersebut pada tabel di atas diketahui bahwa
dalam ranah keadatan masyarakat kota BI memiliki fiingsi yang paling
kecii, yaitu hanya digunakan oleh 40 responden atau oieh kira-kira
21,28% masyarakat kota atau 10,31% dari seluruh responden. Sebalik-
nya, BMKH adaiah bahasa yang memiliki fungsi paling besar dalam
ranah dan kelon^ok masyarakat di atas. Bahasa tersebut digunakan oleh
97 responden atau 51,6% masyarakat kota. Dibandingkan dengan jumlah
seluruh responden, jumlah penggunaan BMKH sama dengan 25%.
Sementara itu, di desa tidak ada bahasa yang menduduki fungsi yang ter-
lalu menonjol dibanding dengan bahasa lain dalam ranah di atas. Walau-
pun BI menduduki tempat yang terendah dalam urutan pemerolehan ang-
ka pengguna bahasa, selisih penggunaan bahasa tersebut dengan peng-
guna bahasa selain itu sangat tipis. Tepamya, perbandingan yang diper-
oleh oleh ketiga bahasa tersebut adaiah 59:65:68 dengan urutan BI,
BMKH, dan BC. Dalam persentase jumlah-jumlah tersebut setara dengan
29,5%: 32,5%: 34%. Selebihnya, 8 orang tidak termasuk perhitungan di
atas karena 1 orang di antaranya menggunakan bahasa lain dan 7 orang
tidak mengisi daftar isian.
C. Ranah Kesenian
Responden ranah kesenian diambil dengan teknik yang sama de
ngan teknik yang digunakan untuk mengambil responden ranah keadatan.
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Dari 120 daftar isian yang disiapkan untuk keperluan tersebut, hanya 97
yang dikembalikan dengan perincian kelompok responden masyarakat
kota 47, kelompok responden masyarakat desa 50. Dengan demikian,
responden dalam ranah ini sebesar 97 orang. Detail data responden
tersebut dapat dilihat pada Tabel 35 berikut ini.
TABEL 35
DAFTAR ISIAN RESPONDEN RANAH KESENIAN
Daerah Jumlah
Daftar Isian
Yang
Dikembalikan
Yang Tak
Dikembalikan
Kota 60 47 13
Desa 60 50 10
Jumlah 120 97 23
Data yang didapat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam
ranah kesenian terdiri atas tiga butir yang masing-masing mewakili satu
situasi penggunaan bahasa. Butir pertama adalah nyanyian nina-bobok.
Butir kedua adalah situasi pembicaraan mengenai kesenian Melayu. Butir
ketiga adalah penggunaan bahasa dalam cerita rakyat Kapuas Hulu.
1) Pengg;iiiiaan Bahasa dalam Nyanyian Nina-bobok
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada situasi
orang tua menyanyikan lagu nina-bobok adalah sebagai berikut. Berturut-
mrut bahasa yang paling banyak digunakan dalam kaitannya dengan butir
tersebut adalah BMKH 44 orang. BI 39 orang, BC 12 orang responden,
dan yang tidak diketahui 2 orang karena tidak memberikan jawaban. De
ngan demikian, kalau penggunaan bahasa-bahasa tersebut ditarik ke jang-
kauan yang lebih luas, yaitu ke dalam penggunaan di masyarakat, peng
gunaan bahasa ketika orang tua menina-bobokkan anaknya adalah sebagai
berikut: BMKH 45,36%, BI 40,21%, dan BC 12,37%. Agar lebih jelas,
data penggunaan bahasa pada ranah di atas dapat dilihat pada Tabel 36.
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Saat orang tua menina-bobokkan anaknya, bahasa yang digunakan
oleh orang tua adalah BI atau BMKH. Hal tersebut ditunjukkan dengan
besamya persentase penggunaan bahasa-bahasa tersebut. Sementara itu,
BC hanya digunakan oleh sebagian kecil orang saja. Hal tersebut dapat
terjadi karena dalam menciptakan lagu seseorang terikat dengan satu sis-
tem bahasa dan budaya. Dengan demikian, lagu-lagu hasil ciptaan ter
sebut, termasuk lagu-lagu yang digunakan untuk menina-bobokkan anak,
terikat dengan satu sistem bahasa. Adapun terjadinya campur kode, mes-
kipun hanya sedikit, dalam kegiatan nina-bobok seperti yang ditunjukkan
oleh data di atas disebabkan oleh penciptaan lagu-lagu spontan oleh orang
tua. Biasanya lagu-lagu tersebut sangat sesuai dengan situasi dan kondisi
anak yang sedang dinina-bobokkan. Kespontanan tersebut membuat si
orang tua tidak taat asas dalam mengikuti satu sistem bahasa karena dia
mementingkan tujuan menina-bobokkan anaknya berhasil dengan upaya
yang sangat terikat dengan konteks.
TABEL 36
PENGGUNAAN BAHASA DALAM NYANYIAN NINA-BOBOK
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
2.9 Kota
Desa
19
20
25
19
3
9
•
2
47
50
Jumlah
Persentase
39
40,21%
44
45,36%
12
12,37% 0,00%
2
2,06%
97
100%
Meskipun sudah diketahui adanya dua bahasa yang berperan pen-
ting dalam orang tua menina-bobokkan anaknya, pada bagian ini perlu
didiskusikan hal-hal yang lebih detail, terutama yang menyangkut pilihan
bahasa orang kota dan orang desa, Di dalam ranah yang sedang
dibicarakan ini BI digunakan oleh 19 responden masyarakat kota yang
setara dengan angka 40,42% jumlah responden masyarakat kota atau
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dengan angka 19,39% dari keseluruhan responden. Sementara itu, BI
digunakan oleh 20 orang responden masyarakai desa yang senilai dengan
angka 40% dari jumlah responden masyarakat desa atau dengan angka
20,62% dari keseluruhan responden dalam butir yang sama.
BMKH digunakan oleh 25 orang responden masyarakat kota yang
senilai 53,19% dari jumlah responden kota atau 25,77% dari seluruh
responden. Di lain sisi, bahasa tersebut digunakan oleh 19 orang respon
den masyarakat desa yang setara dengan 38% dari jumlah responden ma
syarakat yang bersangkutan atau dengan 19,59% dari seluruh responden.
Jumlah pengguna BC didukung oleh masyarakat kota sebanyak 3
orang dan masyarakat desa sebanyak 9 orang. Jumlah responden masya
rakat kota pengguna BC tersebut mengandung arti bahwa masyarakat
orang tua kota di Kapuas Hulu menggunakan BC ketika menina-bobok-
kan anaknya dengan probabilitas 6,38%. Jumlah 9 orang responden ma
syarakat desa yang memilih BC dalam kaitan tersebut dapat juga diarti-
kan bahwa 18% orang tua desa menggunakan BC dengan probabilitas
9,28%.
Dalam kaitan dengan jenis pembicaraan itu, baik orang Kapuas
Hulu kota maupun orang Kapuas Hulu desa tidak menggunakan bahasa
lain sebagai bahasa pengantar. Hal tersebut terbukti dengan tidak adanya
responden masyarakat kota dan desa yang mengisi pilihan bahasa
tersebut.
Dalam pemilihan bahasa di desa, orang kota sedikit berbeda dari
orang desa, meskipun dengan perbedaaan yang kecil. Orang kota cende-
rung lebih banyak menggunakan BMKH dibanding orang desa. Semen
tara itu, pengguna BI dapat dikatakan memiliki sebaran yang relatif sa
ma. Data tersebut merupakan tambahan bukti bahwa orang kota, yang
notabene diliputi oleh bahasa-bahasa lain, cenderung lebih kuat memper-
tahankan bahasa aslinya, kekuatan pemertahanan tersebut disebabkan re-
aksi atas tekanan dari penggunaan-penggunaan bahasa asing. Seperti di-
ketahui, dalam berkebudayaan manusia sangat dipengaruhi oleh kodrai-
nya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.
2) Penggimaan Bahasa dalam Pembicaraan tentang Kesenian oleh
Orang MK
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada pembica-
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raan tentang kesenian antarpenutur BMKH adalah sebagai berikut. Ber-
tunit-tunit bahasa yang paling banyak digunakan adalah BMKH 58
orang, BI 20 orang, BC 12 orang, bahasa lain 1 orang, dan yang tidak
diketahui 6 orang. Dengan demikian, kalau penggunaan bahasa-bahasa
tersebut ditarik ke jangkauan yang lebih luas, yaitu ke dalam penggunaan
di masyarakat, dalam butir penggunaan bahasa pada pembicaraan tentang
kesenian antarpenutur, BMKH digunakan oleh 59,59%, BI digunakan
oleh 20,62%, BC digunakan oleh 9,28%, bahasa lain digunakan oleh
12,37 persen orang Kapuas Hulu, dan yang tidak diketahui sebesar
6,19%. Data mengenai uraian tersebut secara lebih jelas dapat dilihat
pada Tabel 37 sebagai berikut.
TABEL 37
PENGGUNAAN BAHASA DALAM PEMBICARAAN TENTANG
KESENIAN ANTARPENUTUR BMKH
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak Ada
Jawaban Jumlah
BI BMKH BC BL
2.10 Kota
Desa
7
13
28
30
10
2 1
2
4
47
50
Jumlah
Persentase
20
20,62%
58
59,79%
12
12,37%
1
1,03%
6
6,19%
97
100%
Dari perincian data penggunaan bahasa dalam tabel di atas dapat
dilihat detail-detail sebagai berikut. BI digunakan oleh 7 orang responden
masyarakat kota yang setara dengan 14,89% dari jumlah responden ma
syarakat kota atau dengan 7,22% dari keseluruhan responden. Sementara
itu, BMKH digunakan oleh 28 orang responden masyarakat kota yang
senilai dengan 59,57% dari jumlah responden masyarakat kota atau
dengan 28,87% dari keseluruhan responden dalam butir yang sama.
BC digunakan oleh 10 orang responden masyarakat kota yang
senilai dengan 21,28% dari jumlah responden masyarakat kota atau
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dengan 10,31% dari seluruh responden. Di lain sisi, bahasa tersebut di-
gunakan oleh 2 orang responden masyarakat desa yang setara dengan 49
dari jumlah responden masyarakat yang bersangkutan atau dengan 2,06%
dari seluruh responden.
Dalam situasi pembicaraan di atas, bahasa lain tidak digunakan
oleh responden masyarakat kota dan hanya digunakan oleh 1 orang res
ponden masyarakat desa. Dengan demikian, dari seluruh responden orang
yang menggunakan BC dalam konteks yang sama hanya 1 orang. Ber-
arti, bahasa tersebut digunakan oleh 29 orang desa, oleh 0,00% orang
kota, dan masyarakat Kapuas Hulu secara keseluruhan 1,03%.
Seperti pada situasi nyanyian nina-bobok, penggunaan BMKH pada
situasi pembicaraan mengenai kesenian, oleh para penutur BMKH, men-
duduki tempat tertinggi. Hal tersebut adalah fenomena yang wajar.Suatu
pembicaraan cenderung dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan
situasi dan kondisi pembicaraan. Dalam kaitan itu, Himes (1974) menge-
mukakan 16 komponen yang terlibat dalam peristiwa tutur, yaitu bentuk
pesan, isi pesan, latar adegan {scene), pengirim {sender), pembicara
{addresser), penerima {receiver), kawan bicara {addressee), maksud,
tujuan, inti (key), saluran, bentuk tuturan, norma interaksi, dan genre.
Untuk mempermudah pengingatan, 16 unsur tersebut diringkas menjadi
8 yang tercakup dalam sebuah mnemonik speaking: setting, participants,
ends, act sequences, key, instrumentalities, norms, dan genre. Di dalam
pembicaraan orang-orang Melayu tentang kesenian MK, unsur-unsur di
atas sangat mendukung pemakaian BMKH. Oleh karena itu, wajar apa-
bila BMKH sangat dominan dalam situasi pembicaraan tersebut.
3) Penggunaan Bahasa dalam Cerita Rakyat MK
Pada situasi penggunaan bahasa dalam cerita rakyat, diperoleh data
sebagai berikut. Berturut-turut bahasa yang paling banyak digunakan ada
lah BMKH dengan pengisi 75 responden, BC dengan jumlah pengisi 14
responden, BI dengan jumlah pengisi 7 responden, bahasa lain dengan
jumlah pengguna 1 orang responden, dan yang tidak mengisi kolom isian
3 orang. Selanjutnya, apabila penggunaan bahasa-bahasa tersebut ditarik
ke jangkauan yang lebih luas, yaitu ke dalam penggunaan di masyarakat
yang sebenarnya, di dalam butir tersebut, BMKH 77,34%, BC 16,43%,
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BI 7,22%, bahasa lain 1,03%, dan 3,09% tidak diketahui. Agar lebih
jelas, data penggunaan bahasa pada ranah di atas dapat dilihat pada Tabel
38 berikut.
TABEL 38
PENGGUNAAN BAHASA
DALAM CERITA RAKYAT MELAYU KAPUAS
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
2.11 Kota
Desa
4
3
36
36
6
8 1
1
2
47
50
Jumlah
Persentase
7
7,22%
72
77,34%
14
14,43%
1
1,03%
3
3,09%
97
100%
Dominasi BMKH terhadap bahasa-bahasa lain pada situasi tersebut
dapat dipahami. Tingginya penggunaan bahasa tersebut memang sesuai
dengan situasi dan kondisi (c/. Himes 1974). Selanjutnya, walaupun da-
lam porsi yang rendah, penggunaan BC yang berada pada kondisi di
bawah frekuensi penggunaan BMKH dan lebih tinggi daripada pengguna
an BI dan bahasa-bahasa lain menampakkan tingginya penggunaan unsur-
unsur kemelayuan di dalam situasi cerita rakyat MK.
Berkaitan dengan penggunaan bahasa-bahasa tersebut oleh masya-
rakat kota dan masyarakat desa, pada cerita rakyat MK, bahasa-bahasa
tersebut memiliki frekuensi penggunaan yang cenderung sama. BMKH
digunakan oleh 36 orang responden masyarakat kota. Jumlah pengguna
tersebut sama dengan jumlah responden masyarakat desa yang meng-
gunakan BMKH.
4) Rangkuman
Di dalam ranah kesenian, BI belum dapat menjadi bahasa yang pa
ling banyak digunakan masyarakat MK. Bahasa tersebut bam digunakan
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oleh kurang dari seperempat masyarakat MK, yang diwakili oleh 66
orang dari 291 responden. Sebaliknya, BMKH adaiah bahasa yang paling
besar fiingsinya dalam situasi komunikasi ranah di atas. Bahasa tersebut
digunakan oleh lebih dari separuh masyarakat MK, tepatnya 59,79% dari
jumlah responden di atas. Sementara itu, BC adaiah bahasa yang paling
jarang digunakan dalam ranah ini. Penggunanya hanya 38 orang dari
jumlah responden di atas atau hanya 13,06%.
TABEL 39
PENGGUNAAN BAHASA DALAM RANAH KESENIAN
Butir
Daarah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC
2.9 s.d.
2.11
Kota
Desa
30
36
89
83
19
19 2
3
8
141
150
Jumlah
Persentase
68
22,68%
174
91,91%
38
4,35%
2
0,23%
11
1,26%
291
100%
Selanjutnya, bahasa-bahasa tersebut memiliki sebaran penggunaan
yang sama dalam masyarakat kota dan masyarakat desa. Bahasa yang
paling banyak digunakan tetap BMKH. Bahasa tersebut digunakan oleh
sebagian besar masyarakat kota, tepatnya angka pengguna bahasa tersebut
di kota sebesar 63,12% dari responden masyarakat kota atau 30,58% dari
seluruh responden. Angka-angka di atas diperoleh dari 89 orang respon
den masyarakat kota yang menyatakan bahwa mereka menggunakan ba
hasa tersebut. Demikian pula penggunaan bahasa tersebut di desa. Bahasa
itu digunakan oleh sebagian besar masyarakat desa, tepamya 56,67% dari
responden masyarakat desa atau 29,21% dari seluruh responden.
Sementara itu, baik di kota maupun di desa, BI hanya digunakan
oleh kurang dari seperempat responden. Di kota, bahasa tersebut hanya
digunakan oleh 30 orang atau 21,28% responden masyarakat kota
(10,31 % dari seluruh responden). Di desa bahasa tersebut hanya diguna-
71
kan oleh 36 orang atau 24% responden masyarakat desa (12,37% dari se-
lunih responden).
D. Ranah Pemerintahan
Responden ranah pemerintahan diambil dengan teknik yang sama
dengan teknik yang digunakan untuk mengambil responden ranah keadat-
an dan ranah kesenian. Dari 120 daftar isian yang disiapkan untuk keper-
luan tersebut, hanya 97 yang dikembalikan dengan perincian kelompok
responden masyarakat kota 49, kelompok responden masyarakat desa 50.
Dengan demikian, responden dalam ranah ini sebesar 97 orang. Detail
data responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 40 berikut ini.
TABEL 40
DAFTAR ISIAN RESPONDEN RANAH PEMERINTAH
Daerah Jumlah
Daftar isian
Yang
Dikembalikan
Yang
Tak Dikembalikan
Kota 60 47 13
Desa 60 50 10
Jumlah 120 97 23
Data yang didapat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa di
dalam ranah pemerintahan terdiri atas tiga butir yang masing-masing me-
wakili satu situasi penggunaan bahasa. Butir pertama adalah situasi pem-
bicaraan orang MK dengan ketua RT atau ketua RW yang tidak berba-
hasa ibu BMKH. Butir kedua adalah situasi pembicaraan antara orang
MK dengan ketua RT atau ketua RW yang berbahasa ibu BMKH. Butir
ketiga adalah penggunaan bahasa oleh sesama orang MK di kantor peme
rintahan.
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1) Penggunaan Bahasa dalam Situasi Pembicaraan Orang BMKH
dengan Ketua RT atau Ketua RW yang Tidak Berbahasa Ibu
BMKH
Menurut responden penelitian ini, pemakaian bahasa pada situasi
pembicaraan orang MK dengan ketua RT atau ketua RW yang tidak ber
bahasa ibu BMKH cenderung menyebar dengan jumlah terbanyak pada
penggunaan BMKH, khususnya penggunaan bahasa di kota. Masyarakat
kota yang menggunakan BI adalah 25,53%. Angka tersebut didapat dari
12 orang responden (12,37% dari seluruh responden) yang memberikan
jawaban yang berkaitan dengan hal itu. Berkaitan dengan hal tersebut,
masyarakat kota yang menggunakan BMKH adalah 44,68%. Angka ter
sebut didapat dari 21 orang responden (21.65% dari seluruh responden)
yang memberikan jawaban selanjutnya, masyarakat kota yang mengguna
kan BC hanya sedikit di atas masyarakat yang menggunakan BI, yaitu 13
orang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa masyarakat kota yang meng
gunakan BC pada situasi tersebut hanya 27,66% (13,40% dari seluruh
responden). Banyak masyarakat kota yang menggunakan BMKH di dalam
situasi di atas mendukung penelitian Fishman et. al. (1966) mengenai pe-
mertahanan bahasa nonbaliasa Inggris di Amerika dan penelitian Edwards
(1985) mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap bahasanya. Dua pe
nelitian di atas telah disinggung dalam Seksi A.l).
TABEL 41
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI PEMBICARAAN
ORANG MELAYU KAPUAS DENGAN KETUA RT/RW
YANG TIDAK BERBAHASA IBU BMKH
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
3.12 Kota
Desa
12
16
21
5
13
26 •
1
3
47
50
Jumlah
Persentase
28
28,87%
26
26,80%
39
40,21% 0,00%
4
4,12%
97
100%
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Sementara itu, masyarakat desa yang menggunakan BI adalah 32%.
Angka tersebut didapat dari 16 orang responden (16,49% dari selumh
responden) yang memberikan jawaban yang berkaitan dengan hal itu. Da-
lam pada itu, masyarakat desa yang menggunakan BMKH adalah 10%.
Angka tersebut didapat dari 5 orang responden (5,15% dari seluruh
responden) yang memberikan jawaban tersebut. Selanjutnya, masyarakat
desa yang menggunakan BC sebesar 52%. Angka tersebut diperoleh dari
26 responden yang memilih jawaban yang mengarah kepada penggunaan
bahasa tersebut. Kalau dibandingkan dengan seluruh responden, jumlah
tersebut mengindikasikan bahwa 26,80% masyarakat Kapuas Hulu yang
menggunakan BC dalam situasi di atas berada di desa. Rendahnya peng
gunaan BMKH di desa menunjukkan "keluguan" masyarakat desa dan
kecenderungan yang tinggi dalam menghargai lembaga-lembaga peme-
rintahan. Berkaitan dengan hal itu, tingginya penggunaan BC tidak dise-
babkan oleh kecenderungan kedwibahasaan majemuk karena kedwibaha-
saan yang dimiliki orang-orang desa cenderung koordinat. Alih-alih, ting
ginya penggunaan bahasa tersebut disebabkan oleh kemampuan masya
rakat desa yang masih sangat terbatas dalam berbahasa Indonesia secara
baik dan benar.
Selanjutnya, untuk mengetahui penggunaan bahasa di kota dan di
desa secara kolektif jumlah penggunaan setiap bahasa oleh masyarakat
kota ditambah dengan jumlah penggunaan setiap bahasa oleh masyarakat
desa. Dari penambahan tersebut diperoleh angka-angka sebagai berikut.
Pertama, pengguna BI 28 orang, atau 28,87%. Kedua, pengguna BMKH
26 orang, atau 26,8%. Ketiga, pengguna BC sebanyak 39 orang, atau
40.21 % orang. Sisanya 1 orang tidak menjawab. Perlu ditegaskan bahwa
pada situasi tersebut tidak ada orang yang menjawab bahwa mereka me
ngetahui pemakaian bahasa lain. Dengan demikian, jumlah responden
yang menggunakan ketiga bahasa di atas sebanyak 93 orang. Kekurangan
4 orang jumlah pengguna di atas terjadi karena 4 orang responden tidak
memberikan jawaban.
Dari data tersebut tampak ada kecenderungan bahwa BI memiliki
fungsi yang lebih kecil dan kedudukan yang lebih rendah daripada fimgsi
BC dan sedikit lebih besar daripada BMKH. Kecilnya fungsi BI dalam
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situasi pembicaraan di atas terjadi karena dominasi BC di desa dan do-
minasi BMKH di kota.
2) Penggimaan Bahasa dalam Situasi Pembicaraan Orang iVlK
dengan Ketua RT atau Ketua RW Berbahasa Ibu BMKH
Bahasa yang digunakan oleh responden peneiitian ini pada situasi
pembicaraan orang MK dengan ketua RT/RW yang berbahasa ibu BMKH
memiliki kecenderungan yang berbeda dibandingkan dengan ketika mere-
ka berbicara dengan ketua RT atau ketua RW yang tidak berbahasa ibu
BMKH. Pada situasi itu, mereka cenderung menggunakan BMKH. Bah-
kan dapat dikatakan bahwa peranan BMKH mendominasi pembicaraan
pada situasi ini, yaitu mencapai tingkat pemakaian 75,26%. Angka ter-
sebut diwakili oleh 73 orang responden yang memilih jawaban yang ber-
kaitan dengan bahasa tersebut. Seianjutnya, 13,34% masyarakat meng
gunakan BC yang diwakili oleh 13 orang responden dan 9,28% masya
rakat menggimakan BI yang diwakili oleh 9 orang responden. Sisanya,
yaitu 1,06% masyarakat tidak diketahui penggunaan bahasanya karena
mereka tidak memberikan jawaban.
Untuk melihat lebih terperinci, penggunaan bahasa masyarakat kota
dan masyarakat desa diuraikan sebagai berikut. Pada situasi ini, masya
rakat kota menggunakan BMKH lebih banyak daripada masyarakat desa,
yaitu 80,85% dari seluruh responden masyarakat kota atau 39,17% dari
seluruh responden (diwakili oleh 38 responden), sedangkan masyarakat
desa dari seluruh responden masyarakat desa atau 36,08% dari seluruh
responden (diwakili oleh 35 responden).
Urutan pemakaian berikutnya menurut jumlah dan persentase baha
sa penggunanya adalah BC, baik di desa maupun di kota. Masyarakat
kota yang menggunakan BC sebanyak 5 orang atau sekitar 10,64% dari
responden masyarakat kota atau 5,15 dari seluruh responden. Sementara
itu, masyarakat yang menggunakan BC pada situasi seperti itu 8 orang,
yang sama dengan 16% dari responden masyarakat desa atau 8,25% dari
seluruh responden.
Masyarakat kota yang menggunakan BI adalah 6,38% dari res
ponden masyarakat kota atau 3,09% dari seluruh responden. Angka ter
sebut didapat dari 3 orang responden yang memberikan jawaban yang
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berkaitan dengan hal itu. Sehubungan dengan hal itu, masyarakat desa
yang menggunakan BI adalah 12% dari responden masyarakat desa dan
6,19% dari selunih responden. Angka tersebut didapat dari 6 orang res
ponden yang memberikan jawaban. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat
pada Tabel 42 berikut ini.
TABEL 42
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI PEMBICARAAN
ORANG MELAYU KAPUAS DENGAN KETUA RT/RW
BERBAHASA IBU BAHASA MELAYU KAPUAS HULU
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
3.13 Kota
Desa
3
6
38
35
5
8
• 1
1
47
50
Jumlah
Persentase
9
9.28%
73
75,26%
13
13,4% 0,00%
2
1,06%
97
100%
Tingginya penggunaan BMKH pada situasi ini menunjukkan bahwa
penggunaan BI pada seksi di atas belum menyeluruh pada ranah peme-
rintahan. Artinya, penggunaan bahasa tersebut bukan dipengaruhi oleh
variabel ranah melainkan dipengaruhi oleh variabel peserta tuturan
{participants) (lihat Hymes 1974 tentang komponen-komponen tuturan).
Banyaknya masyarakat kota yang menggunakan BMKH dalam si
tuasi itu dibandingkan dengan masyarakat desa yang menggunakan bahasa
yang sama mendukung hasil penelitian Fishnm et al. (1966) mengenai
pemertahanan bahasa non-bahasa Inggris di Amerika dan penelitian
Edwards (1985) mengenai kesetiaan orang Irlandia terhadap bahasanya.
Dua hasil penelitian di atas telah disinggung dalam Seksi A. 1).
3) Penggunaan Bahasa oleh Sesama Orang MK di Kantor
Pemerintah
Menurut responden, pemakaian bahasa pada situasi pembicaraan
sesama orang MK di kantor-kantor pemerintah cukup menyebar. Sebaran
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tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, pengguna BI 28
orang, atau 28,87%. Kedua, pengguna BMKH 31 orang, atau 31,96%.
Ketiga, pengguna BC 27 orang, atau 27,83%. Sisanya 1 orang tidak
menjawab. Perlu ditegaskan di sini bahwa pada situasi tersebut tidak ada
orang yang menjawab bahwa mereka memakai bahasa lain. Dengan de-
mikian, Jumlah responden yang menggunakan ketiga bahasa di atas
adalah 96 orang. Kekurangan 1 orang pengguna di atas terjadi karena 1
orang responden tidak memberikan jawaban.
Dari data tesebut tampak ada kecenderungan bahwa Bl memiliki
fungsi yang lebih besar dan kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan BC yang sedikit lebih rendah daripada BMKH. Dengan kata lain,
BMKH adalah bahasa yang paling banyak digunakan dan berikutnya
diikuti oleh BI dan BC. Meskipun demikian, urutan tersebut belum dapat
dijadikan patokan keunggulan BMKH karena perbedaan angka penggu-
naan masing-masing sangat kecil. Di samping itu, penggunaan bahasa-
bahasa tersebut di desa dan di kota memiliki perbedaan yang masih mem-
butuhkan beberapa catatan sebagai berikut.
Pertama, penggunaan BI pada simasi tersebut dapat digambarkan
seperti berikut ini. Masyarakat kota yang menggunakan BI adalah
21,28%. Angka tersebut didapat dari 10 orang responden (10,31% dari
seluruh responden) yang memberikan jawaban yang berkaitan dengan hal
itu. Sementara itu, masyarakat desa yang menggunakan bahasa tersebut
sebanyak 28 orang. Jumlah tersebut berarti 56% dari jumlah responden
masyarakat desa atau 28,87% dari seluruh responden. Dari angka-angka
tersebut tampak jelas bahwa masyarakat desa yang menggunakan BI da-
lam situasi tersebut hampir tiga kali lipat dari masyarakat kota yang
menggunakan bahasa yang sama.
Kedua, penggunaan BMKH dalam situasi tersebut adalah sebagai
berikut. Masyarakat kota yang menggunakan BMKH adalah 53,19%.
Angka tersebut didapat dari 25 orang responden (25,77% dari seluruh
responden) yang memberikan jawaban berkaitan dengan pilihan tersebut.
Sementara itu, masyarakat desa yang menggunakan BMKH hanya 12%.
Angka tersebut berasal dari 6 orang (6,19% dari seluruh responden) yang
memberikan jawaban yang berkaitan dengan pilihan tersebut. Kalau di-
lihat lebih jauh, persentase masyarakat kota yang menggunakan BMKH
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pada situasi tersebut mencapai empat kali lipat persentase masyarakat
desa yang menggunakan bahasa yang sama. Hal tersebut berbanding ter-
balik dengan penggunaan BI pada kedua masyarakat tersebut.
Ketiga, penggunaan BC pada situasi di atas pada masyarakat kota
hampir sebanding dengan penggunaan BC pada situasi dan masyarakat
yang sama. Pada situasi tersebut BC digunakan oleh 25,53% masyarakat
kota. Angka tersebut berasal dari 12 orang pengguna bahasa tersebut atau
12,37% dari seluruh responden. Sementara itu, masyarakat desa yang
menggunakan BC pada situasi yang sama adalah 30%. Angka tersebut
berasal dari 15 orang (15,4% dari seluruh responden) yang menggunakan
bahasa tersebut. Selanjutnya, agar dapat dilihat lebih jelas, di bawah ini
disertakan Tabel 43 yang berisi penggunaan bahasa pada situasi di atas.
TABEL 43
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI PEMBICARAAN
SESAMA ORANG MK DI KANTOR PEMERINTAH
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak Ada
Jawaban Jumlah
BI BMKH BC BL
3.14 Kota
Desa
10
28
25
6
12
15
•
1
47
50
Jumlah 28 31 27 • 1 97
Tingginya penggunaan BI dan rendahnya penggunaan BMKH di
desa menunjukkan bahwa masyarakat desa cenderung ingin melakukan
adaptasi ke atas {up-ward adaptation) karena BI dianggap memiliki ke-
dudukan yang cukup tinggi dibandingkan dengan BMKH. Hal itu menun
jukkan bahwa penutur BMKH, seperti Juga penutur bahasa-bahasa lain,
yang mendapat tekanan cukup berat dari penggunaan bahasa-bahasa lain
dapat mempertahankan penggunaan bahasanya dibandingkan dengan pe
nutur yang tidak tertekan oleh penumr yang mendapat tekanan yang ku-
rang cukup berat. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Fishman et.
al. (ibid.) dan Edwards (ibid.).
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4) Rangkuman
Seperti di dalam ranah yang didiskusikan sebelum ini, gabungan
skor penggunaan bahasa di atas menunjukkan bahwa di dalam ranah
pemerintahan bahasa yang paling besar fungsinya adalah BMKH. Bahasa
tersebut digunakan oleh 130 orang dari 291 responden. Jumlah tersebut
hampir mencapai nilai setengah dari seluruh responden. Perbedaan peng
gunaan bahasa dalam ranah ini dengan penggunaan bahasa dalam ranah
sebelumnya adalah bahwa dalam ranah ini tidak ada bahasa yang paling
tidak populer. Dua bahasa yang penggunaannya tidak sebanyak BMKH,
masing-masing masih digunakan oleh lebih dari seperempat masyarakat
BMKH.
TABEL 44
PENGGUNAAN BAHASA DALAM RANAH PEMERINTAHAN
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
Ind BMKH BC BL
2.12 s.d.
2.14
Kota
Desa
25
50
84
46
30
49 •
2
5
141
150
Jumlah
Persentase
75
25,77%
130
44,67%
79
27,15% -
7
2,40%
291
100%
Gejala lain yang muncul pada penggunaan bahasa dalam ranah pe
merintahan adalah bahwa penggunaan tiga bahasa yang ada dalam pene-
litian ini merata. Meskipun dalam daftar tampak angka-angka yang ber-
beda, tetapi perbedaan angka-angka itu sangat tipis dan tidak menunjuk
kan signifikasi yang memadai. Meskipun demikian, penggunaan bahasa-
bahasa tersebut di kota memiliki keseragaman yang patut diperhatikan,
khususnya penggunaan BMKH. BMKH digunakan oleh lebih dari se-
paruh responden masyarakat kota. Hal itu menunjukkan tingginya ke-
dudukan BMKH pada ranah yang sedang didiskusikan ini. Sementara itu,
BI terpuruk pada penggunaan yang paling jarang. Gejala tersebut sudah
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dijelaskan pada bagian-bagian terdahulu, yaitu mengenai kemampuan
masyarakat kota atau masyarakat tutur bahasa tertentu yang memiliki
guyub yang cukup untuk men^ertahankan bahasanya dari desakan anis
bahasa lain.
E. Ranah Perdagangan
Responden ranah perdagangan diambil dengan teknik yang sama dengan
teknik yang dipergunakan untuk mengambil responden ranah keadatan,
keagamaan, dan kesenian. Dari 120 daftar isian yang disiapkan untuk ke-
perluan tersebut, hanya 97 yang dikembalikan. Dengan perincian, kelom-
pok responden masyarakat kota 47 orang dan kelompok responden ma
syarakat desa 50 orang. Dengan demikian, responden dalam ranah ini se-
besar 97 orang. Detail data responden tersebut dapat dilihat pada Tabel
45 berikut ini.
TABEL 45
DAFTAR ISIAN RESPONDEN RANAH KEADATAN
Daerah Jumlah
Daftar Isian
Yang Dikembalikan Yang Tak
Dikembalikan
Kota 60 47 13
Desa 60 50 10
Jumlah 120 97 46
Data yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam ranah per
dagangan terdiri atas tiga butir yang masing-masing mewakili satu situasi
penggunaan bahasa. Butir pertama berisi situasi berbelanja di toko yang
pemiliknya bukan orang Kapuas Hulu, tetapi bisa berbahasa MK. Butir
kedua berisi situasi berbelanja di toko yang pemiliknya orang MK. Butir
ketiga berisi penggunaan bahasa untuk menawarkan dagangan.
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1) Penggunaan Bahasa Ketika Berbelanja di Toko yang Pemiliknya
Bukan Orang Melayu Kapuas Hulu
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa pada saat ber
belanja di toko yang pemiliknya bukan orang MK, tetapi dapat berbahasa
MK, sebagai berikut. Berturut-turut bahasa yang paling banyak diguna-
kan adalah BC dengan pengguna 39 orang responden, BMKH dengan
jumlah pengguna 36 orang responden, BI dengan jumlah pengguna 21
orang, dan yang tidak diketahui 1 orang. Tidak diketahuinya jawaban I
orang tersebut karena pada butir isian yang berkaitan mereka tidak
memberikan jawaban. Dengan demikian, kalau penggunaan bahasa-
bahasa tersebut ditarik ke jangkauan yang lebih luas, yaitu ke dalam
penggunaan di masyarakat, pemiliknya bukan orang MK tetapi dapat
berbahasa MK, adalah sebagai berikut: BC digunakan oleh 40,21 % orang
Kapuas Hulu, BMKH digunakan oleh 37,11% orang Kapuas Hulu, dan
BC digunakan oleh 21,67% Kapuas Hulu. Agar lebih jelas, data
penggunaan bahasa pada ranah tersebut dapat dilihat pada Tabel 46.
TABEL 46
PENGGUNAAN BAHASA PADA SITUASI
BERBELANJA DI TOKO YANG PEMILIKNYA
BUKAN ORANG MELAYU KAPUAS
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
2.15 Kota
Desa
10
11
25
11
12
27
•
1
47
50
Jumlah
Persentase
21
21,65%
36
37,11%
39
40,21% 0,00%
1
1,03%
97
100%
Dari data di atas tampak jelas bahwa BI hanya dipakai oleh se-
bagian kecil orang MK. Bahasa yang paling banyak digunakan adalah
BC. Selanjutnya, urutan kedua ditempati oleh BMKH. Hal tersebut me-
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nunjukkan kecendeningan bahasa BI memiliki fiingsi yang kecil dalam
situasi orang MK berbelanja di toko yang bukan milik orang MK.
Dua bahasa yang cukup banyak digunakan dalam situasi tersebut
masing-masing memiliki popularitas yang berbeda antara di kota dan di
desa. Masyarakat kota dalam berbelanja di toko yang dimiliki oleh bukan
orang MK lebih banyak menggunakan BMKH daripada menggunakan BI
atau BC. Hal itu ditunjukkan oleh 25 orang responden atau 53,19% ca-
cah responden masyarakat kota dan 25,77% dari seluruh responden.
Dalam pada itu, responden masyarakat kota yang mengatakan bahwa me-
reka menggunakan BI sebanyak 10 orang dan yang menggunakan BC
sebanyak 12 orang. Jumlah 10 orang yang menyatakan dirinya meng
gunakan BI dalam situasi tersebut sama dengan 21,28% dari seluruh res
ponden. Jumlah 12 responden masyarakat kota yang menyatakan bahwa
mereka menggunakan BC sama dengan 25,53% dari cacah responden
masyarakat desa dan 12,37% dari cacah seluruh responden.
Sementara itu, masyarakat desa lebih banyak menggunakan BC
daripada menggunakan BI atau BMKH. Hal tersebut dapat diketahui dari
banyaknya responden yang menyatakan hal demikian. Dari tabel tersebut
diketahui bahwa masyarakat desa yang menggunakan BC dalam situasi
tersebut melebihi setengah jumlah masyarakat desa, tepatnya 54%. Ang-
ka tersebut berasal dari 27 pengguna bahasa tersebut atau 27,83% dari
seluruh responden. Berkaitan dengan hal tersebut, masyarakat desa hanya
menggunakan BI atau BMKH dengan probabilitas 22%. Angka tersebut
berasal dari jumlah responden pengguna BC pada situasi tersebut yang
masing-masing hanya terdiri atas 11 orang atau 11,34% dari seluruh res
ponden.
Kecenderungan di atas masih seiring dengan kecenderungan-kecen-
derungan sebelumnya, yaitu masyarakat kota lebih memiliki daya pemer-
tahanan BMKH dibandingkan dengan masyarakat desa. Di lain sisi, ma
syarakat desa cenderung melakukan akomodasi ke atas dengan meng
gunakan bahasa yang lebih "menasionalkan" situasi-situasi yang melibat-
kan unsur-unsur luar-suku. Yang dimaksud akomodasi di dalam tulisan
ini adalah cara komunikator atau pembicara menyesuaikan pembicaraan-
nya dengan perilaku-perilaku komunikatif lain di dalam proses interaksi
(Littlejohn, 1992: 116-7 dan^. Giles era/., 1987). Dikatakan akomoda-
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si ke atas karena orang-orang MK di desa beranggapan sesuatu yang
datang dari kota, seperti BI, adaiah sesuatu yang memiliki kedudukan
yang tinggi. Selanjutnya, yang dimaksud unsur-unsur kehidupan manusia
apa pun, baik yang fisikal maupun yang nirfisikal, yang dianggap bukan
asli berasal dari kebudayaan suku MK.
2) Penggimaan Bahasa ketika Berbelanja di Toko yang Pemiliknya
Orang Melayu Kapuas Hulu
Data yang diperoleh dari butir penmggunaan bahasa pada saat ber
belanja di toko yang pemiliknya orang MK adaiah sebagai berikut. Tam-
pak dengan jelas bahwa BMKH sangat dominan. Bahasa tersebut, oleh
masyarakat kota dan oleh masyarakat desa, cenderung digunakan dengan
tingkat probabilitas 86,6%. Angka tersebut berasal dari 84 empat orang
responden yang menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa tersebut
dalam situasi di atas. Sisa 13 responden atau 13,4% dari 97 orang res
ponden dibagi tiga. Delapan orang responden atau 8,25% dari seluruh
responden menyatakan bahwa mereka menggunakan BC. Empat orang
atau 4,12% menggunakan BI. Terakhir, 1 orang responden tidak mem
ber ikanjawabanny a. Agar lebih jelas, lihat data penggunaan bahasa pada
situasi itu pada Tabel 47.
TABEL 47
PENGGUNAAN BAHASA PADA SITUASI BERBELANJA DI TOKO
YANG PEMILIKNYA BUKAN ORANG MELAYU KAPUAS
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Otpakal Tidak Ada
Jawaban Jumlah
BI BMKH BC BL
2.15 Kota
Desa
1
3
43
41
3
5 . 1
47
50
Jumlah
Persentase
4
4,12%
84
86.60%
8
8,25% 0,00%
1
1,03%
97
100%
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Berbeda dari penggunaan bahasa ketika orang MK berbelanja di
toko milik bukan orang MK, saat orang MK berbelanja di toko milik
orang MK, baik orang desa maupun orang kota sama-sama menggunakan
BMKH. Dengan demikian, fungsi dan peranan BI dan BC nyaris tidak
ada. Hal tersebut disebabkan oleh gejala bahwa berbicara dengan orang
yang memiliki bahasa ibu yang sama terasa lebih akrab dengan bahasa
ibu. Penggunaan bahasa ibu dalam situasi tersebut dapat mempererat per-
saudaraan dan rasa solidaritas sesama pemilik kebudayaan dan bahasa
(dalam hal ini MK).
Intensitas penggunaan bahasa ibu di atas berbeda dengan intensitas
penggunaan bahasa ibu pada situasi lain, misalnya pada situasi percakap-
an di kantor pemerintah. Hal tersebut disebabkan oleh adanya beban
psikis yang tidak sama pada setiap situasi pembicaraan yang berbeda.
Pada situasi berbelanja, orang cenderung berperasaan santai dan bebas.
Hal tersebut dapat dikorelasikan dengan cara berperilaku nirbahasa, se-
perti berpakaian dan berjalan. Cara berpakaian dan cara berjalan orang
yang berbelanja di toko jauh lebih santai daripada cara berpakaian dan
cara berjalan orang yang sedang berdinas atau orang yang membutuhkan
layanan petugas di kantor-kantor pemerintah.
3) Penggimaan Bahasa oleh Pedagang Ketika Menaivarkan
Dagangannya
Data yang diperoleh dari butir penggunaan bahasa oleh pedagang
ketika menawarkan dagangannya adalah sebagai berikut. BI adalah baha
sa yang paling tidak sering digunakan. Meskipun demikian, bukan berarti
bahasa tersebut tersingkirkan karena bahasa tersebut masih digunakan
oleh orang banyak, yaitu 21 orang responden, kira-kira 21,65% dari
orang Kapuas Hulu apabila mereka menawarkan dagangannya. Berkaitan
dengan hal itu, BMIQI dan BC digunakan masing-masing oleh kira-kira
37,11% dan 39,17% masyarakat Kapuas Hulu ketika menawarkan da
gangannya. Angka tersebut diperoleh dari 36 orang responden yang
menyatakan bahwa dia menggunakan BMKH dan 38 orang yang me-
nyatakan bahwa mereka menggunakan BC. Data yang lebih terperinci
mengenai penggunaaan bahasa tersebut dapat dilihat pada Tabel 48 ber
ikut ini.
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TABEL 48
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PEDAGANG
KETIKA MENAWARKAN DAGANGANNYA
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
Bl BMKH BC BL
2.17 Kota
Desa
7
14
19
17
21
17 • 2
47
50
Jumlah
Persentase
21
21,65%
38
37,11%
38
39,17% 0,00%
2
2,08%
97
100%
Dari data di atas dapat diketahui bahwa penggunaan BMKH dan
BC oleh masyarakat kota dan masyarakat desa memiliki sebaran yang
hampir sama. Hal tersebut berbeda dengan penggunaan dua bahasa sebe-
lumnya yang memiliki sebaran yang berbeda antara penggunaan di kota
dan penggunaan di desa. Pada penggunaan oleh pedagang saat menawar-
kan dagangannya, BMKH hanya digunakan oleh kira-kira 40,42% ma
syarakat kota dan 36,17% masyarakat desa. Angka tersebut diperoleh
dari 10 responden (19,59% dari seluruh responden) masyarakat kota dan
17 responden (17,53% dari seluruh responden) masyarakat desa yang
menyatakan bahwa mereka menmggunakan bahasa tersebut pada situasi
di atas.
Kecenderungan itu berbeda dengan kecenderungan sebelumnya,
masyarakat kota lebih memiliki daya pemertahanan BMKH yang dapat
dikatakan cukup signifikan jika dibandingkan dengan masyarakat desa.
Pada penggunaan ketika menawarkan dagangan, BMKH dan BC cende-
rung memiliki sebaran yang hampir sama. Hal tersebut dapat dipahami
karena pada saat menawarkan dagangan, pedagang memiliki persepsi dan
harapan yang hampir sasma. Persepsi tersebut adalah bahwa mereka
sama-sama tidak yakin dengan bahasa apa orang yang sedang datang ke-
pada mereka lebih senang ditawari. Harapan mereka, dengan meng-
gunakan bahasa yang kira-kira dapat diterima orang yang datang kepada-
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nya orang itu akan membeli dagangan mereka. Pada saat tersebut, baik
pedagang di kota maupun pedagang di desa benisaha mereduksi unsur-
unsur kultural yang mereka miliki dan ingin mencari unsur-unsur kesa-
maan antara mereka dan para calon pembeli.
4) Rangkuman
Di dalam ranah perdagangan, BI memiliki fungsi yang sangat
memprihatinkan, yaitu hanya digunakan oleh kurang dari seperenam ma-
syarakat MK. Fungsi tersebut jauh iebih kecil daripada fungsi BC yang
digunakan oleh hampir sepertiga masyarakat MK. Sementara itu, BMKH
adalah bahasa yang paling banyak digunakan. Bahasa tersebut digunakan
oleh lebih dari separuh orang MK, yaitu dengan skor 156 dari skor total
291.
TABEL 49
PENGGUNAAN BAHASA PADA RANAH PERDAGANGAN
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
2.15 s.d.
2.17
Kota
Desa
18
28
87
89
38
49
•
4
141
150
Jumlah
Persentase
46
15,81%
158
53,81%
85
29,21% 0,00%
4
1,37%
291
100%
Selanjutnya, penggunaan bahasa-bahasa tersebut di kota dan di desa
tidak memiliki perbedaan yang cukup bermakna. Baik di kota maupun di
desa, bahasa yang paling dominan adalah BMKH dan yang paling tidak
populer adal^ BI. Perbedaan yang ada hanya pada selisih persentase
penggunaan bahasa-bahasa tersebut. Oleh masyarakat kota, BI hanya di
gunakan oleh 18 responden atau 12,77%, sedangkan BMKH digunakan
oleh 87 responden atau mencapai angka 61,7%. Hal tersebut berarti
bahwa penggunaan BMKH di kota lima kali lebih besar daripada peng-
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gunaan BI. Sementara itu, di dalam penggunaan oleh masyarakat desa,
BI memiliki skor 28 atau 18,67%, sedangkan penggunaan BMKH men-
capai skor 69 atau 46%. Dengan demikian, penggunaan BMKH di desa
hanya kurang dari tiga kali lipat penggunaan BI.
3.4.4 Kelompok Pelajar
Responden pelajar diambil dari para pelajar di beberapa kecamatan di
Kapuas Hulu dengan cara acak bertujuan {^urposif random sampling).
Yaitu, jumlah anggota kelompok responden pelajar kota sama dengan
jumlah anggota kelompok responden pelajar desa. Direncanakan di dalam
penelitian ini terdapat 60 responden pada setiap kelompok. Namun, se-
telah diedarkan, tidak semua daftar isian dikembalikan. Dari 120 orang
yang diharapkan menjadi responden, 4 orang di antaranya tidak mengem-
balikan daftar pertanyaan. Dengan demikian, yang dapat dijadikan
responden hanya 116.
TABEL 50
DAFTAR ISIAN RESPONDEN PELAJAR
Daerah Jumlah Daftar
Isian
Yang
Dikembangkan
Yang Tak
Dikembangkan
Kota 60 59 1
Desa 60 57 3
Jumlah 120 116 4
Dari 116 orang tersebut diketahui 59 orang atau 50,86% di anta
ranya adalah pelajar di kota, sedangkan selebihnya, yaitu 57 orang atau
49,14% adalah pelajar di desa. Responden yang berada di kota berpendi-
dikan SLTA dan responden pelajar di desa berpendidikan SLTP. Gam-
baran data tersebut dapat dilihat dalam tabel 51 sebagai berikut.
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TABEL 51
PENDIDIKAN DAN DAERAH RESPONDEN PELAJAR
Pendidikan
Daerah
PT SLTA SLIP SO Jumlah
Responden
Kota •• 59 •• 59
Desa " •• 57 •• 57
Jumlah " 59 57 •• 118
Persentase 00% 50,86% 49,14% - 100%
1) Penggimaan Bahasa dengan Orang Tua di Rumah
Jawaban para pelajar yang menjadi responden terhadap pertanyaan
tentang pemakaian bahasa di rumah cenderung homogen. Tidak ada res
ponden pelajar kota yang menggunakan BI kepada orang tuanya, sedang-
kan responden pelajar desa hanya satu orang. Dari data tersebut tampak
ada kecenderungan bahwa BI memiliki fungsi yang lebih kecil dan ke-
dudukan yang lebih rendah dibanding BMKH. Sepintas tampak janggal
bahwa justru responden yang berasd dari kelompok pelajar desa yang
menggunakan BI, alih-alih pelajar kota. Namun, hal tersebut dapat di-
'maklumi karena kemunculan yang kurang dari satu persen itu bukan me-
rupakan suatu kecenderungan. Kemunculan tersebut bisa jadi hanya me-
rupakan suatu kebetulan karena adanya perpindahan penduduk. Hal lain
yang mungkin menjadi sebab munculnya kasus di atas adalah perkawinan
campur dengan suku lain yang menghasilkan dwibahasawan jati atau
native bilingualist (cf Snow, 1993: 392; Ikhsanudin, 1996a: 82; dan
1996b: 32).
BMKH adalah bahasa yang paling banyak digunakan oleh para
pelajar ketika mereka berbicara dengan orang tua mereka, yaitu 93 res
ponden atau 80,17%. Perinciannya, pelajar kota tersebut 50 orang dan
pelajar desa 43 responden. Cacah 50 orang tersebut sama dengan 43,1 %
dari keseluruhan responden atau 84,75% dari jumlah anggota kelompok
responden kota. Sementara itu, cacah 43 orang pada kelompok yang lain
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sama dengan yiS^l% dari selunih responden atau 75,44% dari jumlah
anggota kelompok responden pelajar desa. Adanya pembesaran selisih
persentase antara kelompok pelajar kota dan kelompok pelajar desa be-
lum dapat dikatakan pertanda BMKH memiliki kedudukan yang berbeda
pada kedua kelompok tersebut dalam berkomunikasi dengan orang tua di
rumah karena pembesaran tersebut masih relatif dalam skala kecil. Di
samping itu, pembesaran selisih tersebut bukan karena pembesaran pada
angka salah satu kelompok melainkan karena adanya 4 responden yang
tidak memberikan jawaban, yaitu kelompok responden pelajar desa.
Besamya fiingsi dan tingginya jumlah penggunaan BMKH bagi ke
lompok pelajar ketika berbicara dengan orang tua mereka dapat dipahami
karena bahasa tersebut adalah bahasa ibu mereka. Penggunaan bahasa ibu
di rumah, terlebih lagi dalam berkomunikasi dengan orang ma, terjadi
karena adanya ikatan psikis penumr dengan bahasa yang bersangkutan.
Di samping im, penggunaan BMKH ketika seseorang berbicara kepada
orang ma di nunah juga disebabkan oleh dua hal lain. Pertama, orang ma
pelajar di daerah tersebut lebih menguasai bahasa tersebut. Kedua, para
orang ma dan sebagian pelajar berpandangan bahwa MK sebagai bahasa
ibu hams dipakai sebagai upaya mempertahankan bahasa tersebut dari
desakan bahasa-bahasa lain, temtama BI.
Homogenitas kedudukan dan iiingsi empat jenis penggunaan bahasa
tersebut semakin nyata setelah angka penggunaan BC dan angka peng
gunaan bahasa lain diketahui. Penggunaan BC pada kelompok responden
pelajar kota dan pelajar desa memiliki angka yang sama, yaim 14 orang
atau 12,07%. Baik kelompok responden pelajar kota maupun pelajar desa
yang menggunakan bahasa tersebut ketika berkomunikasi dengan orang
ma mereka beijumlah 7 orang atau 0,03% dari selumh responden, se-
dangkan terhadap kelompok responden pelajar kota dan kelompok res
ponden pelajar desa masing-masing memiliki nilai 11,86% dan 12,28%.
Dua nilai tersebut, meskipun tidak sama, tidak menunjukkan perbedaan
yang berarti karena dua nilai tersebut memiliki perbedaan yang sangat
kecil, yaim kurang dari setengah persen.
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TABEL 52
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
DENGAN ORANG TUA DI RUMAH
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
3.2 Kota
Desa
0
1
50
43
7
7
2
2 4
59
57
Jumlah
Persentase
1
0.86%
93
80,17%
14
12,07%
4
3,45%
4
3,45%
116
100%
2) Penggunaan Bahasa dengan Kenalan Penutur BMKH
Seperti dalam konteks di atas, dalam konteks pemakaian bahasa
oleh para pelajar kepada teman atau kenalannya sesama orang Kapuas
Huiu, BI juga memiliki fungsi yang lebih kecil dan kedudukan yang lebih
rendah dibandingkan dengan BMKH. Meskipun demikian, ada perbedaan
sebaran data yang cukup berarti pada kedua konteks tersebut. Tidak se
perti dalam konteks peniakaian b^asa oleh para pelajar dengan orang tua
mereka di rumah, data pemakaian bahasa oleh pelajar kota dan pelajar
desa dengan teman atau kenalannya sesama orang Kapuas Hulu cukup
heterogen. Di dalam konteks tersebut, responden pelajar kota yang meng-
gunakan BI hanya 1 orang atau 0,86% dari seluruh responden atau
1,69% dari jumlah anggota kelompok responden pelajar kota, sedangkan
pelajar desa 15 atau 12,93% dari seluruh responden atau 26,32% dari
jumlah anggota kelompok responden pelajar desa. Setelah jumlah respon
den pelajar pengguna BI dari dua kelompok tersebut digabungkan, di-
ketahui bahwa pelajar kota dan desa yang menggunakan BI dalam kon
teks tersebut sebanyak 13,79%, yang diwakili oleh 16 orang responden.
Meskipun dalam konteks ini fungsi dan kedudukan BI tidak lebih
besar dan tidak lebih tinggi daripada BMKH, tetapi ada perbedaan dalam
bidang lain. Perbedaan tersebut adalah bahwa BI lebih banyak digunakan
dalam konteks pelajar dengan teman atau kenalannya daripada dengan
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orang tuanya di rumah. Seperti terlihat dalam label 53 responden pelajar
pengguna BI dengan teman atau kenalan sesama penutur jati BMKH se-
banyak 78 orang atau 67,24%. Dibandingkan dengan responden pelajar
pengguna BI kepada orang tua di rumah, jumlah tersebut lebih rendah,
yaitu dengan selisih 15 orang atau 12,93%.
Selain karena tingginya penggunaan BI, rendahnya penggunaan
BMKH pada konteks pelajar dengan teman atau kenalan sesama penutur
jati BMKH juga disebabkan oleh tingginya penggunaan BC. Pada konteks
tersebut, penggunaan BC mencapai 18 orang atau 15,52%. Jumlah terse
but lebih tinggi daripada jumlah pengguna BC pada konteks pelajar
dengan orang ma di rumah dengan selisih 4 orang atau 3,45%.
Gejala-gejala di atas dapat dimengerti mengingat ikatan pengguna
bahasa ibu di lingkungan keluarga selalu lebih kuat daripada di ling-
kungan lain. Kuatnya ikatan tersebut terjadi karena di lingkungan keluar
ga seseorang dikenalkan pertama kali dengan bahasa ibu. Gejala-gejala
yMg mirip dengan gejala di atas juga terjadi pada penggunaan bahasa ibu
di tempat lain. Misalnya, penggunaan bahasa Melayu Loloan di Bali
(Sumarsono, 1990).
Hal lain yang layak mendapat perhatian dalam konteks pemakaian
bahasa oleh para pelajar adalah bahwa pemakaian BMKH di kota lebih
tinggi daripada pemakaian BMKH di desa. Sebaliknya, pemakaian bahasa
bukan MK di kota lebih rendah daripada pemakaian bahasa MK di desa.
Sepintas hal tersebut tampak janggal karena mestinya kecenderungan ke-
hidupan perkotaan mensyaratkan bahasa yang bukan bahasa kesukuan
atau bukan bahasa ibu karena interaksi dengan orang-orang tidak sesuku
memburnhkan bahasa lain sebagai pengantar. Hal tersebut dapat dijelas-
kan melalui catatan berikut. Pertama, penggunaan BMKH dalam pene-
litian ini adalah penggunaan BMKH oleh pelajar penumr jati sehingga
gejala umum berkurangnya penggunaan bahasa nonkesukuan oleh para
penumr yang berbahasa ibu tidak sama, berada di luar kajian ini. Kedua,
secara teoretis, orang yang berada di pusat pemukiman cenderung lebih
mampu mempertahankan bahasa ibu atau bahasa asli dari dominasi ba
hasa superetnik , dalam hal ini BI. Hal tersebut pemah diteliti oleh
Fishman et al (1966), mengenai pemertahanan bahasa nonbahasa Inggris
di Amerika, dan oleh Edwards (1985), mengenai kesetiaan orang Irlandia
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terhadap bahasanya. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa bertahan-
nya suatu bahasa di tengah penggunaan bahasa superetnik bisa terjadi
apabila masih ada pusat pemukiman bagi masyarakat yang bersangkutan.
Ketiga, peiajar desa pada umumnya berada pada tahap perkembangan
sosial menuju terciptanya masyarakat yang lebih "madani" {civilized). Di
samping itu, pada tahap tersebut peiajar yang notabene secara psikis
masih rentan terhadap berbagai pengaruh luar memiliki filter kognitif
yang renggang dalam menerima berbagai masukan. Dengan kenyataan-
kenyataan tersebut, peiajar desa lebih mudah menerima bahasa yang di-
gunakan oleh masyarakat yang lebih madani, misalnya masyarakat Ja
karta, Semarang, dan Bandung. Dalam hal tersebut, yang diacu oleh se-
bagian besar peiajar desa adalah BI. Dalam pada itu, peiajar kota cen-
derung telah merasa memiliki identitas kebahasaan yang sesuai untuk
kelompok mereka. Sekalipun mereka tidak menggunakan "bahasa anak-
anak kota", mereka tetap merasa sebagai anak kota.
TABEL 53
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
DENGAN TEMAN DAN KENALAN
SESAMA PENUTUR BMKH
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakal Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
Bi BMKH BC BL
3.2 Kota
Desa
1
15
51
27
7
11
0
1 3
59
57
Jumlah
Persentase
16
13,79%
78
67,24%
18
15,86%
1
0,86%
3
2,59%
116
100%
3) Penggunaan Bahasa dengan Guru di Sekolah
Kedudukan dan fiingsi BI pada konteks pemakaian oleh peiajar
kepada guru di sekolah cukup baik. Berbeda dari penggunaan BI pada
konteks peiajar dengan orang tua dan peiajar dengan teman, data peng-
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gunaan bahasa para responden pelajar dengan para guru di sekolah me-
nunjukkan bahwa mereka jauh lebih sering menggunakan BI daripada
bukan BI. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa responden pelajar
kota yang menggunakan BI dalam konteks tersebut mencapai 89 orang
atau 76,72% dari jumlah responden. Dari jumlah tersebut, responden
pelajar kota yang menggunakan BI adalah 43 orang atau 37,07% dari se-
luruh responden atau 72,88% dari jumlah responden pelajar kota, se-
dangkan responden pelajar desa adaM 46 orang atau 39,66% dari jumlah
seluruh responden atau 77,97% dari jumlah responden pelajar desa.
Tingginya kadar penggunaan BI dalam konteks sekolah membuat
penggunaan BMKH, dalam konteks yang sama, rendah. Dari 116 respon
den yang memberikan jawaban, diketahui bahwa responden pelajar kota
yang menggunakan BMKH dalam konteks tersebut adalah 3 atau 2,59%
dari seluruh responden ateu 5,08% dari jumlah responden pelajar kota,
sedangkan responden pelajar desa yang menggunakan bahasa dan konteks
yang sama adalah 5 orang atau kira-kira 4,31 % dari jumlah seluruh res
ponden atau 8,77% dari jumlah responden pelajar desa.
Tingginya kedudukan dan besamya fiingsi BI dalam konteks pem-
bicaraan antara pelajar dan guru di sekolah adalah hal yang sangat lazim.
Kelaziman tersebut disebabkan oleh fimgsi yang diemban oleh BI sebagai
bahasa pengantar resmi di berbagai lingkungan, termasuk dalam ling-
kungan pendidikan. Dengan dasar fimgsi yang telah ditentukan im, para
guru menggunakan BI dalam mengajar di depan kelas. Pengaruh peng
gunaan BI oleh guru di depan kelas adalah bahwa pelajar kemudian cen-
derung menggunakan BI sekalipun sang guru pada kesempatan-kesem-
patan tertentu menggunakan BMKH.
Selanjumya, dalam pemakaian BC diperoleh data sebagai berikut.
Responden pelajar kota yang menggunakan BC dalam konteks tersebut
adalah 13 orang atau 11,21 % dari seluruh responden atau sekitar 22,03%
dari jumlah responden pelajar kota, sedangkan responden pelajar desa
yang menggunakan bahasa dan konteks yang sama 4 orang atau 3,45%
dari jumlah seluruh responden atau sekitar 7,18% dari jumlah responden
pelajar desa. Dari data tersebut tampak bahwa penggunaan BC oleh res
ponden pelajar kota jauh lebih tinggi daripada penggunaan bahasa yang
sama dalam konteks yang sama. Tingginya penggunaan BC dalam kon-
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teks berkomunikasi dengan gum oleh pelajar kota bisa disebabkan oleh
adanya unsur kemajemukan yang lebih tinggi dalam gejala kedwibahasaan
pelajar kota daripada unsur kemajemukan dalam gejala kedwibahasaan
pelajar desa (Ikhsanudin, 1996a: 82). Perlu dijelaskan bahwa meskipun
kedwibahasaan yang dimiliki oleh para pelajar Kapuas Hulu cendemng
kedwibahasaan tak asli, yang cendemng bersifat koordinat (of. Ikhsa
nudin ibid.), tetapi kedwibahasaan pelajar kota terjadi lebih awal daripada
kedwibahasaan pelajar desa. Hal tersebut terjadi karena waktu perolehan
BI pelajar kota, setelah mereka memperoleh BMKH dari orang tua
mereka, lebih awal daripada waktu perolehan BI pelajar desa.
Terakhir, dari data yang diperoleh diketahui bahwa tidak ada ba-
hasa lain yang digunakan dalam konteks komunikasi pelajar dengan gum
di sekolah. Hal tersebut terjadi karena bahasa yang bukan BI dan BMKH
dalam kehidupan sehari-hari sangat terpengamh oleh dominasi BMKH.
Dengan demikian, dalam setiap kesempatan berbicara dengan orang yang
berbahasa MK para penutur bahasa-bahasa tersebut selalu menggunakan
BI atau BMKH. Akibat dominasi tesebut, penutur bahasa-bahasa lain me-
rasa berat menggunakan bahasanya untuk berbicara di luar lingkungan
keluarganya, lebih-lebih kepada gum di sekolah.
TABEL 54
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
KEPADA GURU DI SEKOLAH
Butir Daarah Bahasa yang Dipakai Tidak Ada Jumlah
Pnmakaian Jawaban
Bahasa BI BMKH BC BL
3.3 Kota 43 3 13 0 •• 59
Desa 46 5 4 0 2 57
Jumlah 89 8 17 0 2 116
Persentase 76,72 6,9 14,66 0,00 1.72 100
4) Penggimaaii Bahasa dengan Tamn
Yang dimaksud konteks berbicara dengan tamu dalam penelitian ini
adalah tamu yang bukan penutur jati BMKH, tetapi mengerti dan dapat
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berbicara dalam BMKH. Ditentukan seperti di atas karena di dalam kon-
teks tersebut pelajar mempunyai beberapa pilihan bahasa, yaitu BI,
BMKH, dan BC. Sementara itu, apabila tamu yang datang berasal dari
masyarakat tutur BMKH, bahasa yang digunakan sudah dapat dipastikan,
yaitu BMKH.
Data penggunaan bahasa dalam konteks tersebut menunjukkan
variasi baru dalam pemakaian bahasa pelajar di Kapuas Hulu. Pengguna
an bahasa yang pada konteks-konteks sebelumnya lebih berat ke BI atau
BMKH daripada ke BC, pada konteks ini penggunaan bahasa-bahasa ter
sebut lebih merata. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa responden
pelajar yang menggunakan BI sebanyak 33 orang atau 28,48%. Jumlah
tersebut diperinci sebagai berikut. Responden pelajar kota yang meng
gunakan BI dalam konteks tersebut adalah 14 orang atau 12,07% dari
seluruh responden atau 23,73% dari jumlah responden pelajar kota, se-
dangkan responden pelajar desa yang menggunakan bahasa dalam konteks
yang sama adalah 19 orang atau 16,38% dari jumlah seluruh responden
atau 32,2% dari jumlah responden pelajar desa.
Responden pelajar yang menggunakan BMKH dalam konteks ter
sebut sebanyak 43 orang atau 37,07%. Jumlah tersebut diperinci sebagai
berikut. Responden pelajar kota yang menggunakan BMKH adalah 15
orang ataul2,93% dari seluruh responden atau sekitar 25,42% dari jum
lah responden pelajar kota, sedangkan responden pelajar desa yang meng
gunakan bahasa dalam konteks yang sama adalah 28 orang atau 24,14%
dari jumlah seluruh responden atau kira-kira 49,12% dari jumlah respon
den pelajar desa. Keterpautan jumlah responden pelajar yang mengguna
kan BI dan BMKH dalam konteks ini, yang hanya 33:43, lebih kecil di-
bandingkan dengan keterpautan penggunaan dua bahasa tersebut oleh
pelajar Kapuas Hulu pada konteks-konteks sebelumnya. Misalnya, pada
konteks berbicara dengan orang tua di rumah penggunaan dua bahasa
tersebut berbanding 1:93, pada konteks berbicara dengan teman atau ke-
nalan yang sama-sama mengerti BMKH, perbandingan tersebut adalah
16:78, dan pada konteks berbicara dengan guru di kelas, penggunaan dua
bahasa tersebut memiliki perbandingan 89:8.
Responden pelajar yang menggunakan BC dalam konteks tersebut
sebanyak 40 orang atau 34,44%. Jumlah tersebut diperinci sebagai ber-
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ikut. Responden pelajar kota, yang menggunakan BMKH adalah 30
orang atau 25,86% dari seluruh responden atau 50,85% dari jumlah
responden pelajar kota, sedangkan responden pelajar desa yang menggu
nakan bahasa dalam konteks yang sama adalah 10 orang, atau 8,62% dari
jumlah seluruh responden atau kira-kira 17,54% dari jumlah responden
pelajar desa.
Angka tersebut cukup tinggi apabila dibandingkan dengan angka-
angka penggunaan BC pada konteks-konteks yang disebutkan sebelum-
nya. Dalam kaitan tersebut, pada konteks-konteks yang diuraikan se-
belum ini, responden pelajar yang menggunakan BC tidak sampai 20
orang. Agar lebih jelas, bandingkan tabel berikut ini dengan tiga tabel
sebelumnya.
TABEL 55
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
KEPADA TAMU BUKAN PENUTUR BMKH
TETAPI DAPAT BERBAHASA BMKH
Butir
Oaerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
Bi BMKH BC BL
3.4 Kota
Desa
14
19
15
28
30
10 "
•• 59
57
Jumlah
Persentase
33
28,45%
43
37,07%
40
34,48% 0,00% 0,00%
118
100%
Jika penggunaan bahasa di atas diamati lebih lanjut, khususnya
dengan sudut pandang kota dan desa, akan terlihat kenyataan sebagai ber
ikut. Para pelajar kota cenderung lebih banyak menggunakan BC semen-
tara pelajar desa lebih cenderung menggunakan BMKH. Perbedaan terse
but dapat dimengerti mengingat hal-hal sebagai berikut. Para pelajar kota
yang notabene cenderung lebih banyak bergaul dengan jenis dan lapisan
masyarakat yang lebih bervariasi daripada pelajar desa karena lebih "pe-
ka retoris" {vethorically sensitive) dalam berkomunikasi dengan orang
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lain {cf. Hart dan Burks, 1972). Orang yang peka retoris cenderung
menghindari kekakuan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Hal
tersebut berkaitan dengan kenyataan bahwa orang-orang yang peka reto
ris dapat menerima keragaman seseorang {personal complexity) dan me-
reka mengerti bahwa setiap diri terbangun atas banyak unsur (Littlejohn,
1992: 112). Sementara itu, pelajardesa, yang cenderung memiliki peng-
alaman bergaul dengan berbagai jenis dan lapisan masyarakat lebih
rendah daripada pelajar kota, cenderung memiliki kepekaan retoris yang
tidak begitu tinggi. Dengan demikian, dalam proses berkomunikasi me-
reka lebih cenderung kurang akomodatif. Akibatnya, apabila tamu yang
datang lebih peka retoris, tamu tersebut yang berakomodasi dengan
pelajar desa yang menerima tamu. Salah satu bentuk akomodasi yang
mungkin dilakukannya adalah menggunakan bahasa kawan bicara yang
"mengundang".
Di dalam konteks ini, bahasa lain tidak digunakan sama sekali oleh
para responden pelajar. Hal tersebut disebabkan oleh dua hal. Pertama,
jarang sekali penutur BMKH di Kapuas Hulu yang mengerti bahasa lain.
Kejarangan itu terjadi karena dominannnya BMKH di daerah tersebut.
Kedua apabila ada pelajar yang berbahasa ibu BMKH yang mengerti
bahasa lain pelajar tersebut dihantui kemungkinan kesalahan penggunaan
bahasa lain, misalnya bahasa yang dimiliki oleh si tamu, yang mengaki-
batkan ketidaksopanan.
5) Penggunaan Bahasa untuk Bergurau
Konteks bergurau yang dimaksud di dalam penelitan ini adalah ber
gurau dengan saudara atau teman sesama penutur BMKH. Di dalam kon
teks tersebut, BMKH tampak memiliki dominasi yang sangat menonjol.
Responden pelajar yang nienggunakan BI sebanyak 1 orang atau 0,86%.
Jumlah tersebut diperinci sebagai berikut. Tidak ada responden pelajar
kota yang menggunakan BI di dalam konteks tersebut, sedangkan respon
den pelajar desa yang menggunakan bahasa dalam konteks yang sama se
banyak 1 orang atau 0,86% dari seluruh responden atau kira-kira 1,75%
dari jumlah responden pelajar desa.
Responden pelajar yang menggunakan BMKH dalam konteks ter
sebut sebanyak 102 orang atau 87,93%. Dengan perincian, responden
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pelajar kota dan desa yang menggunakan bahasa tersebut masing-masing
sebanyak 51 orang atau 43,96% dari jumlah seluruh responden pelajar
atau kira-kira 86,44% dari jumlah responden pelajar kota, dan sekitar
89,47% dari jumlah responden pelajar desa.
Responden pelajar yang menggunakan BC sebanyak 11 orang atau
9,48% dari seluruh responden pelajar. Pengguna BC tersebut terbagi atas
6 orang pelajar kota atau 5,17% dari seluruh responden pelajar atau
10,17% dari jumlah responden pelajar kota, sedangkan pelajar desa 5
orang atau 4,31% dari seluruh responden pelajar atau 8,77% dari res
ponden pelajar desa.
Selanjumya, responden pelajar yang menggunakan bahasa lain da-
lam bergurau dengan saudara atau teman yang berbahasa ibu BMKH 2
orang atau 1,72% dari seluruh responden pelajar. Dua orang pengguna
bahasa lain ini adalah responden pelajar kota atau 3,39% dari kelompok
respondennya.
TABEL 56
PBNGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
UNTUK BERGURAU DENGAN ORANG MELAYU KAPUAS
Butir
Daerah
Pamakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak Ada
Jawaban Jumlah
Bi BMKH BC BL
3.5 Kota
Desa 1
51
51
6
5
2 •• 59
57
1
Pe
Jumlah
rsentase
1
0,86%
102
87,93%
11
9,48%
2
1,73% 0,00%
118
100%
Rendahnya penggunaan bahasa yang bukan BMKH dalam konteks
di atas dapat dimaklumi. Hal tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa
gurauan atau kegiatan bergurau biasanya terikat dengan unsur-unsur kul-
tural. Hal-hal seperti itu menjadi tidak lucu apabila disampaikan dengan
bahasa yang tidak sesuai dengan konteks kultural gurauan yang bersang-
kutan. Adapun pengguna BC dalam kegiatan bergurau adalah sesuatu
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yang wajar. Perlunya penggunaan BC dalam konteks tersebut adalah un-
tuk mengomunikasikan gurauan-gurauan yang bersifat lintas budaya. Se-
lanjutnya, munculnya BI dan bahasa lain, meskipun kecil, tidak merupa-
kan hal yang mustahil. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. BI
bisa digunakan untuk bergurau di lingkungan keluarga, saudara, atau te-
man oleh penutur yang sudah sangat dekat secara psikis dengan BI. Se-
mentara itu, penggunaan bahasa lain bisa terjadi di kalangan penutur
bahasa bukan BI dan bukan BMKH.
6) Rerata Penggunaan Bahasa Pelajar
Dari enam konteks penggunaan bahasa oleh pelajar seperti yang
digambarkan di atas diketahui bahwa, baik dalam konteks pembicaraan
yang dimasuki oleh pelajar kota maupun pelajar desa, BMKH memiliki
fungsi lebih besar daripada BI. Hal tersebut dapat diketahui dari besamya
rerata angka penggunaan BMKH oleh para pelajar dibandingkan dengan
penggunaan BI, BC, ataupun bahasa lain.
Dari Tabel 57, yang berisi rerata penggunaan bahasa oleh pelajar,
diketahui bahwa para pelajar menggunakan BI dengan angka 28. Hal
tersebut berarti hanya 24,14% pelajar yang menggunakan BI. Setelah
dilihat lebih jauh, diketahui bahwa pelajar kota menggunakan BI dengan
angka 11,6 dan pelajar desa menggunakan dengan angka 16,4. Angka-
angka tersebut mengandung arti bahwa 19,66% dari pelajar kota meng
gunakan BI. Angka tersebut juga berarti bahwa dari 116 responden hanya
10% pelajar yang menggunakan BI di kota. Selanjumya, 28,77% dari
pelajar desa menggunakan BI. Angka tersebut juga berarti bahwa dari
116 responden hanya 14,14% pelajar yang menggunakan BI di desa.
Angka penggunaan BMKH pelajar memiliki rerata 64,8 atau
55,86%. Angka tersebut terbagi sebagai berikut. Penggunaan BMKH di
kalangan pelajar kota memiliki angka rerata 34 atau 57,63% dari seluruh
pelajar kota atau 29,31% dari seluruh pelajar, sedangkan penggunaan
bahasa yang sama di kalangan pelajar desa sebesar 30,8 atau 52,63% dari
seluruh pelajar desa atau 25,86% dari seluruh pelajar.
Pelajar kota menggunakan BC dengan angka 12,6 dan pelajar desa
menggunakannya dengan angka 7,4. Angka-angka tersebut mengandung
arti bahwa 21,36% dari pelajar kota menggunakan BC. Angka tersebut
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juga berarti bahwa dari 116 responden hanya 10,86% pelajar yang meng-
gunakan BI di kota. Selanjutnya, 12,98% dari pelajar desa menggunakan
BI. Angka tersebut juga berarti bahwa dari 116 responden hanya 6,38%
yang menggunakan BI di desa. Dengan demikian, BC digunakan oleh
24,14% pelajar Kapuas Hulu. Persentase itu diambil dari jumlah rerata
pemakaian BC per jumlah responden dikali seratus.
Bahasa lain digunakan oleh 1,4 pelajar dari 116 pelajar di Kapuas
Hulu. Kalau diambil persentasenya, bahasa lain digunakan oleh 0,84%
pelajar Kapuas Hulu. Angka pelajar pengguna bahasa tersebut terbagi
sebagai berikut. Dari 59 pelajar kota, yang menggunakan bahasa lain
dalam 5 situasi di atas adalah 0,8 orang. Angka tersebut setara dengan
1,36% pelajar kota menggunakan bahasa lain, atau bahasa lain digunakan
oleh 0,69% pelajar. Selanjutnya, dari 57 pelajar desa, yang menggunakan
bahasa lain dalam 5 situasi di atas ad^ah 0,6 orang. Angka tersebut
setara dengan 1,05% dari 57 pelajar desa menggunakan bahasa lain atau
bahasa lain digunakan oleh 0,52% dari seluruh pelajar di Kapuas Hulu.
Selengkapnya data di atas dirangkum dalam Tabel 57 di bawah ini.
Tabel 57
PENGGUNAAN BAHASA OLEH PELAJAR
Butir
Daerah
Pemakaian
Bahasa
Bahasa yang Dipakai Tidak
Ada
Jawaban
Jumlah
BI BMKH BC BL
3.1 s.d.
3.5
Kota
Desa
58
82
170
154
63
37
4
3
0
9
295
285
Jumlah
Persentase
140
24,56%
324
56,84%
100
17,54%
7
1,23%
9
1,58%
570
100
Dalam tabel tersebut terdapat sesuam yang menarik untuk diamati.
Pertama, BMKH adalah bahasa yang paling banyak dipakai oleh pelajar
daripada bahasa-bahasa lainnya. Hal tersebut menunjukkan tingginya
kedudukan dan besamya fungsi BMKH di kalangan pelajar Kapuas Hulu.
Tingginya kedudukan dan besamya fungsi BMKH itu bertumt-tumt
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diikuti oleh BI, EC, dan bahasa-bahasa lain. Hal tersebut ditunjukkan
oleh besaran penggunaan bahasa-bahasa tersebut dalam tabel di atas.
Kedua, BI lebih banyak digunakan oleh pelajar desa daripada oleh pelajar
kota. Senmentara itu, BMKH, BC, dan bahasa-bahasa lain lebih banyak
digunakan oleh pelajar kota daripada oleh pelajar desa.
TABEL 58
SIKAP PELAJAR TERHADAP BMKH
No. Butir-butir Pettanyaan
Jawaban Pelajar Kota Jawaban Pelajar Desa
A B c 0 A B C D
1
3.6 SIkap tertiadap
hdturan yang
babahasa BMKH
33 25 1 Id d2 3 2
2
3.7 Sikqj teibadap
bacaan yang teflulis
dalam BMKH
20 34 4 Id 39 I' n " 1
3 3.8 Sikap terhadap siaran
radio berbabasa
BMKH
9 3d 9 2 Id d? 4 1
4 3.9 Sikap tetbadap
pelajaran BMKH di
aekolah
14 34 11 Id 32 11 1
5 3.10 Minat menulla puisi
dalam BMKH
15 38 d 18 24 12 1
6 3.11 Sikap terbadap cerita
Melayu yang
disampaikan dalam
BMKH
49 d 1 28 2d 3
7 3.12 Sikap tetbadap
khotbah atau
penerangan yang
disampaikan dalam
BMKH
15 33 11 21 2d d
8 3.13 Sikap terhadap
kebiasaan ibu ibu
meninabobokkan
anaknya dalam BMKH
28 31 2 2d 32 5
d 3.14 Kebanggaan
menggunakan bahasa
MK dalam beibicara
sehar-hari
32 12 1} i Id 15 15 14
10 Jumlali Setiap Butir
Rerats Setiap Butir
213
23.67
255
28.33
57
6.33
5
0.56
151
16.78
265
29.44
62
6.89
20
2.22
Jutnlah bangga tidak bangga
Rerata bangga tidak bangga
46
5
3 62
6.89
4 6
16,22
2
9.11
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Lebih tingginya kedudukan dan besaraya fungsi BMKH daripada BI,
BC, dan bahasa-bahasa lain dipengamhi oleh sikap mereka terhadap ba-
hasa-bahasa di atas. Data tingginya sikap positif itu dapat dilihat pada
Tabel 58 bahwa sikap bangga dan tidak bangga pelajar kota terhadap
BMKH berbanding 468:62 atau setelah diambil reratanya perbandingan
itu menjadi 52:6,89. Pada sisi sebelah kanan dalam tabel tersebut diketa-
hui bahwa sikap bangga dan tidak bangga pelajar desa terhadap BMKH
berbanding 416:82 atau setelah direratakan perbandingan tersebut men
jadi 46,22:9,11.
Tingginya sikap positif seseorang atau kelompok terhadap suatu
bahasa berpengaruh pada sikap terhadap bahasa lain. Jelasnya, kalau si
kap positif seseorang terhadap satu bahasa tinggi maka sikap positif ter
hadap bahasa lain menjadi rendah, bahkan dapat menjadi sikap negatif
yang tinggi (Baker, 1992: 77). Motivasi itu sendiri dipengaruhi oleh latar
belakang sosial dan kultural {ibid. him. 3). Faktor sosial yang mempe-
ngaruhi pengutamaan BMKH daripada bahasa-bahasa bukan BMKH
paling tidak adalah adanya kelompok masyarakat yang menjadi guyub
tutur {speech community) bahasa tersebut. Faktor kultural yang menjadi
latar belakang tingginya sikap positif mereka terhadap BMKH adalah
karena pada umumnya masyarakat Kapuas Hulu hidup dengan adat isti-
adat dan tradisi Melayu.
BAB IV
SIMPULAN
Pada umumnya BMKH menempati kedudukan yang cukup tinggi di ma-
syarakat KH. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya aneka penggunaan
bahasa tersebut di berbagai guyup tutur dan ranah pemakaian bahasa.
Pada guyub tutur pegawai dan ABRI, BMKH banyak dipakai baik di
kantor untuk berkomunikasi antarpegawai dan antara pegawai dengan
tamu orang KH atau dengan tamu yang menguasai BMKH maupun di
luar kantor. Bahkan pemakaian di luar kantor lebih tinggi daripada pe
makaian bahasa tersebut di kantor. Pada guyup tutur masyarakat umum,
BMKH menempati kedudukan yang paling tinggi hampir di setiap ranah
pemakaian bahasa. Ranah-ranah pemakaian bahasa tersebut adalah ranah
keadatan, ranah kesenian, ranah pemerintahan, dan ranah perdagangan.
Selanjutnya, pada guyub tutur pelajar, BMKH menduduki tempat yang
tinggi pada situasi komunikasi dengan orang tua di rumah, dengan teman/
kenalan sesama penutur BMKH, dengan tamu penutur BMKH, atau bu-
kan penutur BMKH tetapi dapat berbicara dengan BMKH. Pada guyub
tutur tersebut, BMKH juga menduduki tempat yang tinggi pada situasi
bergurau. Dalam kaitan dengan hal tersebut, ranah pendidikan perseko-
lahan, dalam kasus-kasus tertentu, BMKH juga menduduki tempat yang
lebih tinggi daripada bahasa-bahasa lain. Kasus-kasus yang dimaksud da
lam pernyataan itu adalah penggunaan BMKH sebagai bahasa pengantar
di kelas satu dan kelas dua sekolah dasar.
Di lain pihak BMKH menduduki tempat yang rendah dalam guyub
tutur masyarakat umum dan situasi komunikasi pada guyub mtur pelajar.
Ranah dan situasi komunikasi yang dimaksud adalah ranah keagamaan
dan situasi komunikasi antara pelajar dan guru di sekolah. Pada ranah
dan situasi komunikasi di atas, BI menduduki tempat yang paling tinggi
di antara bahasa-bahasa yang digunakan di Kapuas Hulu.
Tingginya penggunaan BMKH di atas sangat dipengaruhi oleh ba-
nyaknya masyarakat yang berbahasa ibu BMKH yang terlibat dalam ber-
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bagai aspek kehidupan. Dalam kaitan dengan hal itu, masyarakat yang
berbahasa ibu BMra lebih sering menggunakan BMKH karena kedwi-
bahasaan yang mereka miliki adaiah kedwibahasaan koordinat. Pada saat
mereka beiajar BI mereka telah memiliki sistem BMKH. Oleh karena itu,
BMKH lebih aktif dalam ingatan kerja mereka daripada BI atau bahasa
lain. Selanjutnya, masyarakat yang tidak berbahasa ibu BMKH melaku-
kan akomodasi dan adaptasi agar mereka dapat diterima sebagai masyara
kat Kapuas Hulu. Untuk itu, mereka termotivasi secara integratif untuk
mampu berkomunikasi dengan BMKH (cf. Gardner dan Lambert 1959
dan 1972).
Rendahnya penggunaan BMKH di ranah keagamaan sekolah oleh
guyub tutur masyarakat umum dan situasi komunikasi pelajar dengan
guru di sekolah oleh guyub tutur pelajar disebabkan oleh dua hal yang
agak berbeda. Pertama, pada ranah keagamaan-terutama pada situasi
khotbah dan penerangan keagamaan-para pembicara menginginkan infor-
masi yang disampaikannya dapat diterima oleh semua jemaah. Di sam-
ping itu, tidak semua pembicara dalam situasi pembicaraan di atas ber
bahasa ibu atau mampu berkomunikasi dengan BMKH. Yang lebih nyata
pada situasi khotbah rata-rata khatib membaca teks khotbah yang sudah
jadi. Dalam kaitan itu, kebanyakan buku khotbah yang beredar di pasar
tertulis dalam BI. Kedua, rendahnya kedudukan BMKH pada situasi ko
munikasi pelajar dengan guru di sekolah disebabkan oleh keformalan
situasi di sekolah, jarak psikis antara guru dan pelajar, keterikatan guru
dengan aturan yang mewajibkan mereka berbahasa Indonesia di sekolah,
dan kompleksnya lingkungan pembicaraan di sekolah yang mengharuskan
penutur BMKH menggunakan BI karena keterbatasan kosakata BMKH
dalam ranah keilmuan.
Terakhir, terdapat kecenderungan yang cukup menonjol bahwa ke
dudukan BMKH di kota lebih tinggi daripada kedudukan biiasa tersebut
di desa. Hal tersebut ditandai dengan penggunaan BMKH di kota lebih
tinggi daripada penggunaan BMKH di desa. Tingginya kedudukan terse
but disebabkan oleh kecenderungan umum bahwa yang terdesak oleh
bahasa lain cenderung mampu bertahan apabila terdapat kelompok ma
syarakat yang menggunakan bahasa yang terdesak itu (Edwards 1985 dan
Fishman 1966).
PUSTAKA ACUAN
Alisyahbana, St. Takdir. 1976. "Politik Bahasa Nasional dan Pembinaan
Bahasa Indonesia" dalam Amran Halim (ed) Politik Bahasa Nasio
nal I. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Aifian (ed.). 1985. Persepsi Masyarakat tentang Kebudayaan. Jakarta:
Gramedia
Ari, Donald. 1979, Introduction to Research in Education. New York:
Holt, Rinehart and Winston.
Baker, Colin, 1992. Attitudes and Language. Clevedon: Multilingual
Matters.
Brown, H.D. 1980. Principles of Language Learning and Teaching.
New Jersey: Prentice-Hall.
Canale, M. dan M. Swain. 1980. Approaches to Communicative
Competence. Singapore: SEAMBO RELC.
Chomsky, Noam, 1965. Aspect of the Theory of Syntax. Cambridge:
MIT Press.
Dittmar, R. 1976. Sociolinguistics. London: Edward Arnold.
Djawanai, S. 1985. "Hubungan antara Kebudayaan dan Bahasa" dalam
Alfian, ed. Persepsi Masyarakat tentang Kebudayaan. Jakarta: Gra
media.
Debdon, J.M. 1979. "The National Syllabus: Theory and Practice"
dalam English Teaching Forum. April.
Ducrot, O. dan T. Todorov. 1979. Encyclopedic Dictionary of the
Science of Language. Oxford: Blackwell Reference.
Eastman, Carol M. Language Planning: An Introduction. San Fransisco:
Chandler & Sharp.
Fishman, Joshua A. 1965. "Varieties of Language Conciousnes" dalam
Language in Sociocultural Change. Stanford: Stanford Univ. Press.
Fishman, Joshua A. et al. 1966. Language Loyalty in the United States:
the Maintenance and Perpetuation of Non-English Mother Tongues
by American Ethnic and Religious. The Hague: Mouton.
105
Fishman, Joshua A. 1969. "The Sociology of Language" dalam Giglioli,
P.P. (ed.) 1972. Language and Social Context. Harmondsworth,
Middlesex; England: Penguin Books.
Fishman, Joshua A. 1972. "The Relationship between Micro and What
Language to Whom and When" dalam J.B. Pride dan J. Holmes
(eds.) 1972.
Fishman, Joshua A. 1972. The Sociology of Language: An Inter-
diciplinary Social Science Approach to Language in Society.
Rowley, Mass.: Newbury House.
Fishman, Joshua A. 1972. Reading in the Sociology of Language. Paris:
Mouton.
Gardner, Robert C. dan Wallace E. Lambert. 1959. "Motivational
Variables in Second Language Acquisition". Canadian Journal of
Psychology 13: 266-72.
Gardner, Robert C. dan Wallace E. Lambert. 1960. "Motivational
Variables in Second Language Learning" dalam Gardner dan
Lambert 1972.
Gardner, Robert C. dan Wallace E. Lambert. 1972 Attitudes and
Motivation in Second-Language Learning. Rowley, Mass.:
Newbury House.
Giles, Houward et al. 1987. "Speech Accomodation Theory: The First
Decade and Beyond" dalam McLauglin 1987: 13-48.
Gleason, Jean Berko dan Nan Berstein Remer. 1993. Psycholinguistics.
Fort Worth: Hartcourt Brace Javanovich.
Hart, Roderick P. dan Don M. Burks. 1972. "Rethorical Sensitivity and
Social Interaction" dalam Speech Monograph 39. Him. 75-91.
Halim, Amran. 1971. Bahasa dan Pembangunan Bangsa. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Halim, Amran (Ed.). 1984. Politik Bahasa Nasional. Jakarta: Balai
Pustaka.
Kymes, Dell. 1974. Foundations in Sociolinguistics. Tavistock Publica
tions.
Hymes, Dell. 1972. Direction in Sociolinguistics. The Ethnography of
Communication. New York: Holt, Rinehart and Winston, Inc.
106
Ikhsanudin, 1996a. "PembelajarandanPemerolehanBahasa" dalam^wa-
ra Almamater. No. 1.2 Tahun XIII.
Ikhsanudin, 1996b. "Motivasi Belajar dan Analisis Varian-Varian Ujaran
Bahasa Inggris di Sebuah Pesantren". Tests Magister Universitas
Indonesia. Jakarta.
James, Charles J. (Peny.). 1993, Practical Implications of Research in
Second Language Teaching. Skokies: National Texbook.
James, C.1980. Contrastive Analysis. London; Longman Group.
Johnson. K. 1982. Communicative Syllabus Design and Methodology.
Oxford: Pergamon Press.
Krashen, Stephen D. 1983. "Application of Psycholinguistic Research to
the Classroom" dalam James (Peny.) 1983, him. 51-66.
Krashen, Stephen D. 1985. The input Hypotheses: Issues and Implica
tions. London: Longman.
Krech, D., Cruthfield, dan Bellachey, 1962. Individual in Society.
Tokyo: McGraw-Hill Kogakusha.
Littlejohn, Stephen W. 1992. Theories of Human Communication.
Belmont, Ca.: Wadsworth Publishing.
Mackey, William, 1972a. "The Description of Language" dalam
Mackey.
Mackey, William 1972b. Reading in the Sociology of Language. Paris:
Mouton.
McLaughlin, Margaret L. Peny. 1987. Communicative Yearbook 10.
Newbury Park, Calif.: Sage.
Nasution, S. 1991. Metode Research. Bandung: Jemmars.
Nababan, P.W.J. 1991. Sosiolinguistik. Jakarta: Gramedia.
Pateda, Mansoer. 1992. Sosiolinguistik. Bandung: Angkasa.
Pride, J.B. dan J. Holmes (eds.) 1972. Sociolinguistics. Middlesex:
Penguin Education.
Samarin, William J. 1967. "A Guide to Linguistic Field Work." Holt,
Rinehart and Winston, Ten. J.S. Kanisius. Buku ke-34 Seri
ILDEP.
Slametmulyana. 1969. Kaidah Bahasa Indonesia. Ende: Nusa Indah.
Snow, Catherine E. 1993. "Bilingualism and Second Language
Acquisition" dalam Gleason dan Ramer, 1993. him. 391-416.
107
Stem, H.H. 1983. Fundamental Concepts of Language Teaching.
London; Oxford University Press.
Suwito, 1983. Pengantar Awal Sosiolinguistik: Teori dan Problema.
Surakarta: Henary Offset.
Sudjana, 1989. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.
Tarigan. H.G. 1986. Pengajaran Pragmatik. Bandung: Angkasa.
Wardaugh, Ronald. 1990. An Introduction to Sociolinguistics. Oxford:
Basil Blackweli.
Werth (ed.) 1981. Conversation and Discourse and Interpretation.
London: Croom Helm.
Widdowson, H.G. 1979. Explorations in Applied Linguistics. Oxford:
Oxford University Press.
Wilson, D. dan Sperber, "On Grice's Theory of Conversation" dalam
Werth (ed.) 1981.
LAMPIRAN
DAFTAR ISIAN PENELITIAN
FUNGSI DAN KEDUDUKAN BAHASA INDONESIA
DI KAPUAS HULU
I. RESPONDEN PEGAWAI, GURU, DAN ABRI
1. Bahasa apakah yang Saudara gunakan bila berbicara dengan sesa^
pegawai orang Melayu Kapuas Hulu di kantor atau di tempat kerja?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu kapuas Hulu
d. bahasa
2. Bahasa apakah yang Saudara gunakan bila berbicara dengan sesama
orang Kapuas Hulu di rantau?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
3. Bahasa apakah yang saudara gunakan bila berbicara dengan sesama
orang Melayu Kapuas Hulu di kalangan pegawai yang bukan orang
Melayu Kapuas Hulu tetapi mengerti bahasa Melayu Hulu?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
4. Apabila Saudara berbicara kepada keluarga (orang tua, istri, dan
anak) di kantor, bahasa apakah yang Saudara gunakan?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
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5. Apabila Saudara berbicara dengan sesama pegawai orang Melayu
Kapuas Hulu di Kantor dalam suasana santai
(istrirahat), bahsa apakah yang Saudara gunakan?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
6  Apabila Saudara bertemu dengan sesama pegawai orang Melayu
Kapuas Hulu di luar kantor, bahasa apakah yang Saudara gunakan
dalam pembicaraan tersebut?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
7. Bahasa apakah yang digunakan oleh anak-anak Saudara di rumah
bila berbicara dengan Saudara atau keluarga lainnya?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
8. Bila menulis kepada keluarga Saudara, bahasa apakah yang Saudara
gunakan?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bhasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
9. Sebagai aparat pemerintah, bahasa apakah yang Saudara gunakan
bila berbicara dengan masyarakat umum pada pertemuan-pertemuan
di kantor?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
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c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
10. Bila seorang petugas kesehatan yang tahu berbahasa Melayu Kapuas
Hulu berbicara dengan pasiennya orang Melayu Kapuas Hulu di
tempat praktik/berobat, bahasa apakah yang digunakan?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
11. Bila Saudara berbelanja di toko orang Melayu Kapuas Hulu, bahasa
apakah yang Saudara gunakan?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
12. Jika Saudara ingin menunjukkan rasa keakraban kepada sesama
orang Melayu Kapuas Hulu, Saudara lebih suka menggunakan:
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonresia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
13. Jika Saudara seorang guru mengajar di SD, di kelas-kelas manakah
bahasa Melayu Kapuas Hulu digunakan?
a. di kelas I&II
b. di kelas I,II, &III
c. di kelas IV, V, & VI
d. di
14. Bila Saudara seorang guru berbicara dengan rekan guru di sekolah,
Saudara menggunakan:
a. bahasa Indonesia
Ill
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
15. Bila Saudara seorang guru dan berbicara dengan kepala sekolah
yang berasal dari Kapuas Hulu, di sekolah Saudara menggunakan:
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahas
16. Bila Saudara seorang guru berbicara di rumah dengan kepala
sekolah yang berasal dari Kapuas Hulu saudara menggunakan:
a. bahasa Indonesia
b. bahas Melayu Kapuas Hulu
c. bahas Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
17. Pada waktu istirahat (ke luar main) di sekolah, bahasa apakah yang
digunakan oleh murid-murid Saudara?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa
II. RESPONDEN MASYARAKAT UMUM
A. Ranah Keagamaan
(Untuk pemeluk agama Islam)
1. Apakah Anda berbicara dengan jemaah orang MK mengenai
masalah agama di masjid Anda menggunakan
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
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2. Sepanjang pengamatan Anda, khatib orang Melayu Kapuas Hulu
berkhotbah di masjid pada umumnya menggunakan....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
(Untuk pemeluk agama Kristen/Katolik)
3. Pengkhotbah di gereja pada umumnya menggunakan
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
4. Pembicaraan mengenai agama di gereja pada umumnya meng
gunakan....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahhasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
B. Ranah Keadatan
5. Sepanjang pengetahuan Anda, orang Melayu Kapuas Hulu ber-
musyawarah menggunakan....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
6. Sepanjang pemgamatan Anda, bahasa yang dipakai oleh para tokoh
adat Melayu Kapuas Hulu dalam peminangan adalah....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
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7. Sepanjang pengamatan Anda, bila orang Melayu Kapuas Hulu
melangsungkan acara pernikahan, bahasa yang digunakan oleh
penghulu di dalan acara akad nikah adalah
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
8. Bahasa yang Anda pakai bila berbicara dengan para undangan
orang Melayu Kapuas Hulu adalah
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
C. Ranah Kesenian
9. Sepanjang pengamatn Anda, bahasa yang digunakan oleh orang
Melayu Kapuas Hulu bila mereka menidurkan anaknya adalah...
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
10. Menurut pengamatan Anda, bahasa yang digunakan di dalam per-
cakapan tentang kesenian orang Melayu Kapuas Hulu adalah....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
11. Sepanjang pengamatan Anda, bahasa yang digunakan di dalam
cerita rakyat Melayu Kapuas Hulu adalah
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
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c. bahasa Indoneia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
Ranah Pemerintahan
12. Ketika berbicara dengan Ketua RT atau ketua RW bukan orang
Melayu Kapuas Hulu tetapi mengerti bahasa Melayu Kapuas Hulu
Anda menggunakan ....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
13. Ketika berbicara dengan Ketua RT atau Ketua RW yang bersuku
Melayu Kapuas Hulu Anda menggunakan ....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
14. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbicara dengan orang
Melayu Kapuas Hulu di kantor-kantor pemerintah adalah ...
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
Ranah Perdagangan
15. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbelanja di toko yang
pemiliknya bukan Melayu Kapuas Hulu tetapi tahu bahasa Melayu
Kapuas Hulu adalah....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
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16. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbelanja di toko orang
Melayu Kapuas Hulu adalah...
a. bahasa Indoneisa
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
17. Bila Anda sebagai pedagang yang menjual dagangan Anda di rumah
atau di pasar, bahasa yang Anda pakai dalam menawarkan
dagangan tersebut adalah...
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
III. RESPONDEN PELAJAR
a. Tentang Pemilihan Bahasa
1. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbicara dengan bapak, ibu,
saudara, atau anggota keluarga Anda yang lain adalah...
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
2. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbicara dengan kenalan
atau teman sesama orang Melayu Kapuas Hulu di daerah lain
adalah....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
3. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbicara dengan guru yang
berbahasa (bersuku) Melayu Kapuas Hulu di sekolah adalah....
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a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
4. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda berbicara dengan tamu yang
bukan orang Melayu Kapuas Hulu adalah
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
5. Bahasa yang Anda gunakan bila Anda bergurau dengan teman atau
keluarga Anda sesama orang Melayu Kapuas Hulu adalah....
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Melayu Kapuas Hulu
c. bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Kapuas Hulu
d. bahasa lain
B. Tentang Sikap Bahasa
6. Sikap Anda tentang hiburan (misalnya lagu-lagu) yang berbahasa
Melayu Kapuas Hulu adalah....
a. senang sekali
b. senang
c. tidak senang
7. Sikap Anda terhadap bacaan-bacaan yang terrtulis dalam bahasa
Melayu Kapuas Hulu....
a. suka sekali
b. suka
c. tidak suka
8. Sikap Anda terhadap siaran radio yang berbahasa Melayu Kapuas
Hulu
a. setuju sekali
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b. setuju
c. tidak setuju
9. Sikap Anda terhadap pelajaran bahasa Melayu Kapuas Hulu di
sekolah....
a. setuju sekali
b. setuju
c. tidak setuju
10. Minat Anda menulis puisi bahasa Melayu Kapuas Hulu ....
a. besar
b. kurang
c. tidak ada
11. Sikap Anda terhadap cerita (dongeng) yang sering diceritakan oleh
seorang ayah atau ibu kepada anaknya dengan bahasa Melayu
Kapuas Hulu....
a. senang sekali
b. senang
c. tidak senang
12. Sikap Anda terhadap khotbah di masjid-masjid, ceramah atau
penerangan lain yang berbahasa Melayu Kapuas Hulu ...
a. senang sekali
b. senang
c. tidak senang
13. Sikap Anda terhadap nyanyian-nyanyian yang berbahasa Melayu
Kapuas Hulu yang biasa dinyanyikan oleh kaum ibu sewaktu
meninabobokkan anaknya....
a. senang sekali
b. senang
c. tidak senang
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14. Kalau Anda berbicara di depan masyarakat Meiayu Kapuas Hulu
dengan bahasa Meiayu Kapuas Hulu anda merasa....
a. bangga sekali
b. bangga
c. tidak bangga

